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ABSTRAK

Untuk meningkatkan pemakaian angkutan umum penumpang, penyedia jasa
angkutan umum penumpang dituntut untuk memberikan pelayanan yang lebih baik. Dalam
rangka peningkatan pelayanan angkutan umum penumpang, pihak penyedia jasa angkutan
umum penumpang harus dapat mengelola jasa transportasi tersebut sehingga biaya
operasional kendaraan (BOK) dapat ditekan seminimal mungkin . Hal ini dapat dilakukan
jika penyedia jasa angkutan dapat mengambil keputusan yang tepat dalam memilih tipe
kendaraan yang dipakai, serta menentukan umur ekonomis operasi sebagai dasar penentuan
waktu peremajaan dan penggantian kendaraan.

Penentuan model BOK angkutan umum penumpang diperlukan untuk dapat
mengkaji umur ekonomis operasi kendaraan. Umur ekonomis operasi didefiniskan sebagai
umur dengan BOK minimum. BOK terdiri dari biaya variabel dan biaya tetap. Komponen
yang termasuk dalam biaya variabel adalah biaya BBM, pelumas, ban, suku cadang,
perawatan, dan gaji sopir. Sedangkan komponen yang termasuk dalam biaya tetap adalah
biaya administrasi dan penyusutan. Model BOK direpresentasikan dalam bentuk persamaan
regresi, dengan variabel bebas adalah umur kendaraan dan variabel tidak bebas adalah
BOK.

Penelitian ini mengambil daerah kajian kota Pekanbaru, tipe kendaraan yang
dianalisis adalah kendaraan dengan mesin 1000 c¢c dan 1300 cc. Umur kendaraan berkisar
antara 1 - 15 tahun. Dari hasil analisa model BOK untuk mesin 1000 cc , dinyatakan
dalam persamaan regresi adalah sebagai berikut :

"  Biaya variabel Y =0,0532 X + 0,872 0X + 42,0340
=  Biayatetap Y =0,1258 X*—3,1865 X + 21,3610
»  Biayatotal Y =0,1854 X* ~2.4134 X + 63,6100
Sedangkan untuk mesin 1300 cc , persamaan regresinya adalah sebagai berikut :
»  Biaya variabel Y =0,0695 X*1,0778 X + 44,6164
»  Biayatetap Y =0,1736 X*>—3,7662 X +23,5790
= Biaya total Y =0,2470 X* —2,6406 X -+ 68,2627

Umur ekonomis operasi untuk mesin 1000 cc adalah 9 tahun dengan BOK
Rp. 55,9702/seat-km dan umur ekonomis operasi untuk mesin 1300 cc adalah 7 tahun
dengan nilai BOK Rp. 61,2347 /seat-km. Sedangkan dilihat dari kecepatan tempuhnya
antara mesin 1000 cc relatif sama dengan 1300 cc. Sehingga dalam memilih tipe kendaraan
angkutan umum disarankan untuk memilih yang berukuran mesin 1000 ce, karena umur
ekonomis operasi lebih lama (9 tahun) dan biaya operasionalnya lebih kecil
(Rp.55,9702/seat-km) serta kecepatan tempuhnya pada medan yang datar relatif sama
dengan mesin 1300 cc.

Hasil minimalisasi BOK untuk mesin 1000 cc sebesar Rp. 52,3883/seat-km, dan
pada mesin 1300 cc sebesar Rp. 58,3478/seat-km. Usaha yang dapat dilakukan untuk
meminimalkan BOK adalah dengan meminimalkan komponen yang dominan
mempengaruhi nilai BOK yaitu BBM dan gaji.

Untuk menentukan tarif angkutan umum penumpang, PEMDA sebagai regulator
harus memperhatikan kepentingan pengelola (operator) dan pengguna (user). Ditinjau dari
sudut pandang operator tarif minimum adalah BOK + keuntungan 10 %. Tarf minimum
untuk mesin 1000 cc sebesar Rp. 61,567/seat-km dan mesin 1300 cc  sebesar
Rp. 67,358/seat-km.  Sedangkan tarif resmi yang diberlakukan PEMDA Kota
Pekanbaru berkisar antara Rp. 88,88/seat-km s/d Rp. 114,28/seat-km. Nilai tarif resmi
lebih besar dari tarif minimum .
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ABSTRACT

For increasing use of public transport, operator should give better service. One of
method to increase service is minimizing Vehicle Operating Cost (VOC) which take good
decision on choosing type of public transport and determining of recondition based on
economical vehicle operating age .

Vehicle Operating Cost (VOC) model of public transport is needed to analyze
economical vehicle operating age. Economical vehicle operating age is defined as an age
which VOC minimum. VOC consist of variable cost and fixed cost. Component of variable
cost are fuel consumption, oil consumption, tyre consumption, spare parts consumption ,
maintenance labour and driver salary. Component of fixed cost are administration cost and
vehicle depreciation. VOC model is represented by regression, with vehicle age as an
independent variable and vehicle operating cost as a dependent variable.

Study area of this thesis on Pekanbaru, types of public transport vehicle analyzed
are passenger car 1000 cc and passenger car 1300 cc. Vehicle age data ranges from 1 to 15
years. VOC model for 1000 c¢ as follow:

= Variable cost Y =0,0532 X* +0,8720 X + 42,0340

»  Fixed cost Y =0,1258 X% —3,1865 X + 21,3610

»  Total cost Y =0,1854 X* - 2,4134 X + 63,6100
And VOC model for 1300 cc as follow :

*  Variablecost Y =0,0695 X*—1,0778 X + 44,6164

»  Fixed cost Y =0,1736 X* - 3,7662 X + 23,5790

=  Total cost Y =0,2470 X* - 2,6406 X + 68,2627

Economical vehicle operating age for 1000 cc reached on 9 years old with VOC
Rp. 55,9702/seat-km and for 1300 cc reached on 7 years old with VOC Rp. 61,2347/seat-
km. Looking at mean speed , vehicle speed of 1000 cc same relatives with vehicle speed of
1300cc. For choosing of economical public transport vehicle is suggested to choose
1000 cc, because of economical vehicle operating age 1000 cc is more (9 years), VOC
1000 cc is less (Rp. 55,9702/seat-km) , and the speed of 1000 cc same relatives with speed
of 1300 cc on level road.

Result of minimizing VOC analysis for 1000 cc as amount Rp. 52,3883/seat -km
and for 1300cc as amount Rp. 58,3478/seat-km. Minimizing VOC can done by
minimizing dominant component of vehicle operating cost like as fuel consumption and
driver salary,

To determine fare of public transport, regional government as a regulator should
pay attention to operator and user interest . Looking from an operator point of view,
minimum fare is defined as VOC + overhead (10 % VOC). With the formuia, minimum
fare for 1000 cc as amount Rp. 61,567/seat-km and for 1300 cc as amount Rp. 67,358/seat-
km. Legal fare of Pekanbaru regional government ranges from Rp. 88,88/seat-km to
Rp. 114,28/seat-km. Legal fare is more than minimum fare.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kota Pekanbaru sebagai ibukota Propinsi Riau mengalami pertumbuhan sangat
pesat. Dengan luas 63.226 Ha, jumlah penduduk 398.694 tahun 1990 dan 582.240 tahun
2000 rata-rata pertumbuhan penduduk 4,6 % per tahun.

Sehubungan dengan letak yang strategis, mempunyai kekayaan sumber daya alam
yang banyak dan sebagai pusat administrasi, hal ini mendorong berkembangnya daerah
industri, perdagangan dan permukiman. |

Dengan cepatnya pertambahan penduduk dan berkembangnya kawasan kota, zona-
zona baru tumbuh sebagai pusat aktivitas masyarakat, kebutuhan akan pergerakan semakin
meningkat dengan pesat. Ditambah lagi dengan bergesernya permukiman ke pinggiran
kota sementara pusat aktivitas tetap didalam kota, hal ini menimbulkan pergerakan yang
sangat besar setiap hari pada jam sibuk pagi dan sore hari, pada pagi hari terjadi proses
pergerakan dengan volume tinggi, bergerak ke pusat kota untuk bekerja, dan pada sore hari
sebaliknya. Peningkatan taraf hidup masyarakat dan kebutuhan akan mobilitas, mendorong
mereka untuk memiliki kendaraan pribadi, sehingga kepemilikan kendaraan di kota
Pekanbaru tinggi. Tercatat jumlah kendaraan pribadi 17.542 pada tabun 2000, dengan
tingkat pertumbuhan 9,46 % per tahun. Peningkatan penggunaan mobil pribadi
mengakibatkan kemacetan, perusakan kualitas lingkungan, polusi diL.

Dengan tingkat pertumbuhan pergerakan yang sangat tinggi yang tidak mungkin dihambat,
kota Pekanbaru dituntut untuk menyediakan prasarana dan sarana yang memadai, sehingga
masyarakat dapat menikmati jasa transportasi yang murah, cepat, aman, nyaman dan sesuai

dengan lingkungan seperti yang diamanatkan dalam GBHN.
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Untuk saat ini, sarana dan prasarana umum yang tersedia sangat terbatas hal ini dapat
dilihat dari panjang jalan pértumbuhan + 5 % per tahun, sementara pertumbuhan kendaraan
+ 11,91 % per tahun, akibatnya aksesibilitas terganggu, mobilitas terganggu.
Kecenderungan pemakaian kendaraan pribadi dibandingkan dengan kendaraan umum
disebabkan oleh tingkat pelayanan angkutan umum penumpang yang rendah menyangkut
sarana dan prasarana yang kurang memadai, waktu tempuh yang cukup lama, sistem jalan
yang kurang memadai, pola rute yang tidak sesuai dengan pola permintaan, serta banyak
kendaraan yang tidak laik jalan dan tarif yang dibayar tidak sepadan dengan fasilitas yang
diterima.

Menurunnya peranan angkutan umum penumpang dapat dilihat dari dua sisi yang
saling berkaitan yaitu sisi penyedia jasa dan sisi pemakai jasa. Penyediaan jasa angkutan
umum pénumpang yang belum dapat memberikan pelayanan yang memadai kepada
pengguna jasa angkutan umum penumpang dapat menimbulkan semakin jeleknya citra
penyedia jasa. Untuk menjembatani keadaan ini, perlu segera dilakukan beberapa tindakan
nyata dalam meningkatkan pelayanan angkutan umum penumpang, baik yang menyangkut

peningkatan fasilitas , serta penggunaan modanya.

1.2  Maksud dan Tujuanﬂ

1.2.1 Maksud
1.  Menemukenali model BOK angkutan umum penumpang di kota Pekanbaru.
2. Mengkaji umur ekonomis operasi angkutan umum penumpang dengan BOK

pada kondisi minimum.




1.2.2 Tujuan

1.

2.

Menentukan umur ekonomis dengan biaya operasi minimum pada jenis
kendaraan angkutan umum penumpang.

Menentukan tarif minimum dilthat dari sudut pandang operator

1.3  Sasaran yang Hendak Dicapai

Dengan tujuan penelitian seperti tersebut diatas, diharapkan dapat memberi

masukan kepada :

1.

Operator/pengelola atau pemilik sarana angkutan umum penumpang :
—  Mengambil keputusan yang tepat untuk peremajaan dan penggantian

kendaraan, pengoperasian dan perawatan kendaraan

' —  Dengan pengambilan keputusan yang tepat atas kelayakan umur operasi

kendaraan, diharapkan BOK dapat ditekan seminimal mungkin
—  Dengan BOK seminimal mungkin, penentuan tarif dari sudut pandang
operator/péngelola akan menjadi seminimal mungkin.
Pengguna kendaraan angkutan umum penumpang dengan BOK seminimal
mungkin, tarif dapat ditekan seminimal mungkin, maka pengguna kendaraan
angkutan umum penumpang sebagai orang yang menanggung biaya akan
diuntungkan karena biaya transportasi yang ditanggung akan semakin kecil.
Pemerintah sebagai pengatur untuk memadukan antara kepentingan
masyarakat pemakai jasa angkutan umum penumpang dengan kepentingan
pengelola/operator. Dapat mengadakan perbaikan-perbaikan atas kekurangan
dan kelemahan peraturan transportasi angkutan umum penumpang untuk

masa yang akan datang di Kota Pekanbaru.




1.4  Keaslian Penelitian

Sampai saat ini penelitian terhadap pemilihan moda angkutan umum dan biaya
operasional kendaraan, telah beberapa dilakukan diantaranya adalah Bates (1982), yang
meneliti biaya operasional kendaraan dan menitikberatkan pada prediksi biaya angkutan
dengan model regresi. Priyanto (1997), meneliti efek biaya operasi kendaraan dalam
penentuan tarif angkutan umum di kota Bandung. Batubara (1997) melakukan penelitian
terhadap umur operasi optimum angkutan kota di Kotamadya Medan. Sidharta (1998)
melakukan penelitian tentang analisis empiris biaya operasional kendaraan angkutan
umum di Kotamadya Pontianak.

Penelitian ini secara lebih khusus meneliti umur ekomomis operasi dan tarif
minimum dilihat dari sudut pandang operator pada angkutan umum penumpang di Kota

Pekanbaru.

1.5  Permasalahan Pokok
Permasalahan pokok yang dihadapi saat ini :
1.  Banyak kendaraan yang tidak laik jalan beroperasi.

2. Tarif yang dibayarkan tidak sepadan dengan fasilitas yang diterima

1.6  Ruang Lingkup Studi
1.6.1 Batasan Wilayah Studi

1. Lokasi penelitian adalah Kota Pekanbaru

2. Data diambil pada 4 {empat) rute yang ada, yang dianggap mewakili di Kota
Pekanbaru, dengan kondisi medan datar dan kecepatan relatif lancar.

3. Responden adalah pengelola (operator) angkutan umum penumpang dengan

metode kuisioner.




Responden adalah perusahaan perorangan sehingga biaya overhead tidak
diperhitungkan

Moda yang dikaji adalah jenis angkutan umum penumpang yang terdiri dari ;
Daihatsu dan Suzuki dengan ukuran mesin 1000 cc dan 1300 cc.

Umur kendaraan yang ditinjau berkisar 1-15 tahun

1.6.2 Batasan Materi

1.

Mengkaji tingkat pelayanan angkutan umum penumpang yang ada dengan
melihat kelayakan umur operasional kendaraan

Kelayakan umur operasional kendaraan dilihat dari umur ekonomis operasi
kendaraan. Umur ekonomis operasi kendaraan didefinisikan sebagai biaya
operasional kendaraan (BOK) minimum.

Analisis BOK dilihat dari sudut pandang operator dan didasarkan pada kondisi
yang ada pada saat penelitian dilaksanakan.

Permintaan jasa angkutan umum penumpang dianggap tetap dengan
mengabaikan variabel yang memberi pengaruh terhadap biaya operasi
kendaraan yang ada.

Tarif minimum sebagai biaya transport yang harus ditanggung oleh pengguna
kendaraan angkutan umum penumpang (user), dihitung dari sudut pandang
operator.

Tarif yang dihitung adalah kondisi minimum pada saat kendaraan dalam

kondisi umur ekonomis operasi dan BOK minimum.




1.7 Kerangka Pikir

Penelitian ini mendasarkan pada kerangka pikir /pola pikir yang tertuang pada bagan alir

berikut ini ;

Indentifikasi Masalah : Pertambahan Penduduk,
Pemekaran Kota

v

— Aktifitas Meningkat
— Mobilitas Meningkat

A4

Kebutuhan Sarana & Prasarana
Transport Meningkat

h

Kebutuhan Angkutan Umum
Penumpang Meningkat

Rendahnya Tingkat Pelayanan

Masalah Utama : Angkutan Umum Penumpang

Y

Banyaknya Kendaraan yang tidak
Laik Jalan Beroperasi

Penyebab :

Analisa BOK
Analisa :

h

Penentuan Umur Ekonomis Operasi
Angkutan Umum Penumpang

Solusi :




1.8 Sistematika Pembahasan

BabI : Pendahuluan, membahas tentang latar belakang, permasalahan pokok, maksud
dan tujuan penelitian, ruang lingkup studi, kerangka pemikiran dan sistematika
pembahasan.

BabIl: Gambaran Umum Wilayah Studi, akan memaparkan data yang bisa memberikan
gambaran tentang wilayah yang akan dilaksanakan penelitian.

BabIII: Studi pustaka, membahas tentang landasan teori yang dijadikan rujukan dalam
penelitian ini, studi terdahulu yang pernah dilaksanakan yang relevan dengan
studi ini.

Bab IV: Metodologi, membahas metode kerja pelaksanaan studi ini dari saat
pengumpulan data sampai analisis dan pengambilan kesimpulan.

Bab V : Pengolahan dan analisis data, membahas tentang cara mengolah data, membuat
model untuk merepresentasikan data , kemudian menganalisis hasilnya.

Bab VI: Kesimpulan dan Saran, membahas tentang kesimpulan dan saran yang
diperoleh dari hasil analisis data. Saran dapat diberikan kepada pihak-pihak
terkait atau untuk koreksi terhadap studi lanjutan .

Daftar Pustaka

L.ampiran




BAB 11
GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

2.1 Umum

Daerah kajian pada studi ini tepatnya adalah Kota Pekanbaru. Daerah kajian terdiri
atas 8 Kecamatan, seperti terlihat pada Gambar 2.1. Jumlah penduduk di daerah studi pada
tahun 2000 sebanyak 582.240 orang, dengan tingkat pertumbuhan rata-rata 4,6 % per
tahun. Adapun jumlah rumah tangga sebesar 142.149 tahun 2000, dengan rata-rata 4,1
orang/rumah tangga. Untuk jelasnya jumlah penduduk dan jumlah keluarga per kecamatan
dapat dilihat pada Tabel 2.1. Fungsi kawasan untuk masing-masing kecamatan merujuk
pada RUTRK tahun 1991-2014, dapat dilihat pada Tabel 2.2. serta Gambar 2.1 dan
Gambar 2.2,

Mata pencaharian tersebar di berbagai sektor, dengan prosentase terbesar pada
sektor jasa dan home industri, kedua sektor ini mempengaruhi tingkat perekonomian

penduduk.

Tabel 2.1. Jumlah Penduduk di Kota Pekanbaru tahun 2000

Kecamatan Penduduk Jumlah rumah tangga
1. Tampan 140.370 35.226
2. Bukit Raya 169.308 41.161
3. Lima Puluh 42.090 9.676
4, Sail 22.010 5.720
5. Pekanbaru Kota 29.713 6.803
6. Sukajadi 61.447 15.731
7. Senapelan 36.850 §.852
8. Rumbai 20.452 18.940
Total 582.240 142.149

Sumber ;: BPS Kota Pekanbaru, 2000
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Tabel 2.2, Fungsi Tata Guna Lahan Kota Pekanbaru 1991- 2014

Kecamatan Tata Guna Lahan
Wilayah Pembangunan
WPI Pekanbaru Kota Pusat pelayanan utama primer dengan
Sail kegiatan pemerintahan, perdagangan,
Lima Puluh jasa, industri kecil, penduduk dan
pemukiman '
WP H Rumbai Pusat pelayanan kedua (sckunder)
dengan kegiatan, permukiman,
pendidikan, pertanian, kawasan
lindung, olah raga & rekreasi
WP HI Bukit rava A (scbelah utara | Pusat pelayanan kedua (sckunder)
sungai siak) dengan kepiatan permukiman, pertanian
dan kawasan lindung
WPIV Bukit raya B (sebelah | Pusat pelayanan kedua dengan kajian
selatan sungai siak) industri, pendidikan, permukiman,
pertanian, kawasan industri, olah raga
& rekxeasi.
WPV Tampan Pusat pelayanan kedua dengan kegiatan
‘ permukiman, perdagangan, penduduk,
pertanian, pengembangan bandara &
kawasan lindung.

Sumber : RUTRK Kota Pekanbaru Tahun 1991-2014, 2000

2.2  Kondisi Sarana dan Prasarana Transportasi

Merujuk data dari Badan Pusat Statistik, jumlah kendaraan bermotor di Pekanbaru
untuk 5 tahun terakhir meningkat dengan laju pertumbuhan 11,91 % untuk masing-masing
type/jenis kendaraan, sepeda motor meningkat dengan laju pertumbuhan 11,86 %, mobil
pribadi 9,46 % dan pick up barang 13,96 %.

Untuk angkutan umum penumpang di Kota Pekanbaru dilayani oleh angkutan
umum. penumpang {Oplet), Bus kota, Bajaj, Taxi. Jumlah sarana angkutan umum

penumpang dapat dilihat pada Tabel 2.3. Umur operasi kendaraan angkutan umum
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penumpang berkisar antara 1-15 tahun. Angkutan umum penumpang melayani hampir
sebagian sebagian besar dari kawasan Kota Pekanbaru. Jam pelayanan kendaraan angkutan

umum penumpang berkisar mulai pukui 05.00 - 20.00 WIB.

Tabel 2.3. Jumlah sarana angkutan umum penumpang di Kota Pekanbaru

Jenis Angkutan Jumlah Armada
1. Oplet 1.565
2. Taksi 157
3. Bus Kota 51
4. Bajaj 67
Jumlah 1.826

Sumber : Dinas LLAJ Pckanbarg, 2000

Sementara dilihat dari prasarana jalan, sistem jaringan jalan di Kota Pekanbaru
dibedakan atas sistem primer dan sistem sekunder. Sistem jaringan primer dimaksudkan
untuk melayani perjalanan dari dan ke Kota Pekanbaru dengan ibukota Kabupaten
sekitarnya. Sedangkan sistem jaringan jalan sekunder digunakan untuk melayani
perjalanan antara wilayah yang ada dalam kawasan Kota Pekanbaru. Klasifikasi fungsi
jalan dibedakan atas jalan arteri, kolektor dan lokal.

Jaringan jalan di pusat kota mempunyai lebar jalan yang cukup dengan
persimpangan yang besar. Sistem jaringan jalan di Kota Pekanbaru dapat dilihat pada
Gambar 2.3 dan sebagai gambaran rute angkutan umum penumpang yang ada di Kota

Pekanbaru serta jumlah armada yang melayaninya dapat dilihat pada Tabel. 2.4.




Tabel. 2.4. - Trayek dan Tarif Angkutan Kota di Kotamadya Pekanbaru

13

Rute Asal Tujuan Via Jumlah Tarif
No. Armada | Umum (Rp)
101 Pasar Rumbai Danau Buatan Lembah Damai - 1.000
102 Pasar Rumbai Umban Sari Lembah Damat 43 800
103 Pasar Rumbai Palas Unilak 2 1.000
104 Pasar Rumbai Terminal Senapelan Pasar Bawah 156 200
201 Terminal Senapelan Tampan Teratal 92 800

201-A Terminal Senapelan Palas Teratai - 1.000
202 Terminal Senapelan Rintis Teuku Umar 800
203 Terminal Senapelan Tanjung RHU Sumber Sari 5 300
204 Terminal Senapelan Tanjung RHU Sudirman &5 800
205 Terminal Senapelan Sukajadi Melur 138 800
206 Terminal Senapelan Sukajadi Teratai - 300
207 Ternminal Senapelan Labuh Baru Rajawali 98 800

207-A Terminal Senapelan Sukajadi Garuda - 800
208 Terminal Senapelan Labuh Baru Serayn 60 800
208-A Terminal Senapelan Sigunggung Jl. Jenderal - 800
209 Terminal Senapelan Lembaga (LP) Sudirman - 800
210 Terminal Senapelan Gobah Sudirman 84 800
211 Terminal Senapelan Pintu Angin Sudirman 76 800
211-A Terminal Senapelan Rejosari Sudirman - 300
212 Terminal Senapelan Tangkerang Sudirman 218 800
213 Terminal Senapelan Perum Paus Indah Sudirman - 800
301 Terminal Nangka Simpang Panam Bangkinang 277 200
302 Terminal Nangka Beringin Indah Arengka 74 800
303 Terminal Nangka Perumdam Delima 4 800
401 Pangkalan Dupa Beringin Indah AURI - 800
Kencana
402 Pangkalan Dupa Tarman Sari Sudirman 56 800
Kencana
403 Mnuara Fajar Pasar Pusat DI. Panjaitan 8 800
501 Pasar Sail Kulim Hang Tuah 82 800
502 Kulim Atas Tangkerang Alamn Mayang - 200
503 Kulim Atas Pembatuan Perum Alam Permgai - 800
601 SKA Perumdam Arengka Indah - 800
602 SKA Kubang Perumnas 4 800
603 SKA Perum Peputra Arifin Ahmad - 800

Sumber : SK Walikota KDH TK II Pekanbaru No 551.2/200-LLAJ/1998 , Tentang Penctapan

Trayek Angkot ,SK Walikota Pekanbaru , Tentang Tarif , Juli 2000
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Kendaraan angkutan umum penumpang di Kota Pekanbaru terdiri dari berbagai tipe seperti
terlihat pada Tabel 2.5. dan contoh kendaraan dapat dilihat pada Gambar 2.4.

Kondisi kendaraan angkutan umum penumpang di Kota Pekanbaru banyak yang
sudah tidak laik jalan, karena banyak dari kendaraan yang beroperasi umurnya lebih dari 7

tahun.

Tabel 2.5. Tipe Kendaraan Angkutan Umum Penumpang di Kota Pekanbaru

No Merk Tipe Tahun - Ukuran
Kendaraan Mesin
1 Daihatsu Zebra 1986 — 1992 1000 cc
2 | Daihatsu Zebra 1989 — 1992 1300 cc
3 | Suzuki Cary 1993 — 2000 1000 cc
4 | Suzuki Cary 1992 — 2000 1300 cc
5 | Mitsubishi Minibus 1996 — 1998 2000 cc
6 | Toyota Dyna Minibus 1996 — 1999 2000 cc

Sumber : Hasil survai lapangan, 2001

Gambar 2.4.  Jenis Kendaraan Angkutan Umum Penumpang di Kota Pekanbaru

2.3  Pola Pergerakan Penduduk
Mobilitas/pergerakan penduduk terjadi karena kegiatan penduduk tersebar berbagai
sektor sedangkan lokasi tempat tinggal berjauhan. Pusat-pusat konsentrasi kegiatan di Kota

Pekanbaru terbesar di Kecamatan Pekanbaru Kota. Pergerakan penduduk yang tinggi
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tercermin dengan besarnya volume lalu lintas di JI. Jend. Sudirman, Jl. Lingkar Dalam,
JI. A. Yani.

Pusat konsentrasi yang mengakibatkan pergerakan yang cukup tinggi adalah sektor
pelayanan umum (pelabuhan laut, bandara, stastun, terminal, pusat penduduk). Rata-rata
mobilitas rumah tangga mencapai 4,2 perjalanan setiap harinya. Perjalanan dari dan
menuju ke tempat pekerjaan merupakan bagian terbesar 47 %, yang diikuti dengan motif
edukatif 30 % selebihnya merupakan perjalanan dengan motif sosial, bisnis dan rekreasi.

Pemakaian kendaraan pribadi untuk tujuan dari dan ke tempat kerja mencapai 52 %
untuk perjalanan edukatif, pemakai kendaraan pribadi mencapai 40 %. Mobilitas penduduk
yang tinggi terjadi pada pagi hari (07.00 - 08.00) dan sore hart (16.00 - 17.00) di JI. Siak II

dan J1. Riau (DLLAJ, 2000).




BAB II1
STUDI PUSTAKA

3.1 Umur Operasi
Definisi umur kendaraan secara umum adalah jangka waktu dimana satu kendaraan
mulai dikeluarkan dari pabrik sampai kendaraan tersebut selesai dioperasikan oleh

pengusaha angkutan.

Adapun umur yang dimaksud dalam penelitian ini adalah saat kendaraan mulai
dioperasikan oleh para pengusaha sampai saat survai pendataan dilaksanakan tahun 2001.
Adapun umur ekonomis operasi adalah umur dengan biaya operasional kendaraan berada
pada titik terendah dari tahun-tahun operasi kendaraan Biaya Operasional Kendaraan
(BOK) dihitung dari biaya tetap dan biaya variabel yang dikeluarkan selama masa operasi
kendaraan oleh pengusaha angkutan. Apabila kendaraan dioperasikan setelah melewati
umur ekonomis operasi, biaya operasi kendaraan akan semakin meningkat, dan suatu saat

BOK akan melebihi pendapatan, sehingga mengakibatkan kerugtan bagi operator.

3.2  Biaya Transportasi

Pengertian biaya transportasi berbeda-beda tergantung sudut pandang dari setiap
golongan masyarakat yang mengamatinya. Setiap golongan masyarakat, pada umumnya
lebih tertarik pada biaya yang menjadi bebannya, misalnya, seorang pengguna jasa yang
menggunakan moda jenis angkutan umum penumpang, maka tarif yang harus dibayarnya
dan waktu yang diperlukan untuk melakukan perjalanan akan dipandang sebagai biaya

(Morlok, 1978).
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Biaya transportasi dapat dibedakan berdasarkan sudut pandang sebagai berikut :

1. Pemakai Sistem (user), memandang biaya adalah biaya yang harus dibayar
langsung untuk menggunakan jasa transportasi (al : tarif angkutan, tarif tol). Selain
itu waktu yang dipergunakan untuk perjalanan, ketidaknyamanan penumpang
selama perjalanan.

2. Pengelola (operator), memandang biaya transportasi sebagai biaya yang secara
langsung dikeluarkan untuk meningkatkan produksi jasa, antara lain biaya
konstruksi, biaya operasi, biaya administrasi, dll.

3. Bukan pemakai, memandang biaya transportasi sebagai pengorbanan karena
terjadinya perubahan nilai tanah yang digunakan untuk jaringan jalan, penurunan
produktivitas, penurunan kualitas lingkungan, seperti kebisingan, polusi dan
penurunan tingkat estetika.

4. Pemerintah, memandang biaya transportasi dalam hal subsidi dan sumbangan
modal yang harus dikeluarkan untuk pembangunan prasarana transporrtasi, dan
hilangnya pajak pendapatan dari lokasi yang berubah fungsi.

5. Daerah, memandang biaya transportasi sebagai pengorbanan secara tidak langsung,

yaitu reorganisasi tata guna lahan dari lokasi yang berubah fungsi.

Dalam penelitian ini analisis biaya operasional kendaraan dilihat dari sudut
pandang pengelola (operator).

Komponen biaya transport terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak tetap. Biaya tetap
(Standing cost/Fixed cost), biaya yang besarnya tidak tergantung dari penggunaan
kendaraan antara lain : biaya pemilikan kendaraan, biaya ijin usaha, depresiasi, pajak dan
yang lain. Biaya ini dapat dihindari dengan menjual kendaraan (Daniels, 1974). Biaya

tidak tetap (Runming cost/Variabel cost), biaya yang besarnya akan berubah-ubah sesuai
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dengan penggunaan kendaraan, misalnya : biaya pemakaian baban bakar, ban, oli,
penggantian suku cadang dan sebagainya. Biaya ini dapat dihindari jika kendaraan tersebut
tidak dioperasikan (Daniels, 1974). Untuk memberi gambaran biaya transportasi dapat

dilihat pada gambar 3.1.
Y

F 3

{Biaya Rp/hari) TC (X), total biaya

VC (X), biaya variabel

FC, biaya tetap

»  X(keluaran/hari

Gambar 3.1. Hubungan biaya keseluruhan dan
keluaran Sumber :  Morlok,1978

Dalam bentuk persamaan, biaya total (TC (X)),sesuai dengan definisinya :
TCX)=FC+VCX) e e (3.1)

Biaya rata-rata (biaya total rata-rata AC (x)) adalah :

ACO=TC(X)= FCHVC(X) oo oocemoeereoeeemeesseneon (3.2)
X X X
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Y

F 3

(Biaya Rp/hari) MC (X), biaya marginal

AVC, biaya keseluruhan rata-rata

p» X (keluaran/hari)
Gambar 3.2. Hubungan biaya-keluaran untuk biaya rata-rata

dan biaya tambahan
Sumber : Morlok 1978

Dari Gambar 3.2 , diperlihatkan biaya marginal, yang didefinisikan sebagai tambahan

biaya yang berhubungan dengan produksi suatu satuan tambahan dari keluaran. Dalam

bentuk persamaan, biaya marginal dari satuan ke X dari keluaran adalah :
MC(X)=TC(X)-TC(X-1) e (3.3)

Biaya variabel rata-rata yag didefinisikan sebagai berikut :

AVC(X)=VCX) oo (3.4)
X

3.2.1 Biaya Variabel ( Variable Cost )

Biaya variabel terdiri dari komponen-komponen biaya sebagai berikut ;

1. Biaya Bahan Bakar

Biaya bahan bakar vaitu biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan bakar.
Besarnya biaya ini tergantung dari jumlah pemakaian bahan bakar per kilometer. Jumlah
pemakaian bahan bakar tersebut berbeda-beda untuk masing-masing jenis kendaraan dan

masing-masing jurusan, antara daerah datar dengan daerah tanjakan/perbukitan jelas
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berbeda. Pemakaian bahan bakar umumnya dinyatakan dalam kilometer/liter. Peningkatan
dalam kilometer/liter menyatakan penurunan dalam biaya. |

Faktor-faktor yang mempengarubi pemakaian bahan bakar : jenis kendaraan atau
ukuran kendaraan atau iklim atau ketinggian lokasi operasional, teknik mengemudi, beban

vang dibawa (foad factor), kecepatan kendaraan dan gradien dari permukaan jalan.

2. Biaya Minyak Pelumas (oli)

Biaya minyak pelumas adalah biaya yang dikeluarkan untuk pembelian oli atau
minyak pelumas, misalnya oli mesin, gemuk, oli gardan, oli verseneling dan oli rem.
Besarnya biaya ini juga berbeda-beda untuk masing-masing kendaraan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi pemakaian minyak pelumas : kondisi kendaraan, karakteristik jalan dan

lalu lintas yang ada.

3. Biaya Pemakaian Ban

Biaya pemakaian ban adalah biaya yang dikeluarkan untuk pembelian ban (luar dan
dalam). Besarnya biaya ini tergantung pada banyak faktor seperti teknik mengemudi,
iklim, kualitas ban, kondisi kendaraan, load factor, kondisi permukaan jalan, kecepatan
kendaraan serta gradien dan curvature. Dalam penelitian ini dipakai ban yang baru bukan
vulkanisir karena dengan pertimbangan ekonomis akan lebih menguntungkan dengan
selalu mengganti ban baru. Umur ban umumnya dinyatakan dalam jumlah pemakaian ban

untuk jarak (km) tertentu.

4, Biaya Perawatan dan Perbaikan

Yang dimaksud dengan biaya perawatan dan perbaikan adalah biaya yang
dikeluarkan untuk merawat dan memperbaiki kendaraan dari kerusakan yang terjadi, baik

kerusakan yang tergolong ringan atau kerusakan berat.
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Termasuk kerusakan ringan, yaitu kerusakan yang perbaikannya paling lama
membutuhkan waktu satu hari serta biaya perbaikan termasuk harga suku cadangnya relatif
murah (lampu mati, rem, macet, starter macet, ganti accu, ganti ban, ganti knalpot,service
berkala, dll.)

Termasuk golongan kerusakan berat, yaitu kerusakan yang perbaikannya
membutuhkan waktu lebih dari satu hari serta biaya perbaikan termasuk harga suku
cadangnya relatif mahal (furun mesin karena pecah metal atau pecah blok mesin, ganti
piston, patah as, dil.). pemeliharaan kendaraan terdiri dari service dan penggantian suku
cadang. Faktor-faktor yang mempengaruhi biaya pemeliharaan adalah : umur dan kondisi
kendaraan, load factor, gradien/curvature, kondisi/jenis permukaan jalan dan kecepatan

kendaraan.

3. Upah Pengemudi dan Kondektur

Upah pengemudi dan kondektur adalah biaya yang dikeluarkan untuk menggaji dan
uang makan sopir, kondektur dan kernet. Ada juga perusahaan oto bus yang apabila dapat
mencapai target tertentu setorannya, maka ada tambahan bonus untuk para awak . Dan
dalam menentukan besarnya biaya upah pengemudi dan kondektur adalah fleksibel, tetapi
ada beberapa catatan khusus tentang hal ini:

a. Pengeluaran pemilik kendaraan untuk upah pada umumnya lebih besar daripada
upah dasar pengemudi, hal ini dipertimbangkan karena adanya lembur, bonus,
tunjangan-tunjangan dan pembayaran untuk crew/awak yang lain,

b. Kondektur sering juga digaji langsung oleh pengemudi, bukan dari pemilik.

¢. Ada kalanya kendaraan angkutan umum penumpang yang dikemudikan sendiri
oleh pemiliknya, hal ini berarti pemilik tidak dapat langsung digaji seperti halnya

pengemudi biasa.
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d. Alangkah baiknya bila menambahkan biaya tunjangan sosial atau biaya-biaya lain

yang dapat dikategorikan sebagai biaya langsung ke dalam upah pengemudi dan

kondektur.

6. Retribusi

Biaya retribusi adalah biaya yang dipungut oleh Dinas Peﬁdapatan Daerah

(DISPENDA) setiap kali kendaraan angkutan umum penumpang memasuki terminal.

7. Biaya Tak Terduga

Biaya ini mencakup biaya-biaya tarnbahaﬂ y;cmg harus dikeluarkan oleh
pemilik/pengemudi kendaraan untuk hal-hal tak terduga tertentu, misalnya pungutan-
pungutan tambahan diluar ketentuan-ketentuan yang berlaku dan juga biaya calo/makelar
_penumpang yang selalu siap di beberapa tempat sepanjang lintasan yang dilalui. Tempat
yang sering ada calo atau makelar biasanya adalah lokasi yang banyak penumpang
menunggu kendaraan angkutan umum penumpang,

Dalam penelitian ini biaya tidak terduga tidak dimasukkan dalam komponen BOK

karena keterbatasan pengambilan data.

3.2.2 Biaya Tetap ( Fixed cost )

Biaya tetap terdiri dari komponen-komponen biaya sebagai berikut ini ;

1, Biaya Pemilikan Kendaraan

Biaya ini merupakan modal awal (investasi) yang harus dikeluarkan untuk
membuka usaha jasa angkutan tersebut. Faktor-faktor yang berpengaruh adalah : jenis
kendaraan, harga beli kendaraan dan tahun pembuatan. Dalam penelitian ini biaya

pemilikan kendaraan tidak diperhitungkan karena responden yang diambil adalah
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perusahaan perorangan sehingga biaya modal awal tidak terlalu berpengaruh terhadap

biaya operasional kendaraan.

2. Biaya Administrasi

Biaya administrasi adalah biaya yang harus dikeluarkan pemilik/pengemudi untuk
setiap kendaraan yang menggunakan jalan umum. Besarnya biaya ini bervariasi sesuai
dengan tipe kendaraan, biaya ini biasanya dibayarkan setiap tabun. Biaya administrasi
terdiri dari biaya STNK, KIR, Ijin Usaha, Ijin Trayek dan Organda. Besarnya berbeda-beda
untuk masing-masing tahun pembuatan kendaraan. Biaya STNK adalah biaya yang
dikeluarkan untuk membayar pajak atas kendaraan. Biaya KIR adalah biaya yang
dikeluarkan untuk pemeriksaan kendaraan secara teknis dapat laik atau tidaknya beroperasi
dijalan raya. Biaya ijin usaha adalah biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh ijin dalam
pengusahaan kendaraan umum, ijin usaha berlaku selama 2 tahun, biaya ijin trayek adalah

biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh ijin trayek yang berlaku selama 1 (satu) tahun.

3. Biaya Overhead

Biaya overhead dapat didefinisikan sebagai biaya-biaya lain yang cukup penting
dari operasi kendaraan yang tidak dapat secara langsung dimasukan dalam komponen-
komponen biaya tersebut di atas, misalnya sewa kantor, gaji karyawan (selain
sopir/kondektur/kernet), biaya telepon, biaya listrik dan lain sebagainya. Dalam penelitian

ini biaya overhead tidak diperhitungkan.

4, Biaya Depresiasi
Depresiasi atan penyusutan nilai kendaraan akibat pemakaian biaya akan meningkat
seiring dengan jarak tempuh dan umur kendaraan. Depresiasi diperhitungkan dengan

tujuan untuk mengembalikan modal yang diinvestasikan dalam suatu bentuk dana
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cadangan (Palensky, 1970). Faktor-faktor yang mempengaruhi depresiasi adalah : kondisi
dan umur kendaraan, Joad factor, keadaan/kondisi permukaan jalan.

Salah satu metoda untuk menghitung depresiasi adalah metode garis turus. Metode
! ini didasarkan pada pengurangan biaya investasi awal dengan nilai sisanya dan dibagi
dengan umur layanan kendaraan.

Dikenal beberapa metode untuk menentukan besarnya biaya penyusutan,

diantaranya : Metode Garis Lurus (Straight Line Method) metode ini menganggap bahwa

harga dari suatu fasilitas berkurang sebanding dengan umur layannya. Besarnya

penyusutan ini dibebankan sama besarnya pada setiap satuan waktu.

Rumus yang digunakan :
1
: D=P-S e (3.5)
i n

atau dengan rumus

=P+ =S|+ -1 (3.6)

keterangan ;

D= dépresiasi tahunan

P= harga pembelian kendaraan

S= nilai sisa (residual value) kendaraan
n= umur layan dari fasilitas

i= bunga pinjaman

3.3. Metode Estimasi Biaya

Perkiraan biaya digunakan dalam seluruh aspek teknik termasuk perencanaan.

Desain alternatif dan pilihan lainnya pada dasarnya terdapat dua pendekatan untuk

memperkirakan biaya, walaupun pada prakteknya kombinasi kedua pendekatan itu sering

[ 17- FisT }”??”‘;:g:;;j
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digunakan. Kedua jenis metode perkiraan biaya tersebut adalah metode satuan biaya dan
metode biaya statistik.

Metode-metode biaya statistik yang dikembangkan dengan bantuan data dari biaya-
biaya yang terdapat pada suatu transportasi yang benar-benar terjadi. Prosedur yang biasa
dilakukan ialah dengan menentukan hubungan matematika yang diharapkan terjadi
diantara biaya dan keluaran, dimana bentuk fungsional dari hubungan tadi ditentukan.
Kemudian data biaya yang sebelumnya terjadi pada jenis sistem yang sedang ditinjau
diperiksa dan nilai parameternya diperkirakan, biasanya dengan menggunakan metode
regresi statistik. (Morlok, 1978)

Menurut Brambilla dan Largo (1982) pemodelan dimaksudkan sebagai upaya
merepresentasikan keadaan yang sesungguhnya dan ramalan keadaan yang akan datang.
Pemodelan didasarkan pada tingkat korelasi dari variabel-variabel yang terkait. Model
regresi biasa digunakan untuk mengetahui hubungan antara satu variabel terikat dengan
variabel bebas.

Analisis persamaan regresi/penduga dibentuk untuk menerangkan pola hubungan
variabel-variabel. Setelah analisis membentuk persamaan penduga, kemudian membuat
penduga nilai suatu variabel, jika nilai variabel lain diketahui. Variabel yang akan diduga
dinamakan variabel terikat (dependent variabel) dan biasanya digambarkan pada sumber
dari suatu diagram. Variabel yang menerangkan perubahan variabel dependent dinamakan

variabel bebas (independent variabel)

3.4. Penentuan Tarif
Dilihat dari pihak yang berkepentingan dalam menentukan besar tarif, tarif

mempunyai pandangan yang berbeda, yaitu :

—  Penyedia jasa transportasi {(operator), tarif adalah harga dari jasa yang diberikan.
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Pengguna jasa angkutan (user), tarif adalah biaya yang harus dikeluarkan setiap kali
atau menggunakan kendaraan tersebut baik untuk bepergian atau mengirimkan

barang dari suatu tempat ke tempat lain.

3.4.1 Sistem Pembentukan Tarif Jasa Transportasi

Sistem pembentukan tarif jasa transportasi dapat didasarkan pada salah satu dari

tiga cara berikut :

L

Sistem pembentukan tarif atas dasar produksi jasa transportasi (cost of service
pricing). Sistem ini dibentuk atas dasar biaya produksi jasa transportasi ditambah
dengan keuntungan yang layak bagi kelangsungan hidup dan pengembangan
perusahaan. Tarif yang dibentuk atas dasar produksi dinyatakan sebagai tarif
minimum dengan perusahaan tidak akan menawarkan lagi jasa transportasi dibawah
tarif terendah itu. Sistem ini digunakan setelah terlebih dahulu menentukan biaya
yang dikeluarkan oleh operator. Diantara biaya itu adalah :

—  DBiaya tetap

—  Biaya variabel

Jika alokast kedua biaya tersebut dapat ditentukan untuk satu unit jasa transportasi
tertentu kemudian dapat diketahui jumlah biaya satuan tersebut. Tarif minimum
adalah penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel ditambah dengan keuntungan
10 %.

Sistem pembentukan tarif atas dasar nilai jasa transportasi (value service pricing).
Sistem tarif ini didasarkan atas nilai yang dapat diberikan jasa pelayanan angkutan
umum penumpang. Tarif yang didasarkan pada nilai jasa transportasi pada nilai jasa

transportasi ini biasanya dinyatakan tarif maksimum.
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3. Sistem pembentukan tarif atas dasar “What will be will be” berada diantara tarif
minimum dan tarif maksimum. Untuk itu dasar tarif ini berusaha dapat menutup
seluruh biaya variabel serta sebanyak mungkin dari bagian biaya tetap.

Dengan demikian dari ketiga pendekatan penetapan tarif yang dilakukan,

perhitungan Biaya Operasional Kendaraan menjadi sangat penting dan dibutuhkan.

3.5 Rangkuman Penelitian Yang Pernah Dilakukan

Beberapa penelitian pernah dilakukan untuk mengkaji hubungan biaya operasional
kendaraan dengan umur kendaraan. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sigit
Priyanto dan R. Desutama Rachmat Bugi Prayogo tahun 1997, untuk studi kasus angkutan
umum di kota Bandung, BOK pada Daihatsu Zebra 1000 cc lebih kecil dibandingkan
Daihatsu Zebra 1300 cc dengan sampel umur kendaraan berkisar antara 5-9 tahun. Untuk
mesin 1000 cc umur ekonomis dicapai pada umur 9 tahun, sedangkan mesin 1300 cc
dicapai pada umur 7 tahun (Sumber : The effect of vehicle operation cost on the decision of
public transport’s traffic, a case study of public transport in Bandung, Sigit Priyanto & R.
Desutama Rachmat Buhi Prayogo, 1997)

Demikian juga hasil penelitian dari Urai Ari Sidharta. Pada angkutan umum di
Kotamadya Pontianak dengan analisis regresi, variabel tidak bebas BOK, dan variabel
bebas annual kilometer, | diperoleh BOK ukuran mesin 1000 cc lebih kecil dibandingkan
dengan ukuran mesin 1300 cc, dengan sampel umur kendaraan berkisar antara 3-14 tahun
(Sumber : Analisis empiris biaya operasional kendaraan angkutan umum di Kotamadya
Pontianak, Urai Ari Sidharta, 1998)

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Hamidun Batubara pada angkutan
umum di Kota Medan, disimpulkan bahwa BOK minimum didapat pada kendaraan

angkutan umum dengan ukuran mesin 1000 cc, pada umur ekonomis 9 tahun
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6 bulan, sedangkan mesin 1300 cc dicapai pada umur 7 tahun (Sumber : Evaluasi umur

operasi optimum angkutan kota (angkot) di Kotamadya Medan, Hamidun Batubara, 1997)
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4.2  Penetapan Daerah Penelitian

Daerah yang ditetapkan sebagai lokasi penelitian adalah Kota Pekanbaru.
Penentuan jalur yang akan diteliti didasarkan pada pertimbangan bahwa kondisi Kota
Pekanbaru secara geografis terdiri dari dataran. Sehingga dalam menentukan jalur trayek

angkutan umum penumpang yang akan disurvai, mempertimbangkan supaya dapat

mewakili daerah tersebut.

4.3 Penentuan Rute Yang Disurvai
Rute angkutan umum penumpang yvang melayani seluruh daerah kota di Pekanbaru
ada 33 rute. Total armada yang tersedia 1412 kendaraan. Mengacu pada tujuan studi ini
untuk menemukenali umur ekonomis operasi angkutan umum penumpang yang melayani
di Kota Pekanbaru, maka pemilihan rute yang disurvai didasarkan pada kriteria sebagai
berikut ;
1. Rute yang dipilih mewakili rute dan keadaan angkutan umum penumpang secara
menyeluruh dalam Kota Pekanbaru
2. Rute yang dipilih mewakili kondisi kongesti dan kelancaran lalu lintas.
3. Rute yang dipilih mewakili semua jenis moda angkutan yang ada.
4. Rute yang dipilih mewakili jarak tempuh angkutan umum penumpang baik yang
terdekat dan terjauh.

5. Rute yang dipilih adalah yang melewati medan datar, dan lalulintas yang relatif lancar.

44  Metode Survai
Untuk mendapatkan data sekunder, informasi diperoleh dari instansi yang terkait :
1. Pemerintah Kota Pekanbaru berupa ijin dan jumlah trayek

2. Bappeda Kota Pekanbaru berupa RUTRK
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3. Dinas Lalu Lintas Angkutan Jalan Kota Pekanbaru berupa jumlah, jenis, type,

merk, rute dan panjang rute dan kendaraan angkutan.

4. Organda Kota Pekanbaru, informasi pengusaha-pengusaha (operafor) angkutan

umum

S. Agen atau distributor kendaraan berupa harga kendaraan.

Sedangkan untuk survai data primer, informasi diperoleh dengan penyebaran
kuisioner kepada pengusaha/pengelola {operafor) angkutan umum. Data primer yang
dikumpulkan meliputi karakteristik keadaan. Biaya tidak tetap dan biaya tetap. Data-data
yang diperlukan dituangkan dalam formulir yang dibagikan kepada para pengelola
angkutan umum (formulir terlampir). Pengelola/operator angkutan umum diberi waktu
selama 1 minggu untuk mengisi formulir. Beberapa penjelasan perlu diberikan untuk

menyamakan persepsi tentang istilah yang ada didalam formulir.

4.5  Penentuan Variabel Data Yang Diambil
Variabel yang penting untuk diambil dalam rangka penelitian ini adalah :
1. Biaya tidak tetap meliputi variabel :
a. Bahan bakar :
- Bahan bakar

b. Pelumas :

Minyak motor

Minyak gardan

T

Minyak porseneling

Minyak rem
c. Ban:

- Ban luar




- Ban dalam

d. Suku Cadang :

- Accu

- Platina

- Busi

- Kondensor

- Saringan oli dan udara

- Lager depan dan belakang

- Bos steir

- Ball joint

- Cross joint
- Terning belt
- Plat kopling

e. Perawatan :

- Service kecil
- Service besar
f Gaji:

- Gaji pengemudi
- Gaji kondektur
- Gaji kernek

g. Retribusi

Untuk Biaya tidak terduga tidak diambil karena keterbatasan pengambilan data.

Biaya tetap meliputi variabel :
a. Biaya administrasi

- STNK

33
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KIR
Ijin Trayek
Jasa Raharja

Organda

b. Biaya depresiasi

Uang muka
Biaya angsuran
Lama angsuran

Nilai sisa

Untuk biaya kepemilikan kendaraan dan biaya overhead tidak diperhitungkan

karena responden yang diambil adalah perusahaan perorangan.

3. Karakteristik Kendaraan :

Umur operasional kendaraan
Ukuran mesin 1.000 - 1.300 cc
Rute yang dilayani = jarak/rit
Jumlah rit/hari

Jumlah tempat duduk/kendaraan

Loading factor = Jumlah penumpang  x 100 %
kapasitas kendaraan

4.6 Klasifikasi Data

Data yang diperoleh dari hasil survai, dikelompokkan ukuran mesin kendaraan, dan

umur operasi kendaraan, sebagai gambaran klasifikasi data sebagai berikut :




Tabel 4.1. Klasifikasi Data
Ukuran Umur % Komponen % Komponen Total
Mesin Kendaraan | Biaya Tetap | Biaya Varigbel | Biaya
1,300 ¢cc 1 A B A+B
C D C+D
E F E+F
dst dst dst.
11
12
1,000 cc 1
2
14
15

< x2<x3<

Sn (x) = t/n,

Keterangan : 1=172,

47  Test Fungsi Distibusi Komponen Biaya

fungsi distribusi kumulatif hipotesis (F (x)).

rinci prosedur/teknik pengujian ini adalah sebagai berikut ;

Untuk menentukan seberapa baik sebuah sampel random data menjajagi distribusi
teoritis tertentu (normal, log normal, weibull, dll) digunakan uji Kolmogorov - Smirnov.

Uji ini didasarkan pada perbandingan fungsi distribusi kumulatif sampel (S (x)) dengan
Untuk masing-masing variabel random biaya transport akan dilakukan test. Lebih

Langkah 1 - Urutkan data dari yang terkecil sampai yang terbesar sehingga menjadi

< xn. Kemudian hitung  distribusi komulatif S (x).
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Langkah 2 : Tetapkan hipotesa awal (Ho), dan hipotesa tandingan (FLA)
Ho . Distribusi waktu antar kerusakan mengikuti fungsi distribusi
F (x} yang diharapkan
HA . Distribusi waktu antar kerusakan tidak mengikuti fungsi

distribusi , F (x) yang diharapkan.

Langkah 3 . Pilih o, tingkat significant pengujian
Langkah 4 : Tentukan daerah kritis dari hipotesis, yaitu R = (Dmax/Dmax > D (r, o))
Langkah 5 : Hitung statistik D max : | max (Sn (x) - F (x) |
Langkah 6 : Ditolak Ho, jika Dmax D (T, o).
Dagrah penerimaan Ho
Daerah penolakan Ho (HA)
Dir, o)

Gambar 4.2. Daerah penerimaan dan daerah penolakan dari fungsi distribusi

4.8  Perkiraan Kesalahan Dari Jumlah Sampel
Setelah data didistribusikan, vji kualitas data akan dilakukan. Perkiraan kesalahan

dari jumlah sampel dihitung dengan rumus :

e=| Z 2
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Keterangan ;
IS = Perkiraan kesalahan

Z = Konstanta kesamaan untuk tingkat kepercayaan

q— = Standard deviasi

L = Rata-rata

N = Jumlah sampel
Jika e < Standard kesalahan yang ditetapkan (standard error), maka data-data hasil survai
dapat digunakan untuk melakukan analisis.

Dengan Tingkat kepercayaan diambil 95 %, Z = 1.96,

VD . S (4.2)
N

Keterangan ;
X =biaya
N = jumlah sampel
Q =\ kx-pwy? e e (4.3)
N
Sechingga € bisa dihitung dengan tingkat kepercayaan 95 %, standard kesalahan 5%,

jika € <5 %, data dapat digunakan.

4.9  Biaya Operasional Kendaraan
Dari data yang diporoleh, masing-masing komponen biaya tetap dijumlah, dan
hasil biaya variabel dijumiah. Jumlah dari biaya tetap dari biaya variabel adalah biaya total
operasional kendaraan. Besarnya biaya dinyatakan dalam Rp/seat-km
n

Biaya tetap =¥, komponen biayatetap .......................... (4.4)
i=1
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n

Biaya variabel =Z I(liomponen biaya variabel ....................... (4.5)
1 =

Biaya total = biaya tetap + biaya variabel ..........c.ocoeeiiienen (4.6)

4.10 Fungsi Regresi

Untuk menentukan persamaan hubungan antar variabel, langkah pertama adalah
mengumpulkan data dari variabel yang dibutuhkan. Misalkan variabel itu adalah X sebagai
variabel bebas dan Y sebagai variabel terikat. Langkah berikutnya adalah menggambarkan
titik-titik pasangan (X, Y) dalam suatu koordinat bidang. Hasil gambar dinamakan scatter
diagram, dari diagram ini dapat dibayangkan kurva halus yang sesuai dengan data.
Persoalan mencari persamaan kurva yang sesuai dengan seperangkat data pasangan hasil

pengamatan dinamakan curve fitting.

4.10.1 Model Persamaan Regresi
Beberapa bentuk persamaan regresi yang sering digunakan dapat dilihat seperti pada grafik
dibawah ini :

1. Regresi Linier .
Y 4

Y=a+bx

-

v

Gambar 4.3  Regresi Linear




2. Regresi Kuadrat :

Y=a+bX+bX

Gambar 4.4  Regresi Kuadrat

3. Regresi Reciprocal

YJL

Gambar 4.5 Regresi Reciprocal

4. Regresi Logarith

Y 4

Gambar 4.6  Regresi Logarith

v
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5. Regresi Exponential

F 3

Y=¢ a+bx

A J

Gambar 4.7 Regresi Ixponential

4.10.2 Uji Koefisien Regresi

Hasil dari analisis regresi berupa koefisien dari infercept, slope, standard error,
tingkat kemungkinan dan R - kuadrat. Untuk menguji koefisien regresi bisa digunakan
program ANOVA.

Pengujian koefisien regresi dilakukan dengan uji - t, dengan hipotesis awal (Ho) :
koefisien sama dengan nol, dibandingkan dengan hipotesis alternatif (HA), koefisien tidak
sama dengan nol.

Ho ditolak jika nilai nyata dari perhitungan t statistik terpilih pada tingkat yang
lebih baik atau jika nilai dari tingkat kemungkinan kurang dar_i 0,05 pada tingkat
kepercayaan 95 % indikasi dari nilai kepercayaan

Dari hasil analisis regresi, dicari posisi dimana BOK berada pada posisi minimum.
Pada titik tersebut kendaraan mencapai umur ekonomis operasi. Analisis tersebut
dilakukan untuk masing-masing ukuran mesin kendaraan dan masing-masing trayek

angkutan umum penumpang, kemudian dibandingkan BOK-nya.
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4.10.3 Fungsi Regresi Biaya Variabel

Untuk mendapatkan fungsi regresi biaya variabel ditetapkan sebagai variabel bebas
adalah umur kendaraan (tahun) dan variabel tidak bebas adalah biaya variabel. Biaya
variabel disini sudah merupakan penjumlahan dari semua komponen biaya variabel.

Untuk masing-masing ukuran mesin kendaraan 1.000 cc dan 1.300 cc, fungsi
regresi dibuat. Langkah pertama pembuatan fungsi regresi adalah penetapan titik-titik data,
yang digunakan sebagai pengecek yang akurat pada hubungan antara variabel tetap dan
tidak tetap ulntuk identifikasi model regresi yang paling tepat.

Untuk pemilihan model regresi yang paling tepat, dilakukan pengujian koefisien
regresi pada masing-masing model.

Uiji koefisien regresi dilakukan dengan uji - t ANOVA, dengan ;

Ho = koefisien sama dengan nol, dibandingkan dengan HA = koefisien tidak sama
dengan nol. Ho ditolak jika nilai kemungkinan kurang dari 0,05 pada tingkat kepercayaan

95 %.
Parameter yang dijadikan tolak ukur dipilihnya model regresi adalah nilai R square,

significant F dan significant — .

Biaya Variabel
(Rp/seat-km.)

Umur kendaraan
{talun)

>, X

Gambar 4.8. Hubungan antara umur kendaraan dengan Biaya
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4.10.4 Fungsi Regresi Biaya Tetap

Langkah-langkah penetapan fungsi regresi biaya tetap adalah sama dengan
penetapan fungsi regresi biaya variabel, hanya variabel tidak bebas dari fungsi in1 adalah
biaya tetap, dan variabel bebas adalah umur kendaraan (tahun)

A

Biaya Tetap
(Rp./seat-kim)

Umur kendaraan
(tahum)

»

Gambar 4.9 Hubungan antara umur kendaraan dengan Biaya Tetap
[
4,10.5 Fungsi Regresi Biaya Total
Sama dengan langkah-langkah untuk penetapan fungsi regresi sebelumnya, hanya
saja, variabel tidak bebas adalah biaya total yang merupakan penjumlahan dari biaya

variabel dan biaya tetap.




Y

Biaya Total
(Rp/seat-km)
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X

Umur kendaraan (tahunr)

Gambar 4.10. Hubungan antara umur kendaraan dengan Biaya Operasi Total

4.11 Penentuan Umur Ekonomis Operasi

Umur ekonomis operasi ditetapkan dari umur kendaraan dengan biaya operasi total

kendaraan berada pada posisi minimum. Umur ekonomis operasi ditetapkan untuk masing-

masing ukuran mesin kendaraan.

Y

Biaya Operas1
Total
(Rp/scat-km)

A

Umur Ekonomis

Operasi

iaya variabel
Biaya tetap

- X
Umur kendaraan (tahun)

Gambar 4.11.  Umur Ekonomis Operasi
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4,12 Evaluasi Umur Ekonomis Operasi

Dari berbagai ukuran mesin kendaraan dan umur kendaraan dievaluast nilai BOK-
nya. Umur ekonomis operasi kendaraan ditentukan dari nilai BOK yang paling minimum.

Evaluasi umur ekonomis ini diperlukan untuk menentukan tipe kendaraan yang
paling ekonomis untuk angkutan umum penumpang.

Pada evaluasi ini dilakukan juga minimalisasi BOK untuk mengetahui sampai
seberapa besar nilai BOK bisa dioptimalkan dan usaha-usaha yang perlu dilakukan untuk

bisa mencapai nilai BOK minimal tersebut.

4.13 Penentuan Tarif Minimum

Dari berbagai jenis kendaraan dan ukuran mesin kendaraan, dievaluasi jenis
kendaraan & ukuran mesin yang BOK-nya paling minimum. Dari hasil evaluasi ini
operator dan pemerintah dapat menentukan tarif minimum per km yang seharusnya dibayar
oleh setiap penumpang.

Tarif minimum dilihat dari sudut pandang operator dihitung sebagai berikut :

Tarif (Rp/seat-km) = BOK (Rp/seat-km) -+ Keuntungan 10 %




BABV
PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA

5.1 Pemilihan Rute
Rute yvang terpilih dari rute yang ada di Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut :
1. Pasar Rumbai — Terminal Senapelan via Pasar Bawah (104)
2. Terminal Senapelan — Sukajadi via Melur (205)
3. Terminal Senapelan ~ Tangkerang via Sudirman (212)
4. Terminal Nangka — Simpang Panam via Bangkinang (301)
Alasan pemilihan rute tersebut di atas adalah sebagai berikut :
1. Rute yang dipilih mewakili rute dan keadaan angkutan umum penumpang secara
menyehuruh dalam Kota Pekanbaru
2. Rute yang dipilih mewakili kondisi kongesti dan kelancaran lalu lintas.
3. Rute yang dipilih mewakili semua jenis moda angkutan yang ada.
4, Rute yang dipilih mewakili jarak tempuh angkutan umum penumpang baik yang
terdekat dan terjauh.
5. Rute yang dipilih adalah yang melewati medan datar, dan lalulintas yang relatif
lancar
Adapun rute dan jarak secara rinci dapat dilihat sebagai berikut :
Pasar Rumbai — Terminal Senapelan via Pasar Bawah (104)
Jarak pulang-pergi : 21 km
Terminal Rumbai — JI. Sekolah — J1. Yos Sudarso — Boom Baru — Tlk Rumpu — J1. DI
Panjaitan — J. Wakaf — JI. Panglima Undan — J1. Senapelan — Pasar Bawh — J1. Ahmad
Yani — JI. M. Yamin — J1. Teratai — JI. Kenanga - J1 Melati — J1. Seroja — J1. Teratai —JL.
Allamudinsyah — Terminal Senapelan — J1. Cokroaminoto — J1 Nilam — J1. Sudirman - J1.
H. Juanda — Terminal Rumbai
Terminal Senapelan Sukajadi via Melur (2{)5)
Jarak pulang — pergi : 19 km

Terminal Senapelan — JI. Allamudinsyah — J1. Ahmad Yani — J1. Cempaka - J1. Melur —
J1. Dahlia — JI. Ahmad Dahlan — J1. JI. Namgka — Terminal SKA — Terminal Senapelan

44
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Terminal Senapelan — Tangkerang via Sudirman (212)

Jarak pulang — pergi : 23 km ‘
Terminal Senapelan — J1. Allamudinsyah — JI. Ahmad Yani — J1. Imam Bomol — JI.
Harapan Raya — J1. Jend Sudirman — J1. Cendrawasih — J1. JI. Cempedak — J1. Taskurun —
JI. Rumbai — J1. Subur — J1. Nangka — J1. Jend. Sudirman — J1. P. Hidayat — JI. Ahmad
Yani — J1. Cempaka — J1. Teratai — J1. Allamudinsyah — Terminal Senapelan

Terminal Nangka — Simpang Panam via Bangkinang (301)

Jarak pulang - pergi : 17 km
JI. Nangka — J1. Arengka — J1. Raya Bangkinang — Perum Marsan Sejahtera / Kampus
AMIK - Simpang Panam — J1. Nangka

Pola jaringan trayek untuk rute terpilih dapat dilihat pada Gambar 5.1.
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3.2 Pelaksanaan Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan pada rute-rute terpilih seperti tersebut dalam data
diatas. Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan dengan cara mendatangi
operator/pengelola angkutan umum penumpang untuk diminta mengisi formulir yang
disediakan , untuk mengetahui informasi tentang biaya operasional kendaraan. Formulir
yang sediakan seperti yang terlihat dalam Lampiran A. Data mengenai operaior dan rute
yang dilayani diperoleh dari Dinas Lalu Lintas dan Jalan Kotamadya Pekanbaru. Survai
dilaksanakan pada tanggal 3 s/d 8 Desember 2001. Untuk kelengkapan data selain
formulir yang dibagikan kepada operator , dilakukan juga wawancara langsung dengan
supir dan kernet.

Selain pengambilan data primer seperti tersebut diatas, dilaksanakan juga
pengumpulan data sekunder , antara lain ke Dinas Lalu Lintas dan Jalan Raya Kotamadya
Pekanbaru untuk mengetahui rute trayek, jumlah armada, panjang rute, dan ke Dealer
kendaraan bermotor untuk mencari informasi harga kendaraan baru, harga kendaraan

bekas, harga suku cadang,.

5.3. Sampel Kendaraan
Sampel kendaraan dengan ukuran mesin 1000 cc berjumlah 67 sampel dan sampel
kendaraan dengan ukuran mesin 1300 cc berjumlah 61 sampel. Untu jelasnya jumlah

sampel kendaraan yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.1.
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Tabel 5.1. Jumlah Sampel Kendaraan
No | Merk Tipe | Umur Kend Ukuran | Nomor Jumlah Total
Mesin Rute Sampel | Sampel
1 Daihatsu | Zebra | 1 s/d 15 tahun | 1000 cc 104 23
Suzuki Cary 205 13 67
212 11
301 14
2 Daihatsu Zebra | 1s/d 12tahun | 1300 cc 104 18
Suzuki Futura 205 15 61
212 12
301 22

Sumber : Hasil survai, 2001

5.4, Penyusutan

Penyusutan harus dihitung setiap tahunnya, yang merupakan pengurangan nilai aset

perusahaan. Penyusutan kendaraan dapat didefinisikan sebagai harga kendaraan dikurangi

nilai sisa dibagi dengan umur rencana. Adapun informasi tentang harga kendaraan dan

nilai sisanya didapat dari dealer kendaraan serta operator.

Pada umumnya , perusahaan atau perorangan membeli kendaraan angkutan umum

dengan cara kredit, biasanya dengan angsuran selama 36 bulan. Nilai sisa dari kendaraan

angkutan umum , agak susah untuk ditaksir berdasarkan tahun karena tergantung dari

penggunaan oleh supir dan pemeliharaannya. Harga kendaraan , nilai sisa dan penyusutan

dapat dilihat pada Tabel 5.2.
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Adapun cara perhitungan penyusutan seperti terdapat dalam contoh dibawah ini. Contoh

Suzuki Cary tahun 1995 | dengan ukuran mesin 1000 cc :

A =35.400.000,00

P =7.000.000,00 >
1995 1996 1997 1998 200i

Present Value . (Harga pembelian kendaraan untuk nilai tahun sekarang )
P=  7.000.000,00 + A(P/A,i,n)

P=  7.000.000,00 + 5.400.000,00 (P/A,23%,3)

P=  7.000.000,00 + 5.400.000,00 * 2.01

P=  17.861.421,05

Future Value :

F= P(F/P,in) atau F= P (+H)"

F= 17.861.421,05 (F/P,23%,6)

F= 17.861.421,05*3,46

F= 61.850.993,05

Penyusutan dihitung seperti dalam rumus 3.6

D = (P (1+i)" - S)*(i (1+i)" -1)
= (61.850.993,05 — 25.000.000,00)*(0.23/(3.46-1))
= 3.445.325,168

Sedangkan prosentase nilai sisa terhadap harga perolehan sebagai berikut :
= (25.000.000,00/ 61.850.993,05)*100% = 40 %

Dengan cara yang sama, nilai sisa untuk beberapa jenis kendaraan dapat dihitung dan

ditabelkan seperti terlihat dalam Tabel 5.3.
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5.5 Pengolahan Data

Survai data primer dengan formulir karakteristik kendaraan dan biaya operasional
kendaraan telah mengumpulkan data sebanyak 128 sampel , dari kendaraan bermesin 1000
cc sebanyak 67 sampel dan dari mesin 1300 cc sebanyak 61 sampel .

Data karakteristik kendaraan dari rute yang terpilih untuk mesin 1000 cc terlihat
dalam Tabel 5.4. (pada Lampiran B). Dari data yang terkumpul , tahun kendaraan berkisar
antara 2000 — 1986. Jika dihitung dari tahun referensi 2001, maka umur kendaraan sampel
berkisar antara 1-15 tahun. Dari jarak/rit yang dilayani , jarak terdekat adalah 17 km/rit dan
jarak terjauh adalah 23 kmyrit. Jumlah tempat duduk/kendaraan adalah 12 tempat. Hari
operasi per bulan berkisar antara 24 — 30 hari.

Data karakteristik kendaraan dari rute yang terpilih untuk mesin 1300 cc terlihat
dalam Tabel 5.5. (pada Lampiran B). Dari data yang terkumpul , tahun kendaraan berkisar
antara 2000 — 1989. Jika dihitung dari tahun referensi 2001, maka umur kendaraan sampel
berkisar antara 1-12 tahun. Dari jarak/rit yang dilayani , jarak terdekat adalah 17 km/rit dan
jarak terjauh adalah 23 km/rit. Jumlah tempat duduk/kendaraan adalah 12 tempat. Hari
operasi per bulan berkisar antara 24 — 30 hart.

Komponen Biaya Operasional Kendaraan terdiri dari bahan bakar dan restribusi,
pelumas, ban, suku cadang, perawatan, gaji pengemudi, administrasi, dan penyusutan. Data
komponen biaya operasi kendaraan diperlihatkan dalam Tabel 5.6. sampai dengan Tabel

5.21.
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Biaya bahan bakar dihitung berdasarkan penggunaan bahan bakar selama satu hari
dan retribusi adalah harga yang harus dibayar oleh pengemudi saat memasuki terminal
selama satu hari, dan termasuk pembayaran tambahan. Bahan bakar yang digunakan baik
untuk mesin 1000 cc maupun mesin 1300 cc adalah bensin, dengan harga satuan per liter
pada saat dilakukan penelitian ini sebesar Rp. 1500, 00 / liter. Biaya bahan bakar per hari
dihitung dari penggunaan bahan bakar (liter) per hari dikalikan harga  satuan/liter. Biaya
retribusi untuk sekali masuk masuk terminal Rp. 900,00. Retribusi per hari dihitung dari
jumlah rit per hari dikalikan biaya retribusi untuk sekali masuk terminal. Biaya BBM dan
retribusi dapat dilihat pada Tabel 5.6 dan Tabel 5.7.

Biaya pelumas terdiri dari biaya penggantian dan penambahan oli, dihitung
berdasarkan penggunaan biaya rata-rata per bulan. Yang termasuk dalam komponen
pelumas terdiri dari oli mesin, oli gardan, oli transmisi, dan minyak rem. Biaya pelumas
dapat dilihat pada Tabel 5.8 dan Tabel 5.9.

Biaya ban dihitung berdasarkan penggantian ban pada beberapa waktu tertentu dan
dihitung  berdasarkan biaya rata-rata per bulan , dapat dilihat pada Tabel 5.10. dan
Tabel 5.11.

Biaya suku cadang adalah biaya penggantian beberapa jenis suku cadang kendaraan
dan dihitung berdasarkan penggunaan biaya rata-rata per bulan. Yang termasuk dalam
komponen suku cadang accu, platina, busi, condensor, saringan udara, saringan oli, lager
depan, lager belakang, karet rem, teming belt, plat kopling.-Biaya suku cadang dapat dilihat
pada Tabel 5.12 dan Tabel 5.13.

Biaya perawatan adalah biaya service kendaraan, perbaikan, dan turun mesin. Biaya
perawatan dihitung berdasarkan rata-rata biaya yang dikeluarkan tiap bulan , dapat dilihat

pada Tabel 5.14. dan Tabel 5.15.
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Tabel 5.6. Biaya BBM dan Retribusi dari mesin 1000 cc
Bahan Bakar
Data | Tahun Minyak Retribusi Total
Rit
Ke- | Kend | Liter/hari | Rp/hari | Rp/rit |  /hari Rp/hr Rp/hari

(M @ (€)) @ &)] ©) (M=G)x(6) | =B+
1 2000 19| 28,500 500 8 7.200 35.700
2 2000 18| 27.000 900 3 7.200 34.200
3 2000 19| 28.500 900 9 8.100 36.600
41 2000 .19} 28.500 900 9 8.100 36.600
5 2000 181 27.000 900 7 6.300 33.300
6 1999 19| 28.500 900 7 6.300 34.800
7 1999 191 28.500 900 7 6300 34,800
8 1998 221 33.000 900 9 8.100 431,100
9 19938 .21} 31.500 900 9 8.100 39.600
10 1997 22 | 33.000 900 9 3.100 41.100
11 1996 23 | 34.500 200 8 7.200 41.700
12 1996 24 |1 36.000 900 3 7.200 43.200
13 1996 24 | 36.000 200 8 7.200 43.200
14 1966 25| 37.500 900 7 6.300 43.300
15 1996 27 | 40.500 900 7 6.300 46.800
16 19935 28 | 42.000 000 7 6.300 48.300
17 1995 26 | 39.000 200 7 6.300 45.300
18 1995 25| 37.500 900 7 6.300 43,800
19 1995 26 | 39.000 500 7 6.300 45.300
20 1995 271 40.500 900 7 6.300 46.800
21 1995 251 37.500 900 8 7.200 44.760
22 1995 26 | 39.000 900 3 7.200 46.200
23 1995 26 | 39.000 900 8 7.200 46.200
24 1994 251 37.500 900 7 6.300 43.300
235 1994 251 37500 900 7 6.300 43.800
26 1994 24| 36.000 900 7 6.300 42.300
27 1994 28 | 42.000 800 7 6.300 48.300
28 1994 27 | 40.500 %00 7 6.300 46.800
29 1994 27 | 40.500 900 7 6.300 46.800
30 1994 28 | 42.000 900 7 6.300 48.300
31 1993 30| 45.000 000 7 6.300 51.300
32 1993 31| 46.500 900 7 6.300 52.800
33 1993 28 | 42.000 900 6 5,400 47.400
34 1993 28 | 42.000 200 8 7.200 49,200
35 1993 27| 40.500 900 8 7.200 47.700
36 1993 28 | 42.000 900 8 7.200 49200
37 1993 291 43500 900 7 6.300 49.800
38 1992 32 | 48.000 200 7 6.300 54,300
39 19952 32| 48.000 900 7 6.300 54.300
40 1991 31| 46.500 900 6 5.400 51.900
41 1991 31| 46.500 900 6 5.400 51.900
42 1991 31} 46.500 900 6 5.400 51.900
43 1991 321 48.000 900 [ 7.200 55.200
44 1991 32 { 48.000 900 3 7.200 55.200
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Bahan Bakar
Data | Tahun Minyak Retribusi Total
Rit
Ke- Kend | Liter/hari | Rp/hari | Rp/rit fhari Rp/hr Rp/hari
] 2) (€))] (4) 3) (6) M=G)rx©® | =@
45 1991 32 | 48.000 000 8 7.200 55.200
46 1991 31| 46.500 900 7 6.300 52.800
47 1991 31| 46.500 200 7 6.300 52.800
48 1991 32| 48.000 200 7 6.300 54300
49 1991 32| 48.000 900 g 7.200 55.200
50 1991 32| 48.000 800 8 7.200 55200
51 1990 33| 49.500 900 8 7.200 56.700
52 1990 34| 51.000 900 7 6.300 57.300
53 1990 33| 49500 900 6 5.400 54.900
54 1989 34 | 51.000 900 7 6.300 57.300
55 1989 32| 48.000 900 5 4.500 52.500
56 1989 33| 49.500 900 6 5.400 54.900
57 1989 33| 49500 200 6 5.400 54,900
58 1989 30| 45.000 200 7 6.300 51.300
59 1939 31| 46.500 200 7 6.300 52.800
60 1989 31| 46.500 000 7 6.300 52.800
61 1989 30| 45.000 900 7 6.300 51.300
62 1088 37| 55.500 200 7 6.300 61.800
63 1088 34| 51.000 000 7 6.300 57.300
64 1988 35| 52.500 200 7 6.300 58.800
65 1986 301 45.000 900 6 5.400 50.400
66 1986 351 52.500 200 6 5.400 57,900
67 1986 36| 54.000 200 6 5.400 59.400

Sumber : Hasil survai dan analisis ,2001
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Tabel 5.7. Biaya BBM dan Retribusi dari mesin 1300 cc
Data | Tahun | Bahan Bakar Minyak Retribusi Total
Rit
Ke- | Kend | Liter/hari | Rp/hari Rp/rit /hari Rp/hr Rp/hari

(1 @ 3) “ ()] ©® | O=6)x® | &=HHT)
1 2000 25 37.500 900 7 6.300 43.800
2 2000 26 39.000 900 7 6.300 45.300
3 1999 26 39.000 900 7 6.300 45.300
4 1999 27 40.500 900 7 6.300 46.800
5 1999 25 37.500 900 9 8.100 45.600
6 1999 24 36.000 200 9 8.100 44.100
7 1999 25 37.500 900 9 8.100 45.600
8 1998 25 37.500 900 9 8.100 45.600
9 1998 24 36.000 500 7 6.300 42.300
10 1997 25 37.500 900 7 6.300 43.800
11 1997 26 39.000 900 7 6.300 45.300
12 1997 26 39.000 200 7 6.300 43.300
13 1996 28 42,000 900 8 7.200 49.200
14 1996 29 43,500 900 8 7.200 50.700
15 1996 29 43.500 900 8 7.200 50.700
16 1996 30 45.000 900 8 7.200 52.200
17 1996 29 43,500 900 7 6.300 49.800
18 1996 29 43.500 900 7 6.300 49,800
19 1996 29 43.500 200 7 6.300 49.800
20 1996 29 43.500 900’ 7 6.300 49.300
21 1996 29 43,500 200 7 6.300 49.800
22 1995 31 46.500 900 7 6.300 52.800
23 1995 32 48.000 900 7 6.300 54.300
24 1994 33 49,500 900 9 8.100 57.600
25 1994 34 51.000 900 9 8.100 59.100
26 1994 32 43.000 900 8 7.200 55.200
27 1993 33 49.500 900 8 7.200 56.700
28 1993 33 49,500 900 8 7.200 56.700
29 1993 31 46.500 900 3 7.200 53.700
30 1993 34 51.000 900 2 7.200 58.200
31 1993 35 52.500 900 8 7.200 59.700
32 1993 33 49.500 900 7 6.300 55.300
33 1993 34 51.000 900 6 5.400 56.400
34 1993 34 51.000 %00 6 5.400 56.400
35 1992 35 52.500 200 6 5.400 57.900
36 1992 35 52.500 900 6 5.400 57.900
37 1992 37 55.500 900 7 6.300 61.800
38 1992 38 57.000 900 7 6.300 63.300
39 1992 38 57.000 900 7 6.300 63.300
40 1991 38 57.000 900 7 6.300 63.300
41 1991 37 55.500 900 7 6.300 61.800
42 1991 38 57.000 900 7 6.300 63.300
43 1991 35 52.500 900 8 7.200 59.700
44 1991 34 51.000 900 7 6.300 57.300
45 1991 35 52.500 900 7 6.300 58.800
46 1991 35 52.500 200 8 7.200 59.700
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Data | Tahun Bahan Bakar Minyak Retribusi Total
ke- Kend | Liter/hari Rp/har Rp/rit | Rithari Rp/hr Rp/hari
(L 2) G3) @ (&) ©) (N =G)x(6) | B=@r7)

47 1991 34 51.000 900 7 6.300 57.300
48 1991 36 54.000 900 7 6.300 60.300
49 1991 34 51.000 9500 7 6.300 537.300
50 1991 34 51.000 900 3 7.200 58.200
51 1920 36 54,000 900 6 5.400 59.400
52 1990 37 53.500 900 5 4,500 60.000
53 1990 39 58.500 900 6 5.400 63.900
54 1989 39 58.500 900 6 5.400 63.900
55 1989 38 57.000 200 5 4.500 61.500
56 1989 38 57.000 900 5 4.500 61.500
57 1989 39 58.500 900 5 4.500 63.000
58 1989 37 55.500 900 6 5.400 60.900
59 1989 38 57.000 200 6 5.400 62.400
60 1989 38 57.000 200 6 5.400 62.400
61 1989 37 55.500 900 5 4.500 60.000

Sumber : Hasil survai dan analisis, 2001




59

Tabel 5.8. Biaya Penggantian Pelumas dari mesin 1000 cc
Oli Ol Qli Minyak | Penambahan
Data | Tahun | Mesin Gardan | Transmisi Rem Oli Total
ke- | Kend | Rp/bln Rp/bln Rp/bln Rp/bln Rp/bin Rp/bin

1) @) 3) “) 3) (6) 0] @=ErE)rSEHGH7)
1] 2000 | 123,000 2.083 2.083 1.667 0 128.833
2] 2000 123.000 2.083 2,033 1.667 0 128.833
31 2000 | 123,000 2,083 2,083 1.667 0 128.833
41 2000 123,000 2,083 2.083 1.667 0 128.833
5] 2000 123.000 2,083 2.083 1.667 0 128.833
6 1999 | 123.000 2.083 2.083 1.667 0 128.833
7 1999 | 123.000 2.083 2,083 1.667 0 128,833
8| 1998 | 123.000 2,083 2.083 1.667 0 128.833
9 1998 | 123.000 2.083 2.083 1.667 4.500 133,333
10 1997 | 126.000 2.083 2.083 2.083 4,500 136,750
11 1996 | 126.000 2,083 2.083 2.083 4.500 136.750
12 | 1996 | 126.000 2.083 2.083 2.083 4.500 136.750
13 1996 | 126.000 2.083 2,083 2.083 4.500 136.750
14 1996 | 126.000 2.083 2.083 2.083 4,500 136,750
15 1996 | 126.000 2,250 2.083 2,083 4.500 136.917
161 1995 126.000 2.250 2.083 2,083 6.000 138.417
17 { 1995 | 126.000 2.250 2,083 2.083 6.000 138.417
18 { 19951 126.000 2.250 2.083 2,083 6.000 138.417
19 | 19954 130.000 2.250 2.083 2.083 6.000 142.417
20 1995 | 130.000 2.250 2.083 2.083 6.000 142 417
21 1995 | 130.000 2.250 2.083 2.083 6.000 142.417
22 ¢ 1995 | 130.000 2,250 2.083 2.083 6.000 142 417
23 1995 | 130.000 2.250 2.083 2.083 6.000 142,417
24t 1994 | 130,000 2.250 2.083 2.083 6.000 142.417
25 1994 | 130.000 2.250 2.083 2.083 6.000 142.417
26 | 1994 | 130.000 2.250 2,083 2.083 6.000 142.417
271 1994 | 130.000 2.250 2,083 2.083 6.000 142.417
28 | 1994 | 130.000 2.250 2,083 2.083 6.000 142,417
29 1994 | 130.000 2.250 2,083 2.083 6.000 142.417
30 | 1994 | 130.000 2.250 2.083 2.083 9.000 145417
31 1993 | 130.000 2,250 2.500 2.250 9.000 146,000
32 1993 | 130,000 2,250 2.500 2.250 9.000 146.000
331 1993 | 147,000 2.250 2.500 2.250 9.000 163,000
34 | 1993 | 147.000 2.250 2,500 2,250 9.000 163.000
35| 1993 | 147.000 2.250 2.500 2.250 9.000 163.000
36 | 1993 | 147.000 2.250 2,500 2.250 9.000 163,000
37| 1993 [ 147.000 2.250 2.500 2.250 9.000 163.000
38 1992 | 147.000 2.250 2.500 2.250 9.000 163.000
39 1992 | 147.000 2.250 2.500 2.250 9.000 163.000
40 1991 | 147.000 2.250 2.500 2,250 9.000 163.000
41 1991 | 147.000 2.500 2.500 2.250 9.000 163.250
42 1991 | 147.000 2.500 2,500 2.250 13.500 167.750
431 1991 | 147.000 2.500 2.500 2.250 13.500 167.750
44 | 1991} 147.000 2.500 2.500 2.250 13.500 167.750
45| 1991 | 147.000 2.500 2.500 2.250 13.500 167,750
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Oli Ol Oli Minyak | Penambahan
Data | Tahun | Mesin Gardan | Transmisi Rem Oli Total
ke- | Kend | Rp/bin Rp/bln Rp/bln Rp/bln Rp/bin Rp/bln
@ (2} (3) @ %) ) (€)) BFCHEY-GEHOYHT)
46 | 1991 | 156.000 2.500 2.500 2.250 13,500 176.750
47 | 1991 | 156,000 2.500 2.500 2.250 13.500 176.750
48 1991 | 156.000 2.500 2.500 2.250 13.500 176.750
49 | 1991 | 156.000 2.500 2.500 2.250 18.000 181.250
50 1991 | 156.000 2.500 2.500 2.250 18.000 181.250
51 1990 | 156.000 2.500 2.500 2.250 18.000 181.250
52 1990 | 156.000 2.500 2.500 2.250 18.000 181.250
53 1990 | 156.000 2.500 2.500 2.250 18.000 181.250
54 | 1989 | 156.000 2.500 2.500 2.500 18.000 181.500
55| 1989 | 156.000 2.500 2.500 2.500 18.000 181.500
36 1989 | 156.000 2.500 2.500 2.500 18.000 181.500
571 1989 | 156.000 2.500 2.500 2.500 18.000 181.500
58 1989 | 156.000 2.500 2.500 2.500 18.000 181.500
59 1989 | 156.000 2.500 2.500 2.500 22.500 186.000
60 | 1989 | 156.000 2.500 2.500 2.500 22.500 186.000
61 1989 | 156.000 2.500 2.500 2.500 22.500 186.000
62 | 1988 | 168.000 2.500 2.500 2.500 22.500 198.000
63 | 1988 | 168.000 2.500 2.500 2.500 22.500 198.000
64 1988 | 168.000 2.500 2.500 2.500 22.500 198.000
65| 1986 | 168.000 2.500 2.500 2.500 27.000 202.500
66 1986 | 168.000 2,500 2.500 2.500 27.000 202.500
67 1986 | 168.000 2.500 2.500 2,500 27.000 202.500

Sumber : Hasil survai dan analisis, 2001
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Tabel 5.9. Biaya Penggantian Pelumas dari mesin 1300 cc
Oli ot Oli Minyak | Penambahan
Data | Tahun | Mesin Gardan | Transmisi Rem Oli Total
ke- | Kend | Rp/bln Rp/bln Rp/bin Rp/bln Rp/bin Rp/bln

| @ 3 @) &) (6) @) @=EHAHEHEHD
1] 2000 123.000 2.083 2.083 1.667 0 128.833
2| 2000 123.000 2,083 2,083 1.667 0 128.833
3| 19993 123.000 2.083 2.083. 1.667 0 128.833
41 1999 | 123,000 2.083 2.083 1.667 0 128,833
5] 1999 | 123.000 2.083 2,083 1.667 0 128.833
6| 1999 | 123.000 2.083 2,083 1.667 0 128.833
7] 1999 | 123.000 2.083 2,083 1.667 0 128.833
8¢ 1998 | 123.000 2.083 2.083 1.667 0 128.833
9§ 1998 | 123.000 2.083 2.083 1.667 0 128.833
101 19971 126,000 2.083 2.083 2083 4500 136,750
11§ 1997 { 126.000 2.083 2.083 2.083 4.500 136.750
12 | 1997 | 126.000 2.083 2.083 2.083 4.500 136.750
13| 1996 | 126,000 2.083 2.083 2.083 4.500 136.750
141 1996 | 126.000 2.083 2.083 2.083 4.500 136.750
15 1996 | 126.000 2.083 2.083 2.083 4.500 136.750
16 | 1996 | 126.000 2.083 2.083 2.083 4.500 136.750
17 | 1996 | 126,000 2.083 2.083 2.083 4.500 136.750
18 | 1996 | 126.000 2.083 2.083 2.083 4.500 136.750
191 1996 | 126.000 2,083 2.083 2,083 4.500 136.750
20| 19% ; 126.000 2.083 2.083 2.083 4.500 136.750
21 | 19% | 126.000 2.083 2.083 2,083 4.500 136.750
22 | 1995 | 130.000 2.250 2.083 2.083 4.500 140.917
23 1995 | 130.000 2.250 2.083 2.083 2.000 145.417
24 | 1994 | 130.000 2.250 2.083 2.083 9.000 145,417
25| 1994 | 130.000 2,250 2.083 2.083 5.000 145.417
26 | 1994 | 130.000 2.250 2.083 2.083 9.000 145.417
27| 1993 | 147.000 2.500 2.500 2.083 9.000 163.083
28 | 1993 { 147.000 2.500 2.500 2.083 9.000 163.083
29 | 1993 | 147.000 2.500 2.500 2.083 9.000 163.083
30| 1993 | 147.000 2.500 2.500 2.083 9.000 163.083
31| 1993 | 147.000 2.500 2.500 2.083 9.000 163.083
32 19931 147.000 2.500 2.500 2,083 9.000 163.083
33 | 1993 | 147.000 2.500 2.500 * 2.083 13.500 167.583
34| 1993} 147.000 2.500 2.500 2.083 13.500 167.583
35| 1992 | 147.000 2.500 2.500 2.083 13.500 167.583
36| 1992 | 147.000 2.500 2.500 2.083 13.500 167.583
371 1992 | 147.000 2.500 | 2.500 2.083 13.500 167.583
38 | 1992 | 147.000 2.500 2.500 2,083 13.500 167.583
39 | 1992 | 147.000 2.500 2.500 2.083 13.500 167.583
40 | 1991 | 156.000 2.500 2.500 2.300 13.500 177.000
41 1991 ¢ 156.000 2.500 2.500 2.500 18.000 181.500
42 | 1991 | 156.000 2.500 2.500 2.500 18.000 181.500
43 | 19911 156.000 2,500 2.500 2.500 18.000 181.500
44 | 1991 | 156.000 2.500 2.500 2.500 18.000 181.500
451 1991 | 156.000 2,500 2.500 2.500 18.000 181.500
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Oli Oli Oli Minyak | Penambahan
Data | Tahun | Mesin Gardan | Transmisi Rem Oli Total
ke- | Kend | Rp/in Rp/bln Rp/bin Rp/bin Rp/bin Rp/bln
43 2) €)] () &) ()] ) @)= 3BT
46 | 1991 | 156.000 2.500 2.500 2.500 18.000 181,500
47 | 1991 [ 156.000 2.500 2.500 2.500 18.000 181.500
48 1991 | 156.000 2.500 2.500 2.500 18.000 181.500
49 1991 156.000 2.500 2.500 2.500 18.000 181.500
50 1991 | 156.000 2.500 2.500 2.500 27.000 190.500
51 1990 | 156,000 2.500 2.500 2.500 27.000 190.500
52| 1990} 156.000 2.500 2.500 2.500 27.000 190.500
53 1990 | 156.000 2.500 2.500 2.500 27.000 190.500
54 | 1989 | 168.000 2.500 2.500 2.500 27.000 202.500
55| 1989 | 189.000 2.500 2.500 2.500 27.000 223,500
56 1989 | 189.000 2,500 2.500 2.500 27.000 223.500
57 1989 | 189.000 2.500 2.500 2.500 27.000 223.500
58 1989 | 189.000 2.500 2.500 2.500 27.000 223.500
59 1989 | 189.000 2.500 2.500 2.500 27.000 223.500
60 | 1989 | 189.000 2.500 2,500 2.500 27.000 223,500
61 1989 | 189.000 2.500 2.500 2.500 27.000 223.500

Sumber : Hasil survai dan analisis, 2001
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Data Tahim Ban Ban
ke- Kend Rp./th Rp/bin
e 2) 3) (H=(3¥12

41 1991 | 500.000 41.667
42 1991 500,000 41.667
43 1991 500,000 41.667
44 1991 500.000 41.667
45 1991 500.000 41.667
46 1991 500.000 41.667
47 1991 500.000 41,667
43 1991 500.000 41.667
49 1991 500.000 41,667
50 1991 500.000 41.667
51 1990 500.000 41.667
52 1990 500.000 41.667
53 1990 500.000 41.667
54 1989 500,000 41.667
55 1989 500,000 41.667
56 1989 500.000 41.667
57 1989 500.000 41,667
58 1989 500.000 41.667
59 1989 500.000 41.667
60 1989 500.000 41.667
61 1989 500.000 41.667
62 1988 500,000 41.667
63 1988 500.000 41.667
64 1988 500.000 41.667
65 1986 500.000 41.667
66 1986 500.000 41.667
67 1986 500.000 41.667

Tabel 5.10. Biaya Ban dari mesin 1000 cc
Data | Tahun Ban Ban
ke- | Kend | Rp/th Rp/bln

) (2) (3) (4)=(3)12
1 2000 { 470.000 39.167
2 2000 | 470.000 39.167
3 2000 1 470.000 39.167
4 2000 | 470.000 39.167
5 2000 | 470.000 39.167
6 1999 | 470,000 39.167
7 1999 | 470.000 39.167
8 1998 | 470.000 39.167
9 1998 | 470.000 39.167
10 1997 | 470.000 39.167
11 1996 | 470.000 39.167
12 1996 | 470.000 39.167
13 1996 | 470.000 39.167
14 1996 | 470.000 39.167
15 1996 | 470.000 39.167
16 1995 | 470.000 39.167
17 1995 | 470.000 39.167
13 1995 |  470.000 39.167
19 1995 | 470.000 39.167
20 1995 | 470.000 39.167
21 1995 | 470.000 39.167
22 1995 | 470.000 39.167
23 1995 { 470.000 39.167
24 1994 { 470.000 39.167
25 1994 | 470.000 39.167
26 1994 | 470.000 39.167
27 1994 | 470.000 39.167
28 1994 | 470.000 39.167
29 1994 | 470.000 39.167
30 1994 | 470.000 39.167
31 1993 | 500.000 41.667
32 1993 | 500.000 41.667
33 1993 | 500,000 4].667
34 1993 | 500,000 41,667
35 1993 | 500.000 41.667
36 1993 | 500.000 41.667
37 1993 | 500.000 41.667
38 1992 | 500.000 41.667
39 1992 | 500.000 41.667
40 1991 500,000 41,667

Sumber : Hasil survai dan analisis, 2001
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Tabel 5.14. Biaya Perawatan dari mesin 1000 cc
Turun Tot Turun Tot
Data | Tahun | Service | Mesin | Perawatan Data | Tahun | Service | Mesin | Perawatan
ke- Kend | Rp/bln | Rp/bln Rp/bln ke- | Kend | Rp/bln | Rp/bln Rp/bin
)] (2) (3} 4 Ok ORI (3) @ | 6=G1HE
1 2000 9.167 0 9.167 41 1991 |, 13.750 | 208.333 222.083
2 2000 | 10.000 0 10.000 42 1991 | 13.750 | 208.333 222.083
3 2000 | 10.833 0 10.833 43 1991 | 13,750 | 208.333 222.083
4 2000 | 10.833 0 10.833 44 1991 | 13.750 | 208.333 222083
5 2000 | 13.750 0 13.750 45 1991 | 13.750 | 208.333 222.083
6 1999 | 10.000 0 10.000 46 1991 | 13.750 | 166.667 180.417
7 1999 9.167 0 9.167 47 1991 | 13.750 | 166.667 180.417
8 1998 | 10.000 0 10.000 48 1991 | 13.750 | 166.667 180.417
9 1998 | 10.000 0 10.000 49 1991 | 13.750 | 166.667 180.417
10 1997 1 10.833 0 10.833 50 1991 | 16.250 | 166.667 182,917
11 1996 | 10.000 | 166.667 176 667 51 1990 | 13.750 | 166,667 180.417
12 1996 | 10.833 | 166.667 177.300 52 1990 | 15.000 | 208.333 223.333
13 1996 | 10.833 | 166.667 177.500 53 1990 | 15.000 | 208.333 223.333
14 1996 | 10.000 | 166.667 176.667 54 1989 | 15.000 | 208.333 223.333
15 1996 | 10.833 | 166,667 177.500 55 1989 | 15.000 | 208.333 223.333
16 1995 | 13.750 | 166.667 180.417 56 1989 | 15.000 | 208.333 223,333
17 1995 | 10.000 | 166.667 176.667 57 1989 | 16.250 | 166.667 182,917
18 1995 | 10.000 | 166.667 176,667 58 1989 { 18.750 | 166.667 185.417
19 1995 | 13.750 | 166.667 180.417 59 1989 ! 15.000 | 208.333 223,333
20 1995 9.167 | 166.667 175.833 60 1989 | 13.750 | 166.667 180.417
21 1995 | 10.000 ) 166,667 176.667 61 1989 | 13.750 | 250.000 263.750
22 1995 | 13.750 | 208.333 222083 62 1988 | 13.750 | 166.667 180.417
23 1995 | 13.730 | 166.667 180.417 63 1988 | 16.250 | 166,667 182.917
24 1994 | 13.750 | 166.667 18G.417 64 1988 | 18.750 | 208.333 227.083
25 1994 | 13.750 | 166.667 180.417 65 1986 | 15417 | 208.333 223.750
26 1994 | 13.750 | 208.333 222,083 66 1986 | 16.250 | 208.333 224.583
27 1994 | 13.750 | 166.667 180.417 67 1986 | 18.750 | 250.000 | 268.750
28 1994 | 13.750 | 208.333 222,083
29 1994 | 13.750 | 166.667 180.417
30 1994 | 13.750 | 166.667 180.417
31 1993 | 13.750 | 166.667 180.417
32 1993 | 13.750 | 208.333 222.083
33 1993 | 13.750 | 208.333 222.083
34 1993 | 13.750 | 208.333 222.083
35 1993 | 13.750 | 208.333 222083
36 1993 | "13.750 | 208.333 222,083
37 1993 | 13.750 | 208.333 222.083
38 1992 | 13750 | 208.333 222.083
39 1992 | 13.750 | 208.333 222,083
40 1991 | 13.750 | 208.333 222,083

Sumber : Hasil analisis, 2001
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Tabel 5.15. Biaya Perawatan dari mesin 1300 cc
Turun Tot Turun Tot
Data | Tahun | Service | Mesin | Perawatan Data | Tahun | Service | Mesin | Perawatan
ke- | Kend | Rp/bln | Rp/bin Rp/bin ke- | Kend | Rp/bln | Rp/eln Rp/bln
4y) @ 3) 4) G)=G)r4) 4); V3] 3 4@ (5)=3)+4)
1| 2000 | 130.000 0 130.000 41 1991 | 180.000 | 208.333 388.333
21 2000 | 120.000 0 120.000 42 1991 | 180.000 | 166.667 346.667
3 1999 | 130.000 0 130.000 43 1991 | 180.000 | 166.667 346.667
4 1999 | 130.000 0 130.060 44 1991 | 225.000 | 250.000 475.000
51 1999 | 145.000 0 145.000 45 1991 | 225.000 | 250.000 475.000
6| 1999 | 120,000 0 120.000 46 | 1991 | 180,000 | 166.667 346.667
7 1999  120.000 0 120.000 47 1991 | 225.000 | 166.667 391.667
8 1998 | 120.000 0 120.000 48 1991 | 180.000 | 166.667 346.667
9 1998 | 120.000 0 120.000 49 1991 | 225.000 | 208.333 433,333
10 1997 { 130,000 | 166.667 296,667 50 1991 | 225.000 | 208,333 433333
11 1997 | 120,000 | 208.333 328.333 51 1990 | 180.000 | 208.333 388.333
12 1997 | 130.000 | 208,333 338.333 52 1990 | 225.000 | 208.333 433.333
13 1996 | 130.000 | 141667 | 271.667 53 1990 | 225.000 | 166.667 391.667
14 1996 | 145.000 | 133.333 278.333 54 1989 | 225.000 | 166.667 391.667
15 1996 | 150.000 { 166.667 316.667 55 1989 | 225.000 | 250.000 475,000
16 | 1996 | 180.000 { 166.667 346.667 56 | 1989 | 225.000 | 250.000 475,000
17| 1996 | 160.000 | 166.667 326.667 57| 1989 | 225.000 | 166.667 391.667
18 | 1996 | 165.000 | 208.333 373.333 58 | 1989 | 225.000 ; 166.667 391.667
19| 1996 | 165.000 | 208.333 373.333 59 1989 | 225.000 | 208.333 433.333
201 1996 | 145.000 | 141.667 286.667 60 1989 | 225.000 | 250,000 475.000
21 1996 | 145000 | 133,333 2778.333 6l 1989 { 225,000 | 250.000 475,000
221 1995 | 145000 ¢ 166.667 311.667
23 1995 | 145.000 | 166.667 311.667
24 | 1994 | 145.000 ] 166.667 311.667
25 1994 | 150.000 | 208.333 358.333
26 1994 | 180.000 | 208.333 388.333
271 1993 | 160000 | 208.333 368.333
28 | 1993 | 165.000 | 208.333 373.333
29 1993 | 165.000 | 166.667 331.667
30 | 1993 | 165.000 | 166.667 331.667
31 1993 | 165.000 | 250.000 415.000
32 1993 ] 180.000 | 250.000 430,000
33 1993 | 180.000 | 208,333 388.333
34 | 1993 | 180.000 | 208.333 388.333
35 1992 | 180.000 | 166.667 346.667
36 | 1992 | 180.000 | 166.667 346.667
37 | 1992 | 180.000 | 166.667 346.667
38| 1992 | $R80.000 | 208.333 388.333
391 1992 | 180.000 | 208.333 388.333
40 1991 | 180.000 | 208.333 388.333

Sumber : Hasil analisis, 2001
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Biaya Gaji Pengemudi adalah pendapatan bersih dari supir dan kernet yang harus dibayar :

oleh pemilik angkutan umum, dapat dilihat pada Tabel 5.16. dan Tabel 5.17.

Tabel 5.16. - Biaya Gaji dari mesin 1000 cc

Sumber : Hasil survai dan analisis, 2001

Data Data
ke- | Tahun Gaji Total ke- | Tehun Gaji Total
Kend | Pengemudi | Kemet Gaji Kend | Pengemudi | Kernet Gaji
Rp/hari Ry/hari Rp/hari Rp/hari Rp/hari Rp/hari
L)) 2) €)) @ | 634 L1 @ (3) @) (5)=Gr4)
1] 2000} 25.000 | 10.000 35.000 35 1993 20.000 | 10.000 30.000
2| 2000 | 25.000 | 10.000 35.000 36 1993 20.000 | 10.000 30.000
3{ 2000 25.000 | 10.000 35.000 371 1993 20.000 | 10.000 30.000
41 2000 | 25.000 | 10.000 35.000 38 ) 1992 20.000 | 10.000 30.000
5| 2000F 25.000 | 10000 35.000 39 1992 20.000 { 10.000 30.000
6 1999 | 25.000 | 10.000 35.000 40 1991 20.000 | 10.000 30.000
71 1999 | 25.000 | 10.000 35.000 41 1991 20.000 20.000
8 1998 | 25.000 | 10.000 35.000 42 1991 20.000 | 10.000 30.000
9 1998 | 25.000 | 10.000 35.000 43 1991 20.000 ©20.000
10 1997 25.000 10.000 35.000 441 1991 20.000 | 10.000 30.000
11 1996 25.000 | 10.000 35.000 45 1991 20.000 20.000
12 1996 25,000 10.000 35.000 46 1991 20.000 10.000 30.000
13 1996 25.000 | 10.000 35.000 471 1991 20.000 20.000
14 1996 25.000 | 10.000 35.000 48 | 1991 20.000 ) 10.000 30.000
151 199 25.000 | 10.000 35.000 49 1991 20.000 20.000
16 1995 20.000 | 10.000 30.000 50 1991 20.000 | 10.000 30.000
17 1995 20.000 | 10.000 30.000 51 1990 20.000 | 10.000 30.000
18 1995 20.000 | 10.000 30.000 521 1990 20.000 | 10.000 30.000
19 1995 20.000 [ 10.000 30.000 53 1990 20.000 20.000 |
20 1995 20.000 | 10.000 30.000 34 | 1989 15.000 | 10.000 25.000
21 1595 20.000 | 10.000 30.000 55 1989 15.000 | 10.000 25.000
22 15995 20.000 | 10.000 30.000 56 | 1989 15.000 | 10.000 25.000
23 1995 20.000 | 10.000 30.000 57| 19898 20.000 20.600
24 1994 20.000 [ 10.000 30.000 581 1989 15.000 | 10.000 25.000
25 1994 20.000 ¢ 10.000 30.000 59 1989 15.000 | 10.000 25.000
26 1994 20.0600 | 10.000 30.000 60 | 1989 20.000 20.000 |
27 1994 20.000 | 10.000 30.000 61 1989 15.000 | 10.000 25.000 |
28 1994 20.000 10.000 30.000 62 | 1988 20.000 20.000
29 1994 20.000 | 10.000 30.000 63 | 1988 20.000 20.000 |
30 1994 20.000 | 10.000 30.000 64 | 1988 15.000 | 10.000 25.000
31 1993 20.000 { 10.000 30.000 63 1986 15.000 15.000
32 1993 20.000 | 10.000 30.000 66 | 1986 15.000 15.000
33 1993, 20.000 | 10.000 30.000 67 | 1986 20.000 20.000
34 1993 20.000 10.000 30.000 [
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Tabel 5.17. Biaya Gaji dari mesin 1300 cc
Data Data
ke- | Tahun Gaji Total ke- | Tahun Gaji Total
Kend | Pengemudi | Kernet Gaji Kend Pengemudi | Kemnet Gaji
Rp/hari Rp/har Rp/hari Rp/hari Rp/hani Rp/han
€3] 2) (3) 1G] O= 0] L 1 @) 3 OER IS EE)C))
1 2000 25.000 10.000 35.000 40 1991 20.000 | 10.000 30.000
2 2000 25.000 10.000 35.000 41 1991 20.000 | 10.000 30.000
3 195% 25.000 10.000 35.000 42 1991 20.060 | 10.000 30.000
4 1999 25.000 10.0600 35.000 43 1991 20.000 | 10.000 30.000
5 1992 25.000 10.600 35.000 44 1991 20.000 | 10.000 30.000
6 1999 25.000 10.000 35.000 45 1991 20.000 | 10.000 30.000
7 1999 25.000 10.000 35.000 46 1991 15.000 | 10.000 25.000
8 1998 25.000 10.000 35.000 47 1991 20.000 | 10.000 30.000
9 1998 25.000 10.000 35.000 48 1991 20.000 20.000
10 1597 25.000 10.000 35.000 49 1991 20.000 | 10.000 30.000
11 1997 25.000 10.000 35.000 50 1991 20.000 | 10.000 30.000
12 1997 25.000 10.000 35.000 51 1990 15.000 15.000
13 1996 25.000 10.000 35.000 52 1990 15.000 15.000
14 1996 25.000 10.000 35.000 53 1990 15.000 15.000
15 1996 25.060 10,000 35.000 3 1989 15.000 | 10.600 25.000
16 1996 25,000 10.000 35.000 55 1989 15.000 15.000
17 1996 25.000 10.000 35.000 56 1989 15.000 15.000
18 1996 20.000 10.000 30.000 571 1989 15.000 15.000
19 1996 20.000 10.000 30.000 58 1989 15.000 | 10.000 25.000
20 1996 20.000 10.000 30.000 59 1989 15.000 15.000
21 1996 20.000 10.000 30.000 60 1989 15.000 15.000
22 1995 20.000 10.000 30.000 ol 1989 15.000 15.000
23| 1995 20.000 | 10.000 30.000
24 1994 20.000 10.600 30.000
25 1994 20.000 10.000 30.000
26 1994 20.000 10.000 30.000
27 1993 20.000 10.000 30.000
28 1993 20.000 10.600 30.000
29 1993 20.000 10.000 30.000
30 1993 20.000 10.000 30.000
31 1593 20.000 10.000 30.000
32 1993 20.000 10.000 30.000
33 1993 20.000 10.000 30.000
34 1993 20.000 10.000 30.000
35 1992 20.000 10.000 30.000
36 | 1992 20.000 | 10.000 30.000
37 1992 20.000 10.600 30.000
38 1992 20.000 10.000 30.000
39 1992 20.000 10.000 30.000

Sumber : Hasil survai dan analisis, 2001
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Biaya Administrasi adalah biaya STNK, KIR, Ijin Trayek, asuransi , iuran yang harus
dibayar pemilik angkutan umum yang dihitung selama satu tahun, dapat dilihat pada Tabel

5.18 dan Tabel 5.19.

Tabel 5.18. Biaya Administrasi dari mesin 1000 cc

Data | Tahun | STNK KIR Ijin Jasa Organda Biaya
ke- | Kend Trayek Raharja Total

Rpftahun | Rpftahun | Rp/tahun Rpftahun  |Rp/tahun Rp/tahun
1 20000 450.000 110.000 85.000 120.000{ 255.500 1.020.500
2 2000 450.000 110.000 85.000 120.000) 255.500 1.020.500
3 2000 450.000 110.000 85.000) 120,000 255.500 1.020.500
4 | . 20000 450.000 110.000 85.000 120.000¢ 255.500 1.020.500
5 2000 450.000 110.000; 85.000 120.0000 255.500 1.020.500
6 1999 450.000 110,000 85.000 120.000; 255.500 1.020.500
7 1999 450.000 110.000, 85.000), 120000 255.500 1.020.500)
8 1998 310.000 110.000% 85.000 120.000§ 255.500 880.500
9 1998 310.000 110.00¢) 85.000 120.0004 255.500 $80.500
10 1997 310.000 110.000, 85.000, 120.000] 255.5004 880.500
11 1996 310.000 110.000, $5.000 120.000] 255.500 880.300
12 1996 310.000] 110.0001 85.000] 120.000 255,500 880.500)
13 199¢  310.000] 110.000 85.000 120.0001 255.500 880.500
14 1996  310.000 110.000 85.000 1200001 255.500 880.500
15 1996 310.000 110.000 85.000; 120.000) 255.500 880.500
16 1995 310.000 110.000, 85.000 120.000] 255.500 880.500;
17 1995  310.000 110.000 85.000 120.000, 255.500 380.5004
18 1995 310.000 110.000 85.000§ 120.000) 255.500 8%0.500
19 1995  310.000 110.000 85.000, 120.000) 255.500 380.500
20 1995 3100000  110.000 85.000! 120000 255.500 880500
21 1995 310.000 110.000 §5.000 120.0008 255.500) 880.500
32 1995 310.000 110.000 §5.000 120.000] 255.500 880.500
23 1995  310.000 110.000 85.000 120.000 255.500 880.500)
24 1994  230.000 110.000 85.000! 120.000) 255.500 800.500)
25 1994 230.000 110.000 85.000 120.0001 255.500 800.500
26 1994 230.000 110.0004 85.000 120,000 255.500 £00.500
27 1994  230.000 110.000% 85.600 120.000 255.500) £00.500
28 1994  230.000 110.G00, 85.000 120.000{ 255.500 800.500
29 1994 230.000 110000 85.000, 120.000] 253.500 800.500
30 19941  230.000 110.000 85.000) 120.000{ 255.500) 800.500
31 1993 230.008 110.000 85.000 120.000] 255.500 806.500
32 1993 230.000 110.000 85.000 120.000] 255.500 800.500
33 1993 230.000, 110.000% 85.000 120000 255.500 800.500
34 1993 230.000 110.000 85.000] 120.000; 255.500 800.500
35 1993 230.000 110.000 85.000 120.000; 255.500 800.500
36 1993]  230.000 110.000 35.0004 120.000{ 255.500 800.500
37 1993  230.000 110.000 85.000 120.000] 255.500 800.500
33 1992] 170.000 110.000 85.000; 120.000| 255.500; 740.500
39 1992 170.000 110.000 85.000 120.000 255.500 740.50
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Data | Tahun | STNK KIR Ljin Jasa Organda Biaya
ke- | Kend Trayek Raharja Total
Rpftahun | Rp/ftahun | Rp/tahun Rp/tshun  {Rp/tahun Rp/tahun

40 1991 170.000 110.000 85.000 120.000) 255.500) 740.500
41 1991 170000 110.000 85.000 120.0000 255,500 740.500
42 1991  170.000 110.000 85.000 120.000) 255.500) 740.500
43 19911  170.000 110.000 85.000 120.000, 255.500 740.500
44 1991 170.000 110.000 85.000 120.000) 255.500 740.500)
45 1991  170.000 110.000; 85.000! 120.000) 255.500 740.5004
46 1991  170.000 110.000 85.000) 120.0000 255.500) 740.500
47 1993 170.000 110.000 85.000 120.000; 255.500 740.500)
48 1991 170.000 110.000, 85.000 120.0001 255.500 740.500
49 1991  170.000 110.000 85.000 120.000] 255,500 740.500
50 1991 170.000 110.000 85.0004 120.0000 255.5004 740.500
51 19900  140.000 110.000) 85.000 120.0001 255.500f 710.500
52 1990 140.000 110.000 85.000 120.000] 255.500 710.500
53 1990 140.000 110.000 85.000 120.000] 255.500 710.500
54 1989 140.000 110.000 85.000 120.000] 255.500 710.500
55 1989  140.000 110.0064 85.000 120.000) 255.500) 710.5004
56 1989  140.000 110.000 85.000 120.000] 255.500 710.500
57 1989  140.000, 110.000, 35.0004 120.0000 255.500) 710.500)
58 1989 140.000 110.000 85.000, 120.000; 255.500 710.500
59 1989  140.000 110.000, 85.0004 120,000 255.500) 710.500
60 1989  140.000 110.000) 85.000 120.000) 255.500) 716.500)
61 1989 140.000, 110.000 85.000 120.0000 255.5004 710,500,
62 1988 140.000 110.000, 85.000, 120.000) 255.500) 710.500
63 1988 140.000 110.000 85.000) 120.000) 255.500 710.500
64 1988  140.000 110.000 85.000, 120,000 255.500 710.500
63 1986 140.000 110.000 85.000; 120.0001 255.500 710.500
66 198§ 140.000 110.000 85.000 120.0000 255.5000 710.500
67 1986 140.000 110.000 85.000§ 120.000 255.500 710.500

Sumber ; Hasil survai dan analisis, 2001
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Tabel 5.19. Biaya Administrasi dari mesin 1300 cc
Data Tahun STNK KIR Tjin Jasa Organda | Biaya
ke- Kend Trayek Raharja Total
Rpftahon Rp/tahun Rpftahom | Rpftahun | Rp/ftahun | RpAalhum

1 2000 480.000, 110.000 85.000 120.000f 255.500] 1.050.500

2 2000 480.000 110.000 85.000 120.000] 255.500] 1.050.500

3 1999 480.000 110.000 85.000 120,000 255,500 1.050.500

4 1999 480.000f 110.000 85.000 1200000 255.500) 1.050.500

5 1999 480.0004 110.000 85.0000 120.000) 255.5001 1.050.500

6§ 1999 480.000 110.000; 85.000 120.000, 255.500 1.050.500

7 1999 480.000 110.000 85.000  120.000] 255.500 1.050.500

8 1598 330.000) 110.000, 85.000 120.000, 255.500, 900.500

9 1998 330.000 110.000 85.0000  120.0000  255.5001 900.500
10 1997 330.000 110.000 85.000 120.0000  255.500] 900.500
11 1997 330.000; 110.000 85.000 120.000f  255.500; 900.500
12 1697 330.000, 110.000 85.0000 120.000 255.500; 900.500
13 1996 330.000; 110.000, 85.000] 120,000  255.500; 900.500
14 1994 330.000 110.000 85.0000 120000 255500 900.500
15 1996 330.000, 110.000 85.0000 1200000 2555004 900.500
16 1996 330.000; 110.000 85.0000 120000 2555008 900.500
17 1994 330.000, 110.000 85.000 1200000 255500 900.500
18 1996 330.000 110.000 85.000 120000  255.500] 900.5004
19 1996 330.000 110.000 85.000) 120.0000 255500 900.500
20 1994 330.000 110.000 85.000 120000 255.500] 900.500
21 1996 330.000 110.000 85.000 1200000  255.500; 900.500
22 1993 290.000 110.000 85.000|  120.000] 255.500, 860.500
23 1995 290.000 110.000 85.000) 120.000 255.500] 860.500
24 1994 290.000; 110.000 85.000 120.000( 2535000 860.500
25 1994 290.000 110.000 85.0000 120.000{ 255.500 860.500
26 1994 290.000 110.600 $5.0000  120.000] 255.5000  860.500
2 1993 290.000 110.000 85.0000 1200000 255500 860.500
28 1993 290.000 110.000 85.0000 120.0000 255.500, 860.500
29 1993 290.000 110.000 85.000 120.0000 255.500( 860.500,
30 1993 290.000 110.000 85.000 1200000 255.500, 860.500
31 1993 290.000 110.000 85.000 120.0000 255.500;  860.500
32 1953 290.000 110.000) 85.0000 1200008 2555000 860.500
33 1993 290.000 110.000 85.0000 1200000 255500, 860.500
34 1993 290.000 110.000 85.0000 120.000] 255.500 860.500
33 1992 250.000 110.000 85.000f 120.000; 255500 820.500
36 1992 250.000 110.000 85.0000 120,000, 255.500{ 820.500
37 1992 250.000 110.000 85.0000 120.0000 2555000 820.500
38 1992, 250.000 110.000 85.000 120.000;  255.500{ 820.500
39 1992 250.000 110.000 850000 120.000] 255500 820.500
40 1991 200.000 110.000 85.000, 120.000] 255.500 770.500
41 1991 200.000 110.000 $5.0000  120.0000 255.500] 770.500
42 1991 200.000 110.000) 85.0000 120.000{ 255.500) 770.300
43 1991 200.000 110.000 85.000f 120.0000 255500 770.500
44 1991 200.000 110.000 85.000 120.000] 255.500{ 770.500
45 1991 200.000 110.000 35.000 120.000] 255.500{ 770.500
46 1991 200.000 110.000 85.000( 120.000{ 255.500{ 770.500
47 1991 200.000 110.000 85.000 120.000] 255.500| 770.500
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Data Tahun STNK KIR Liin Jasa Organda | Biaya

ke- Kend Trayek Raharja Total
Rp/tahun Rp/tahun Rpftahun | Rp/tahun | Rpftahun | Rp/tahun
43 1991 200.000 110.000 85.000 120.000] 255.500| 770.500
49 1991 200.000 110.000 85.000 120.000] 255.500| 770.500
50 1991 200.000 110.000 85.000 120.000] 255.500] 770.500
51 1990 170.000 110.000 85.060 120.000f 255.500] 740.500
52 1990 170.000 110.000 85.000 1200007 255.500f 740.500
53 1990 170.000 110.000 85.000 120000 255.500| 740.500
54 1989 170.000 110.000 85.000 120.000] 255500 740.500
55 1989 170.000 110.000 85.000 120,000} 255.500 740.500
56 1989 170.000 110.000 85.000] 120.000} 255.500{ 740.500
57 1989 170.000 110.000 85.000 120.000f 255500 740.500
58 1989 170.000 110.000 85.000 120.000{ 255.500| 740.500
59 1989 170.000 110.000 85.000 120.000| 255.5001 740.500
60 1989 170.000 110.000 85.000 120.000] 2555001 740.500
61 1989 170.000 110.000 85.000 120.000f 255.500| 740.500

Sumber : Hasil survai dan analisis, 2001
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Biaya Penyusutan dihitung berdasarkan rumus 3.6, hasilnya dapat dilihat pada

Tabel 5.20 dan Tabel 5.21

Tabel 5.20. Biaya Penyusutan dari Mesin 1000 cc

Data Tahun Penyusutan Data Tahun Penyusutan
ke- Kend ke- Kend '
Rp/tahun Rp/tahun

1 2000 10.632.326 42 1991 .- 957171
2 2000 10.632.326 43 1991 957.171
3 2000 10.632.326 44 1991 © 957171
4 2000 10.632.326 45 1991 957.171
5 2000 10.632.326 46 1991 957.171
6 1999 8.800.000 47 1991 957.171
7 1999 8.800.000 48 1991 957.171
3 1998 7.000.000 49 1991 957.171
9 1998 7.000.000 50 1991 957.171
10 1997 5.600.000 51 1990 600.000

11 1996 4.400.000 52 1990 £00.000

12 1996 4.400.000 53 1990 600.000
13 1996 4.400.000 54 1989 400.000
14 1996 4.400.000 55 1989 400.000
15 1996 4.400.000 56 1989 400.000
16 1995 3.441.465 57 1989 400.000
17 1995 3.441.465 58 1989 ~ 400.000

18 1995 3.441.465 59 1989 - 400.000
19 1995 3.441.465 60 1989 400.000

20 1995 3.441.465 61 1989 250.000

2] 1993 3.441.465 62 1988 250.000

22 1995 3.441.465 63 1988 250.000

23 1995 3.441.465 64| 1938 250.000

24 1994 2.550.000 65 1986 100.000

25 1994 2.550.000 66 1986 100.000

26 1994 2.550.000 67 1986 100.000

27 1994 2,550,000

28 1994 2.550.000

29 1994 2.550.000

30 1994 2.550.000

31 1993 1.875.626

32 1993 1.875.626

33 1993 1.875.626

34 1993 1.875.626

35 1993 1.875.626

36 1993 1.875.626

37 1993 1.875.626

38 1992 1.300.000

39 1992 1.300.000

40 1991 957.171

41 1991 957.171

Sumber : Hasil analisis, 2001
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Data Tahun Penyusutan
Ke- Kend
Rp/tabun
43 1991 1.600,000
44 1991 1.600.000
45 1991 1.600.000
46 1991 1.600.000
47 1991 1.600.000
48 1991 1.600.000
49 1991 1.600.000
50 1991 1.600.000
51 1990 1.200.000
52 1990 1.200.000
53 1990 1.200.000
54 1989 800.000
55 1989 800.000
56 1989 $00.000
57 1989 £00.000
58 1989 300.000
59 1939 800.000
60 1989 800.000
61 1989 800.000

Data Tahun Penyusutan
Ke- Kend
Rp/tahun

1 2000 12.218.192

2 2000 12.218.192

3 1999 9.400.000

4 1999 9.400.000

5 1999 9.400.000

6 -~ 1999 9.400.000

7 1999 9.400.000

] 1998 7.400.000

9 1998 7.400.000
10 1997 5.983.325
11 1997 5.983.325
12 1997 5.983.325
13 1996 4.700.000
14 1996 4.700.000
15 1996 4.700.000
16 1996 4.700.000
17 1996 4.700.000
18 1996 4.700.000
19 1996 4,700.000
20 1996 4.700.000
21 1996 4.700.000
22 1995 3.500.000
23 1995 3.500.000
24 1994 2.300.000
25 1994 2.300.000
26 1994 2.300.000
27 1993 2.100.000
28 1993 2.100,000
29 1993 2,100,000
30 1993 2.100,000
31 1993 2.100.000
32 1993 2.100.000
33 1993 2.100.000
34 1993 2.100.000
35 1992 1.942.174
36 1992 1,942,174
37 1992 1.942.174
38 1992 1.942.174
39 1992 1.942.174
40 1991 1.600,000
41 1991 1.600.000
42 1991 1.600.000

Sumber : Hasil analisis, 2001
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Data komponen biaya operasional kendaraan tersebut dikonversikan ke biaya per
seat — km, Biaya Variabel dalam Rp/seat-km dapat dilihat pada Tabel 5.22. dan Tabel 5.23.
Biaya Tetap dalam Rp/seat-km dapat dilihat dalam Tabel 5.24 dan Tabel 5.25. Penjumlahan
biaya variabel dan biaya tetap dalah biaya total , dapat dilihat dalam Tabei 5.26. dan Tabel

5.27.

Tabel 5.22. Biaya Variabel dari mesin 1000 cc

Da Kode
1a Dkuran Tahun BBM Retri Pelu Ban Suku Perawa Gaji Biaya
ke- Rute Mesin Kend Busi mas Cadang Tan Variabel
(Rp/seat- | (Rpfseat | (Rp/seat | (Rp/seat {Ry/seat- (Rp/seat= (Rp/soat- {Rp/seat-
{(co) km) -km) -km) -ktn) km) km) km) km)
1 205 1000 2000 15,6250 3,9474 23544 0,7158 0,9542 0,1675 19,1886 42,8529
2 205 1000 2000 14,3026 3,9474 2,5226 0,7669 1,0224 0,1958 19,1886 42,4462
3 301 1000 2000 15,5229 44118 23300 0.7111 0,9430 0,1967 . 19,0632 43,1926
4 301 1008 2000 15,5229 44118 2,5061 0,7619 1,0157 0,2107 19,0632 43,4922
5 104 1000 2000 15,3061 3,5714 2,6084 0,7930 1,0571 0,2784 19,8413 43,4557
[ 104 1000 1999 16,1563 3,5714 2,4345 0,7401 0,9937 09,1820 19,8413 43,9264
7 104 1000 1999 16,1565 3,5714 24345 0,7401 0,9867 0,1732 19,8413 43,9036
8 361 1000 1998 17,9739 44118 2,5061 08,7619 1,0157 0,1945 19,0632 45,9270
9 301 1000 1993 17,1569 441138 2,4207 07111 0,9575 0,1316 19,0632 44,9026
10 301 1000 1997 17,973% 44118 26601 0,7619 1,025% 0,2107 19,0632 46,1074
1n 205 1000 1996 18,9145 3.9474 2,8836 0,8259 1,1894 0,5037 19,1886 47,4530
12 205 1000 1996 19,7368 3.9474 2,8836 0,8259 1,2025 0,5213 19,1886 48,3061
13 205 1000 1996 19,7368 3,9474 2,6776 0,7669 1,1239 0,441 19,1886 47,9253
14 212 1000 1996 19,4099 32,2600 22,5275 0,7240 10624 04416 18,1159 45,3427
15 212 1000 1996 20,9627 3,2608 2,5310 0,7240 1,0624 04570 18,1159 47,1140
16 212 1000 1995 21,7391 3,2608 23881 0,675% 1,0039 0,4769 15,5280 45,0726
17 104 1000 1995 22,1088 3,574 2,8024 0,7930 1,1924 0,4337 17,0068 47,9585
18 104 1000 1995 21,2585 3,5714 3,0180 0,3540 1,2713 0,5209 17,0068 47,5008
i9 104 1000 1995 22,1088 3,5714 3,1052 0,8540 1,2861 0,6026 17,0063 48,5350
20 104 1000 1995 22,9592 35714 2,3834 0,7930 1,1942 0,4668 17,0068 48,8748
21 301 1000 1995 22,9779 44118 29088 0,8000 1,2168 0,4379 18,3824 51,1856
22 301 1000 1995 23,3971 44113 3,1166 0,8571 1,3165 90,6808 18,3324 52,6622
23 3 1000 1995 23,8971 44118 2,9088 0,3000 1,2288 0,5645 18,3324 52,1933
i 205 1000 1994 23,4962 3,9474 2,9745 0,8130 1,2970 0,5773 18,7970 51,9073
29 203 1000 1994 23,4962 3,9474 3,1369 0,3764 13741 0,618% 13,7970 52,2965
26 205 1000 1994 22,5564 3,9474 34321 0,9439 1,6707 0,7497 18,7970 52,0971
27 104 1000 1994 23,8093 3,5714 3,1052 0,8540 1,5116 0,6026 17,0068 50,4611
28 104 1000 1994 22,9592 33714 3,2294 0,8881 1,5878 0,7055 17,0068 49,9482
29 104 1000 1954 22,9592 3,5714 2,834 0,7930 1,4036 0,5596 17,0068 49,1770
30 104 1000 1994 23,8095 3,5714 2,9441 0,7930 14036 90,5596 17,0068 50,0880
31 212 1000 1993 23,2919 3,2600 2,6939 0,7702 1,2866 10,5100 15,5280 47,3474
32 212 1000 1993 24,0683 3,2609 2,6939 0,7702 1,2738 0,5751 15,5280 43,1751
33 212 1000 1993 25,3623 3,2609 3,5154 90,8086 1,5281 0,6710 18,1159 53,3521
34 301 1000 1993 25,7353 44118 3,8414 0,9820 1,6682 0,7332 18,3824 55,7542
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Da Kode
ta Ukuran Tahun BBM Restribusi Pelnmas Baa Suku Perawatan Gaji Biaya
ke~ Rute Mesin Kend Cadang Variabel
(Rp/seat- (Ry/seat- (Rp/seat- (Rp/seat | (Rp/seat (Rp/seat- (Rp/seat- (Rp/seat-
{c2) km) kim}) km) k) Jom) k) km) km)

35 301 1000 1993 24,8162 3,3414 3,8414 0,9820 1,6849 0,7332 18,3824 54,8518
36 301 1000 1993 25,7353 3,8414 3,8414 0,9820 1,7013 0,7332 18,3824 55,7873
37 104 1000 1993 24,6599 3,3001 3,3001 0,2436 1,4475 0,6299 17,0068 51,4592
38 104 1000 1992 27,2109 3,3001 3,3001 0,3436 1,4615 0,6289 17,0068 54,0242
32 104 1000 1992 27,2109 3,5540 3,5540 0,9085 1,558 0,6783 17,0068 54,4887
40 212 1000 1991 23,0797 3,5154 3,513 0,8936 1,3273 08,6710 13,1159 36,0639
4 212 1000 1991 28,0797 3,9432 3,9432 1,0064 1,7498 0,7515 12,0773 50,8639
42 212 1000 1991 28,0797 4,0519 4,0519 1,006 1,7526 0,7515 18,1159 57,0190
43 301 1000 1991 29,4118 3,6710 3,6710 09118 1,8304 0,6808 12,2549 53,1725
44 301 1000 1991 29,4118 4,2828 4,2828 1,0638 2,1355 0,7943 18,3824 60,4823
45 301 1000 1991 29,4118 41115 4,1115 1,0212 2,1020 0,7625 12,2549 54,0757
46 205 1600 1991 29,1353 3,9552 3,9552 0,9324 1,8872 06183 18,7970 59,2730
47 205 1000 1991 29,1353 44298 44298 1,0443 21179 0,6927 12,5313 53,8987
48 205 1000 1991 30,0752 3,9552 3,9552 0,9324 1,8910 0,6185 18,7970 60,2166
49 301 1000 1991 204118 3,9664 3,9664 0,98118 1,8493 0,6048 12,2549 53,4108
50 301 1000 1991 29,4118 3,9664 3,9664 0,9113 1,8971 06556 18,3824 59,6408
51 301 1000 1990 30,3309 3,9664 3,9664 02,2118 1,3814 0,6048 18,3824 60,4895
52 104 1000 1990 28,9116 4,1100 '4,1100 0,948 1,9495 0,7338 17,0068 57,2279
53 104 1000 1990 32,7381 46106 4,6106 1,0599 2,1870 0,8232 13,2273 58,2176
54 104 1000 1982 ‘ 23,9116 41,1156 4,1156 0,9443 1,9818 0,7338 14,1723 54,4314
33 212 1000 1989 34,7826 35,4301 5,4801 1,2581 2,5958 0,9771 18,1159 66,4705
56 212 1000 1989 29,8913 4,5667 4.5667 10484 2.1632 06,8142 15,0944 56,8413
57 212 1000 1988 29,8913 43841 43841 1,0064 21131 04,7280 12,0773 53,4590
58 301 1000 1989 31,5126 5,0840 35,0840 1,1671 24374 0,9143 17,5070 63,0342
59 301 1000 1982 32,5630 5,2101 5,2101 1,1671 2, 7898 0,9065 17,5070 64,5553
60 301 1000 1989 32,5630 5,2101 5,2101 L1671 2,7569 0,7742 14,0056 60,8887
61 205 1000 1989 28,1955 4,8559 4,3559 1,0878 2,6067 0,902% 15,6642 57,2602
62 ! 205 1000 15438 34,7744 5,1692 51692 10878 2,6067 0,7216 12,5313 60,3383
63 203 1000 1983 31,0549 44307 44307 0,9324 2,2343 0,6744 12,5313 56,7054
64 301 1000 1983 36,7647 57773 57773 1,2138 2,9133 1,0537 17,5070 69,6435
65 301 1000 1936 36,7647 6,8934 46,8934 1,4134 3,4797 1,1158 12,2549 66,3387
66 301 1000 1986 42,8922 6,8934 6,8934 1,4184 34797 1,1442 12,2540 72,4945
67 104 1000 1986 35,7143 51311 5,1511 10599 2,6002 1,0069 13,2275 §2,3314 §

Sumber : Hasil analisis, 2001
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Tabel 5.23. Biaya Variabel dari mesin 1300 cc
Data Kode Ukuran | Tahun BBM Restribusi Pelumas Ban Suku Perawatan Gaji Biaya
Ke- Rate Mesin Kend Cadang Variabel
(Rp/seat- (Rp/scat- (Rp/seat | (Rp/seat (Rp/seat- {Rp/seat- (Ry/seat-
(c0) km} km) -km) -km) km) (Rp/scat-km) km) km)

1 212 1300 2000 19,4099 3,2609 2,5648 0,7797 1,0395 02157 18,1159 45,3864
2 212 1300 2000 20,1863 3,2609 2,2228 0,6758 0,900% 03,1725 18,1159 45,5351
3] 212 1300 1999 20,1863 3,2609 2,7785 0,3447 1,1341 0,2336 18,1159 46,5541
41 212 1300 1999 20,9627 3,2609 2,5648 0,7797 1,0469 0,2157 18,1159 46,9466
5 301 1300 1959 20,4248 441138 2339 09,7111 0,9547 0,2194 19,0632 43,1240
[ 301 1300 1999 19,6078 44118 23350 0,7111 0,9547 0,1816 19,0632 47,2692
7 301 1300 1999 20,4248 4,4118 23390 0,7111 0,9547 0,1316 19,0632 48,0862
3gl 1300 1598 20,4248 44118 2,5061 0,7619 1,0157 0,1945 19,0632 48,3780
91 104 1300 1998 20,4082 3.5714 2,4345 0,7401 0,9867 0,1390 19,8413 48,1711

10 104 1300 1997 21,2585 3,5714 3,2301 0,9251 1,2457 0,5840 19,8413 50,6561
11 104 1300 1997 22,1088 3,5714 28712 08223 1,1073 0,5745 19,8413 50,8963
12 | 104 1300 1997 22,1088 3,5714 2,7687 0,7930 10677 0,5708 19,8413 50,7217
13 | 205 1300 | 1996 | 23,0263 3,9474 2.4991 0,7158 1,0308 04137 19,1886 50,8216
14 205 1300 1996 23,8487 3,9474 24991 0,7158 1,0308 0,4239 19,1386 51,6542
15 | 205 1300 1996 23,8487 3.9474 2,4991 0,7158 1,0308 04823 19,1886 51,7125
16 | 308 1300 1996 24,6711 39474 2,3336 0,8259 1,139%4 0,6092 19,1836 53,3150
17 | 104 1300 1996 24,6599 35714 2,7637 0,7930 1,1420 90,3511 19,3413 53,3273
18 104 13006 1996 24,6599 33714 2,5841 0,7401 1,0658 0,5879 17,0068 50,2160
19 | 104 1300 1996 24,6599 3,5714 2,8712 0,8223 1,1843 0,6532 17,0068 50,7691
20 104 1300 1996 24,6599 3,5714 2.5841 0,7401 1,06358 04514 17,0068 30,0793
21 104 1300 1996 24,6509 3,5714 3,2301 0,9251 1,3323 0,5479 17,0068 51,2735
22 j 104 1300 1995 26,3605 35714 3,1954 0,3881 13194 0,5889 17,0068 52,9307
23 104 1300 1995 | 27,2109 3,5714 3,1706 0.8540 1,2687 0,5663 17,0068 53,6487
24 301 1300 1994 26,9608 44118 2,9334 0,7901 1,2527 0,5239 16,3399 53,2126
25 301 1300 1994 27,7778 44118 2,9334 0,7901 1,2527 0,6024 16,3399 54,1080
26 301 1300 1994 20,4113 44118 34271 0,9230 14635 0,7627 18,3824 58,7821
27 301 1300 1993 34,3309 44118 3,8434 0,9820 1,6403 0,7234 18,3824 60,3140
28 301 1300 1993 39,3309 44118 4,1637 10638 1,7769 0,7943 18,3824 60,9237
29 | 205 1300 1993 25,4934 3,9474 34388 0,8786 1,4676 0,5828 16,4474 52,2560
30 [ 205 1300 1993 27,9605 3,9474 34338 0,8786 14676 0,5828 16,4474 54,7231
31 205 1300 1993 28,7829 3,9474 3,1932 90,8158 1,3528 0,6771 16,4474 55,2266
32 | 205 1300 1993 31,0150 39474 3,4061 08,8702 1,4536 0,7434 18,7970 60,2377
33 | 212 1300 1993 30,7971 3,2609 38922 08,9677 16165 0,7516 13,1159 59,4020
34 212 1300 1993 30,7971 3,2609 3,6142 0,8936 15010 0,697% 18,1159 58,8857
35 212 1300 1992 31,7029 3,2600 3,3733 0,8387 1,4530 0,5815 18,1159 59,3262
36 212 1300 1992 31,7029 3,2609 4,2166 1,0484 1,8163 0,7262 13,1159 60,8878
37 104 1300 1992 31,4626 3,5714 3,9584 0,9842 1,7051 0,6324 17,0068 39,3709
38 104 1300 1992 32,3129 3,57H4 3,6539 0,9085 1,5739 0,7056 17,0068 59,7331
39 104 1300 1992 32,3129 3,5714 39584 0,9842 1,7051 0,7644 17,0068 60,3033
40 [ 104 1300 1991 32,3129 3,5714 4,0136 0,9448 1,6060 0,7338 17,0068 60,1894
41 104 1300 199 31,4626 3,5714 4,1156 0,9443 1,6060 0,7338 17,0068 59,4411
42 | 104 1300 1991 32,3129 3,5714 3.6747 0,8436 14340 0,5345 17,0068 59,4283
43 301 1300 1991 32,1691 44113 4,277 ,9820 1,6692 0,6308 18,3224 62,5726
4 | 301 1300 1991 35,7143 44118 4,8885 1,1222 1,9076 1,0661 21,0084 70,1190
45 301 1300 1951 36,7647 44118 4,3393 1,0421 1,7714 0,9900 21,0034 70,5276
46 301 1300 1991 32,1691 441318 42774 09,9320 1,6692 0,6308 15,3136 59,5089
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Data Kode Ukuran | Tahun BEM Restribusi Pelumas Ban Suku Perswatan Gaji Biaya
Ke- | B | Mosin | Kond Cadang Variabel
{Rp/seat- (Rp/seat- (Rpiseat- | (Rp/scat- {Rp/seat- (Rp/scat- {Rp/seat=
(cc) ko) km) km) km) k) (Rp/seat-km) km) km)
47 301 1300 1391 35,7143 44118 5,2959 1,2158 2,0666 0,9523 21,0084 70,6650
43 | 205 1300 1991 33,8346 3,9474 43739 1,0041 1,7068 0,6962 12,5313 58,0943
49 205 1300 1991 31,9549 39474 4,3739 1,0041 1,7068 0,8702 18,7970 62,6543
50 | 205 1300 1991 27,9605 39474 43517 0,9513 1,6179 0,8249 16,4474 56,1016
51 205 1300 1990 39,4737 3.9474 | 49734 1,0878 2,2445 0,3448 10,9649 63,5365
52 104 1300 1950 44,0476 3,5714 58150 1,271% 2,6244 . 1,1023 11,9048 70,3374
53 104 1300 1990 38,6905 3,5714 44997 0,9842 2,0307 0,7709 9,9206 60,4681
54 | 104 1300 1989 33,6903 35714 51511 1,0589 2,2232 0,8303 16,5344 63,0608
55 | 104 1300 | 1989 | 45,2381 3,5714 6,8223 1,2719 2,6679 1,2083 11,9048 72,6846
56 | 104 1300 1989 45,2331 3,5714 68223 12719 2,6679 1,2083 11,9048 72,6846
57 1 104 1300 1989 46,4236 3,5714 73909 1,3779 22,8902 1,0793 11,9048 74,6430
58 212 1300 1989 33,5145 3,2609 5.6235 1,0484 2,1990 0,8212 15,0966 61,5641
59 212 1300 1989 34,4203 3,2609 5,1509 0,9677 2,0299 0,8387 90580 35,7664
60 | 212 1300 1989 34,4203 3,2609 5,1909 0,9677 2,0299 0,9193 9,0580 55,8470
61 | 205 1300 1989 48,6842 39474 7.5405 1,4058 2,9487 1,3355 13,1579 79,0199

Sumber : Hasil analisis, 2001




Tabel 5.24. Biaya Tetap dari mesin 1000 cc
Data Tahun Biaya Penyusutan Biaya Tetap
ke- Kend Administrasi
Rp/seat-km | Rp/seat-km Rp/seat-km

1 2000 1,55 16,19 17,75

2 2000 1,67 17,35 19,01

3 2000 1,54 16,09 17,63

4 2000 1,65 17,24 18,89

5 2000 1,72 17,94 19,66

6 1999 1,61 13,86 15,46

7 1999 1,61 13,86 15,46

8 1998 1,43 11,35 12,77

9 1998 1,33 10,59 11,92
10 1997 1,43 9,08 10,51
11 1996 1,55 773 9,28
12 1996 1,55 7,73 9,28
13 1996 1.44 7,18 8,62
14 1996 136 6,78 8,13
15 1996 1,36 6,78 8,13
16 1993 1,27 4,95 6,21
17 1995 1,49 5,81 7,29
18 1995 1,60 6,25 7,85
19 1995 1,60 6,25 7,85
20 1995 1,49 5,81 7,29
21 1995 1,50 5,86 7.36
22 1995 1,61 6,28 7,88
23 1995 1,50 5,86 7,36
24 1994 1,39 4,44 5,83
25 1994 1,49 4,76 6,25
26 1994 1,61 5,12 6,73
27 1994 1,45 463 6,09
28 1994 1,51 4,82 6,33
29 1994 1,35 430 5,65
30 1994 1,35 4,30 5,65
31 1993 1,23 2,89 4.12
32 1993 1,23 2,89 4,12
33 1993 1,44 3,37 4,81
34 1993 1,57 3,68 5,26
35 1993 1,57 3,68 5,26
36 1993 1,57 3.68 5,26
37 1993 1,35 3,16 4,52
38 1992 1,25 2,19 3,44
39 1992 1,35 2,36 3,71
40 1991 1,33 1,72 3,05
41 1991 1,49 1,93 3,42
42 1991 1,49 1,93 342
43 1991 1,35 1,75 3,10
44 1991 1,58 2,04 3,61
45 1991 1,51 1,96 3.47
46 1991 1,38 1,78 3,17
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Data Tahun Biaya Penyusutan | Biaya Tetap
ke- Kend Administrasi
Rpfseat-lan | Rp/seat-km Rp/scat-lam
47 1991 1,55 2,00 3,55
48 1991 1,38 1,78 3,17
49 1991 1,35 1,75 3,10
50 1991 1,35 1,75 3,10
51 1990 1,30 1,09 2,39
52 1990 1,34 1,13 2,48
53 1990 1,51 1,27 2,78
54 1989 1,34 0,76 2,10
55 1989 1,79 1,01 2,79
56 1989 1,49 0,84 2,33
57 1989 1,43 0,81 2,24
58 1989 1,66 0,93 2,59
59 1989 1,66 0,93 2,59
60 1989 1,66 0,93 2,59
61 1989 1,55 0,54 2,09
62 1988 1,55 0,54. 2,09
63 1988 1,32 0,47 1,79
64 1988 1,73 0,61 2,34
65 1986 | 2,02 0,28 2,30
66 1986 2,02 0,28 2,30
67 1986 1,51 0,21 1,72

Sumber : Hasil analisis, 2001
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Tabel 5.25. Biaya Tetap dari mesin 1300 cc
Data Tahun Biaya Penyusutan Biaya Tetap
ke- Kend Administrasi
Rp/seat-km Rp/seat-km Rp/seat-km

1 2000 1,74 20,27 22,01

2 2000 1,51 17,57 19,08

3 1999 1,89 16,89 18,78

4 1999 1,74 15,59 17,34

5 1999 1,59 14,22 15,81

6 1999 1,59 14,22 15,81

7 1999 1,59 14,22 15,81

8 1998 1,46 12,00 13,46

9 1998 1,42 11,65 13,07
10 1997 1,77 11,78 13,55
11 1997 1,58 10,47 12,04
12 1997 1,52 10,09 11,61
13 1996 1,37 7,16 8,53
14 1996 1,37 7.16 8,53
15 1996 1,37 7.16 8,53
16 1996 1,58 8,26 9,84
17 1996 1,52 7,93 9,45
18 1996 1,42 7.40 8,82
19 1996 1,58 8,22 9,80
20 1996 142 7.40 8,82
21 1996 1,77 9,25 11,02
22 1995 1,63 6,61 8,24
23 1995 1,56 6,36 7,92
24 1994 1,45 3,87 5,31
25 1994 1,45 3,87 5,31
26 1994 1,69 4,52 6,21
27 1993 1,69 4,12 5,81
28 1993 1,83 447 6,30
29 1993 1,51 3,69 5,20
30 1993 1,51 3,69 520
31 1993 1,40 3,43 483
32 1993 1,50 3,65 5,15
33 1993 1,67 406 5,73
34 1993 1,55 3,77 5,32
35 1992 1,38 3.26 4,63
36 1992 1,72 4,07 5,79
37 1992 1,62 3,82 5,44
38 1992 1,49 3,53 5,02
39 1992 1,62 3,82 5,44
40 1991 1,46 3,02 4,43
41 1991 1,46 3,02 4,48
42 1991 1,30 2,70 4,00
43 1991 1,51 3,14 4,66
44 1991 1,73 3,59 5,32
45 1991 1,61 3,33 4.94
46 1991 1,51 3,14 4,66
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Data

Tahun
Kend

Biaya
Administrasi

Penyusutan

Biaya Tetap

Ryp/seat-km

Rp/seat-km

Rp/seat-km

47

1991

1,87

3,89

5,76

48

1991

1,55

321

4,76

49

1991

1,73

3,59

532

50

1991

1,64

3,40

5,04

51

1990

1,80

2,92

4,72

52

1990

1,88

3,05

4,94

53

1990

1,46

2,36

3,82

54

1989

1,57

1,70

3,27

55

15989

1,72

1,86

3,58

56

1989

1,72

1,86

3,58

57

1989

1,86

2,01

3,88

58

1989

2,10

2,27

4,37

59

1989

1,94

2,09

4,03

60

1989

1,94

2,09

4,03

- 61

1989

2,08

2,25

4,33

Sumber : Hasil analisis, 2001
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Tabel 5.26. Biaya Total dari mesin 1000 cc
Data Tahun Biaya Biaya Biaya
ke- Kend Variabel Tetap Total
Rp/seat-lam Rp/seat-lkkm Ryp/seat-lom

1 2000 42,95 17,75 60,70

2 2000 42,45 19,01 61,46

3 2000 43,19 17,63 60,82

4 2000 43,49 18,89 62,38

5 2000 43,46 19,66 63,12

6 1999 43,93 15,46 59,39

7 1999 43,90 15,46 59,37

8 1998 45,93 12,77 58,70

9 1993 44,90 11,92 56,83
10 1997 46,11 10,51 56,61
11 1996 4745 9,08 56.73
12 1996 48,31 9,28 57,58
13 1996 47,93 8,62 56,54
14 1996 45,54 8,13 53,68
15 1996 47,11 8,13 55,25
16 1995 45,07 6,21 51,29
17 1995 47,96 7,29 55,25
18 1995 47,50 7,85 55,35
19 1993 48,53 7.85 56,39
20 1995 48,87 7.29 56,17
21 1995 51,19 7.36 58,54
22 1995 52,66 7,88 60,54
23 1995 52,19 7,36 59,55
24 1994 51,91 5,83 57,74
25 1994 52,30 6,25 58,54
26 1994 52,10 6,73 58,83
27 1994 50,46 6,09 56,55
28 1994 49,95 6,33 56,28
29 1994 49,18 5,65 54,83
30 1994 50,09 5,65 55,74
31 1993 47,35 4,12 51,47
32 1993 48,18 4,12 52,30
33 1993 53,35 4,81 58,16
34 1993 55,75 5,26 61,01
35 1993 54,85 5,26 60,11
36 1993 55,79 5,26 61,04
37 1993 51,46 4,52 55,97
38 1992 54,02 3,44 57,47
39 1992 54,49 3,71 58,20
40 1991 56,07 3,05 59,12
41 1991 50,87 3,42 54,29
42 1991 57,02 3,42 60,44
43 1991 53,17 3,10 56,27
44 1991 60,48 3,61 64,09
45 1991 54,08 3.47 37,54
46 1991 59,27 3,17 62,44
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Data Tahun Biaya Biaya Biaya
ke- Kend Variabel Tetap Total
Rp/seat-km Rp/scat-km Rp/seat-km
47 1991 53,90 3,55 57,44
48 1991 60,22 3,17 63,38
49 1991 5341 3,10 56,51
50 1991 59,64 3,10 62,74
51 1990 60,49 2,39 62,88
52 1990 5723 2,48 59,70
33 1990 58,22 2,78 61,00
54 1989 54,43 2,10 56,53
55 1989 66,47 2,79 69,26
56 1989 56,84 2,33 59,17
57 1989 53,46 2,24 55,69
58 1989 63,03 2,59 65,63
59 1989 64,56 2,59 67,15
60 1989 60,89 2,59 63,48
61 1989 57,26 2,09 39,35
62 1988 60,84 2,09 62,93
63 1988 56,71 1,79 58,50
64 1988 69,64 2,34 71,98
65 1986 66,34 2,30 68,64
66 1986 72,49 2,30 74,79
67 1986 62,33 1,72 64,05

Sumber : Hasil analisis, 2001
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Tabel 5.27. Biaya Total dari mesin 1300 cc
Data Tahun Biaya Biaya Biaya
ke- Kend Variabel Tetap Total
Rp/seat-lam Rp/scat-km Rp/seat-km

1 2000 45,39 22,01 67,40

2 2000 45,54 19,08 64,61

3 1999 46,55 18,78 65,34

4 1999 46,95 17,34 64,28

5 1999 48,12 15,81 63,94

(43 1999 47,27 15,81 63,08

7 1999 48,09 15,81 63,90

3 1998 48,38 13,46 61,83

9 1998 48,17 13,07 61,24
10 1997 50,66 13,55 64,21
11 1997 50,90 12,04 62,94
12 1997 50,72 11,61 62,34
13 1996 50,82 8,53 59,35
14 1996 51,65 8,53 60,18
15 1996 51,71 8,53 60,24
16 1996 53,31 9,84 63,16
17 1996 53,33 9,45 62,78
18 1996 50,22 8,82 59,04
19 1996 50,77 9,80 60,57
20 1996 50,08 8,82 58,90
21 1996 51,27 11,02 62,30
22 1995 52,93 8,24 61,17
23 1995 53,65 7,92 61,57
24 1994 53,21 5,31 58,33
25 1994 54,11 5,31 59,42
26 1994 58,78 6,21 64,99
27 1993 60,31 5,81 66,13
28 1993 60,92 6,30 67,22
29 1993 52,26 5,20 57,46
30 1993 54,72 5,20 59,93
31 1993 5523 4,83 60,06
32 1993 60,24 5,15 65,39
33 1993 59,40 5,73 65,13
34 1993 58,89 5,32 64,21
35 1992 59.33 4,63 63,%6
36 1992 60,89 5,79 66,68
37 1992 59,37 5,44 64,81
38 1992 5973 5,02 64,75
39 1992 60,30 5,44 65,74
40 1991 60,19 4,48 64,67
41 1991 59,44 4,43 63,92
42 1991 59,43 4,00 63,43
43 1991 62,57 4,66 67,23
44 1991 70,12 5,32 75,44
45 1991 70,53 4,94 75,47
16 1991 59,51 4,66 64,16
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Data Tahun Biaya Biaya Biaya
ke- Kend Variabel Tetap Total
Rp/seat-kan Rp/scat-km Rp/seat-km

47 1991 70,67 5,76 76,43

48 1991 58,09 4,76 62,85

49 1991 62,65 5,32 67,97

50 1991 56,10 5,04 61,15

51 1990 03,54 4,72 68,25

52 1990 70,34 4,94 75,27

53 1990 60,47 3,82 64,29

54 1989 68,06 3,27 71,33

55 1989 72,68 3,58 76,26

56 1989 72,68 3,58 76,26

57 1989 74,64 3,88 78,52

58 1989 61,56 4,37 65,93

59 1989 55,77 4,03 59,80

60 1989 55,85 4,03 59,88

61 1989 79,02 4,33 83,35

Sumber ; Hasil analisis, 2001
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5.6 Pembahasan
5.6.1 Uji Distribusi Data

Untuk mengetahui fungsi distribusi dari masing-masing komponen biaya
operasional dilakukan uii distribusi data. Uji distribusi data menggunakan Kosmogorov-
Smirnov Test, dengan bantuan program SPSS.

Hasil uji distribusi data untuk masing-masing komponen biaya dapat dilihat pada Tabel

5.28 di bawah ini :

Tabel 5.28.  Uji Distribusi Data

Ukuran Komponen
Mesin Biaya Asymp.Sign (2-tailed)
Normal Uniform Exponential
BBM 0,9710 0,6880 0,0020
Restribusi 0,7660 0,1050 0,0000
Pelumas 0,6760 0,0300 0,0020
1000 cc Ban 0,8240 0,0430 0,0000
Suku Cadang 0,5420 0,0210 0,0060
Perawatan 0,7430 0,3310 0,1950
Gaji 0,9460 0,2920 0,0010
Administrasi 0,6190 0,0970 0,0000
Penyusutan 0,8310 0,1230 0,9990
BBM 0,9690 0,5840 0,0030
Restribusi 0,9770 0,5730 0,0000
Pelumas 0,7180 0,0660 0,0060
1300 cc Ban 0,9630 0,3910 0,0010
Suku Cadang 0,7740 0,1130 0,0070
Perawatan 0,8940 0,5360 0,1210
Gaji 0,1520 0,0030 0,0090
Administrasi 0,8900 0,2050 0,0000
Penyusutan 0,5080 0,0650 0,5220

Sumber : Pengolahan Data dari SPSS, 2001

Kecocokan fungsi distribusi dilihat dari nilai Asymp-Sign (2-tailed). Dengan tingkat
kepercayaan 95 % , jika hasil Kosmogorov-Smirnov Test untuk suatu distribusi mempunyai

nilai Asymp-Sign > 0.025, maka fungsi distribusi tersebut dapat diterima.
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Dari tabel terlihat bahwa BBM, Pelumas, Ban, Suku Cadang, Perawatan, Gaji dan
Administrasi pada mesin 1000 cc maupun mesin 1300 cc berdistribusi normal, sedangkan
penyusutan berdistribusi exponential.

5.6.2 Estimasi kesalahan dari ukuran sampel

Sesudah data diuji distribusi, kemudian dilakukan perhitungan estimasi kesalahan
sampel. Perhitungan kesalahan sampel dihitung dengan rumus 4.1. Contoh perhitungan
estimasi kesalahan dari ukuran sampel dilakukan pada tingkat kepercayaan 95%, didapat

nilai z sebagai konstanta kesamaan untuk tingkat kepercayaan 95 % = 1.645,

~ 2
zZo
e=|——
| N }
r 2
.| 6.1728x1.645
| 29.433x67
= 0.00002651396

Hasil lengkap perhitungan estimasi kesalahan dapat dilihat pada Tabel 5.29.

Dari Tabel 5.29. dapat dilihat bahwa komponen dari biaya operasional kendaraan untuk
ukuran mesin 1000 cc dan 1300 cc, nilai estimasi kesalahannya relatif sangat kecil , yaitu
dibawah 1 %. Ini kemungkinan disebabkan oleh merk kendaraan yang sama dan kondis:
kendaraan yang relatif sama. Dengan nilai estimasi kesalahan yang relatif kecil,

disimpulkan data dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.
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Tabel 5.29. Perhitungan Perkiraan Kesalahan (Esfimated Error)

Ukuran Komponen Ukuran Mean Standard Estimated
Mesin Biaya Sample Deviasi Error
(kend) Rp/secat-km Rp/seat-kan Rp/seat-lan
BBM 67 25,5505 6,1067 0,00003443532
Restribusi 67 3,8828 0,4418 0,00000780325
Pelumas 67 3,6347 1,0663 0,00005188335
1000 cc Ban 67 0,9140 0,1624 0,00001903678
Suku Cadang 67 1,6821 0,6186 0,00008151491
Perawatan 67 0,6148 0,2319 10,00008574650
Gaji 67 16,8733 2,4254 0,00001245523
Administrasi 67 1,4950 0,1580 0,00000672992
Penyusutan 67 4,7776 4,6844 0,00057952409
BBM 61 29,6745 7,2605 0,00004353489
Restribusi 61 3,7884 0,4065 0,00000837136
Pelumas 61 3,8097 1,2867 0,00008295667
1300 cc Ban 61 0,9240 0,1693 0,00002441329
Suku Cadang 61 1,5557 0,5102 0,00007822297
Perawatan 61 0,6572 0,2693 0,00012207984
Gaji 61 16,9361 29115 0,00002149162
Administrasi 61 1,6145 0,1802 0,00000905783
Penyusutan 61 6,1321 4,5413 0,00039885541

Sumber : Hasil analisis, 2001

5.6.3 Model Regresi

Model Regresi yang sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan antara satu
variabel tidak bebas dengan satu variabel bebas. Model regresi yang dicoba. yaitu Linear,
Logarithm, Quadratic, dan Exponential,

Dalam penelitian ini variabel tidak bebas adalah biaya operasional kendaraan dan
variabel bebas adalah umur kendaraan. Data masukan untuk analisis regresi dapat dilihat
dalam Tabel 5.30. Model regresi untuk mencari hubungan umur kendaraan dengan biaya
variabel. Variabel bebas adalah umur dan variabel tidak bebas adalah rata-rata dari biaya
variabel . Model regresi untuk mencari hubungan umur kendaraan dengan biaya tetap,

maka variabel bebas adalah umur dan variabel tidak bebas adalah rata-rata dari biaya tetap




Tabel 5.30.

BOK Rata-rata dan Standard Deviasi
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Ukuran | Umur Biaya Variabel Biaya Tetap
Mesin Kend Mean Stand Dev Mean Stand Dev
(ce) (tahun) (Rp/seat-km) (Rp/scat-km) {Rp/seat-km) (Rp/scat-km)
1 43,1079 0,4294 18,5880 0,8730
2 43,9150 0,0161 15,4644 0,0000
3 45,4148 0,7243 12,3486 0,6022
4 46,1074 0,0000 10,5050 0,0000
5 47,2682 1,0659 8,6886 0,5736
1000 6 49,2479 2,5880 7,3872 0,5444
7 50,8536 1,2322 6,0761 0,3955
8 52,3896 3,5096 4,7624 0,5184
9 54,2565 0,3284 3,5751 0,1873
10 56,1934 3,3409 3,2845 0,2082
11 58,6450 1,6723 2,5481 0,2037
12 59,6176 48214 2,4153 0,2629
13 62,3957 6,6082 2,0721 0,2726
15 67,0548 5,1193 2,1055 0,3355
1 45,46073 0,10517 20,54486 2,07534
2 47.39600 0,69520 16,71043 1,32320
3 48,27453 0,14628 13,26305 0,27184
4 50,75823 0,12446 12,40289 1,01642
5 51,46320 1,19384 9,25984 0,84906
1300 6 53,28966 0,50770 8,08134 0,22409
7 5536759 2,99079 5,61098 0,51616
8 57,74609 3,21976 5,44389 0,46945
9 59,92426 0,66568 5.26449 0,44622
10 62,66384 5,31337 4.,85625 0,49042
11 64,78066 0,12382 4,49139 0,59185
12 67,53380 0,07063 3,88330 0,38750

Sumber : Hasil analisis, 2001

Analisis regresi dilakukan untuk masing-masing ukuran mesin kendaraan. Analisis

dilakukan pada tingkat kepercayaan 95 %. Analisis regresi dilakukan dengan menggunakan

bantuan SPSS. Hasil keluaran dari program ini adalah Nilai R-square konstanta regresi

(bo), (b), kesalahan baku , nilai significant F, nilai significant —1 .

Pemilihan model regresi didasarkan pada :

1. Nilai R-square, menyatakan hubungan antara variabel bebas dan variabel tidak

bebas. Hubungan yang erat dinyatakan dengan nilai mendekati 1 atau -1.
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2. Nilai Significant — F , digunakan untuk menyatakan signifikan dari model regresi
Hipotesis nol (Ho) : model regresi tidak significant, melawan alternatif hipotesis
{(Ha) : model regresi significant, Ho ditolak jika hasil hitung angka — F adalah >
dari angka —F tabel atau jika nilai significant dari angka —F hasil perhitungan <
daripada tingkat kepercayaan yang telah ditentukan. Dengan tingkat kepercayaan
95%, jika nilai significant —F < 0.05 maka Ho ditolak, menunjukkan bahwa
model regresi yang dihasilkan adalah significant pada tingkat kepercayaan 95%.

3. Nilai Significant — t , digunakan untuk menyatakan signifikan dari koefisien
regresi . Hipotesis nol  (Ho) : koeffisien regresi tidak significant, melawan
alternatif hipotesis (Ha) : koefisien regresi significant. Ho ditolak jika hasil
hitung angka — T adalah > dari angka —T tabel atau jika nilai significant dari
angka —t hasil perhitungan < daripada tingkat kepercayaan yang telah ditentukan.
Dengan tingkat kepercayaan 95%, jika nilai significant -t < 0.05 maka Ho
ditolak, menunjukkan bahwa koefisien regresi yang dihasilkan adalah significant
pada tingkat kepercayaan 95%.

Nilai R-square, significant —F, significant —t untuk masing-masing model regresi

dapat dilihat pada Tabel 5.31. dan Tabel 5.32.




Tabel 5.31. Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi untuk mesin 1000 cc
Biaya Model Parameter R Nilai Sign Nilai Sign
Represi Koefkonst Nilai Square F F T t

Linear bo 39,7425 0,9835 716,1908 0,0000 72,5010 0,000

Bl 16988 26,7620 | 0.0000

Logarithm bo 37,4007 | 07929 459433 | 0,0000 37,4007 | 0,0000

Variabel Bl 8,4266 84266 | 0,0000
Quadratic Bo 42,0340 0,9985 3680,9010 0,0000 151,2850 0,0000

Bl 0,0532 10,5120 | 0,0000

B2 0,8722 10,7520 0,0000

Exponential Bo 409333 | 0,9944 21142857 | 0,0000 | 166,6470 | 10,0000

Bl 0,0320 45,9810 0,0000

Linear Bo 15,8569 0,8667 77,9929 0,0000 14,0740 0,0000

Bl -1,1522 -8,8310 0,0000

Logarithm Bo 19,393t | 0.9875 9506490 | 0,0000 450200 | 0,0000

Tetap Bl -6,7930 -30,8330 0,0000
Quadratic Bo 21,3610 | 0,9956 124568449 | 0,0000 60,1090 |  0,0000

Bl 0,1258 17,9630 |  0,0000

B2 -3,1865 -28,8640 0,0000

Exponential Bo 20,5096 | 09733 4369819 | 0.0000 13,8890 |  0,0000

Bl -0,1743 20,9040 | 0,0000

Linear Bo 55,6218 0,2881 4,8564 (,0478 30,3260 0,0000

B1 00,4681 2,2040 0,0478

Logarithm bo 570312 (,0603 0,7701 (,3974 21,6430 0,0000

Total Bl 1,1830 0,8780 | 03974
Quadratic bo 63,6100 0,9%909 5974884 0,0000 181,8820 0,0000

Bl 0,1854 29,1120 {  0,0000

B2 -2.4134 -23.6300 0,0000

Exponential bo 55,8054 | 0,2782 46243 | 00526 332580 | 0,0000

B1 0,0075 2.150{} 0,0526

Sumber : Hasil analisis, 2001
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Tabel 5.32.  Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi untuk mesin 1300 cc
Biaya Model Parameter R Nilai Sign Nilai Sign
Regresi Koefkonst Nilai square F F T T

Lincar Bo 4250757 0,98675 74461781 | 0,00000 79,53200 0,00000

bl 1,98164 27,28800 0,00000

Logarithm Bo 40,96051 0,82856 48,32851 | (,00000 18,10200 0,00000

Variahel bl 8,66216 6,95200 0,00000
Quadratic Bo 44,61647 0,99808 2344,73727 | 0,00000 124,04000 0,00000

bl 0,06952 7,29800 0,00000

b2 1,07782 8,47200 {,00000

Exponential Bo 43,58703 0,99499 1986,05162 | 0,00000 169,68600 0,00000

bl 0,03569 44,56500 0,00000

Linear Bo 18,27803 0,86837 65,96853 | 0,00000 14,36200 0,00000

bl -1,40444 -§,12200 0,00000

Logarithm Bo 21,01286 0,98154 531,59827 | 0,00000 37,453500 0,00000

Tetap bl -7,12277 -23,05600 0,00030
Quadratic Bo 23,57900 0,98882 398,04486 | 0,00000 35,75400 0,00000

bl 0,17360 9,34300 0,00000

b2 -3,76600 -15,63500 0,00050

Exponential Bo 21,14825 0,95486 211,54108 | 0,00000 13,01300 0,00000

bl -0,15187 -14,54400 0,00000

Linzar Bo 60,76803 0,36265 5,69018 | 0,03830 34,47400 0,00000

bl 0,57133 238500 0,03830

Logarithm Bo 61,94453 0,11329 1,27762 | 0,28470 2331100 0,00000

Total bl 1,52326 1,13000 0,28470
Ouadratic Bo 68,26273 0,99570 1041,44246 | 0,00000 266,27200 0,00000

bl (,24708 36,39000 0,00000

b2 -2,64068 -29,12400 0,00000

Exponential Bo 60,91550 0,35529 5,51090 | 0,04080 37,25900 0,00000

bl 0,00856 2,34800 0,04080

Sumber : Hasil analisis, 2001

Besar biaya variabel dan biaya tetap dari masing-masing model regresi dapat dilihat
pada Tabel 5.33, Tabel 5.34, Tabel 5.35, Tabel 5.36. Grafik masing-masing model regresi

dapat dilihat pada Gambar 5.2, Gambar 5.3, Gambar 5.4, Gambar 5.5.
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Tabel 5.33. Biaya Variabel dari beberapa model regresi untuk mesin 1000 cc

Umur Observasi Liniear Logarithm Quadrati Exponential
1 43,1079 41,4413 37,4007 42,9594 42,2640

2 43,9150 43,1401 43,2388 43,9912 43,6384

3] 45,4148 44,8389 46,6539 45,1294 45,0574

4 46,1074 46,5377 49,0769 46,3740 46,5225

5 47,2632 48,2365 50,9564 47,7250 48,0353

6 49,2479 49,9353 52,4920 49,1824 49,5973

7 50,8536 51,6341 53,7903 50,7462 51,2101

8 52,3896 53,3329 54,9150 52,4164 52,8753

9 54,2565 55,0317 55,9070 54,1930 54,5947

10 56,1934 56,7305 56,7945 56,0760 56,3700

11 | 58,6450 58,4293 57,5972 58,0654 58,2030

12 | 59.6176 60,1281 58,3301 60,1612 60,0936

13 62,3957 61,8269 59,0042 62,3634 62,0498

15 67,0548 65,2245 60,2095 67,0870 66,1508

Sumber : Hasil analisis, 2001

Umur Kend >< Biaya Variabel
Mesin 1000 cc
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Gambar 5.1. Umur kendaraan >< Biaya Variabel Mesin 1000 cc
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Tabel 5.34. Biaya Variabel dari beberapa model regresi untuk mesin 1300 cc
Umur Observasi Liniear Logarithm Quadrati Exponential
1 45,4607 44,4892 40,9605 45,7638 451707
2 47,3960 46,4709 46,9647 47,0502 46,8120
3 48,2745 48,4525 50,4769 48,4756 48,5129
4 50,7582 50,4341 52,9688 50,0401 50,2756
5 51,4632 52,4158 54,9017 51,7436 52,1023
6 53,2897 54,3974 56,4810 53,5861 53,9954
7 55,3676 56,3791 57,8163 55,5677 55,9573
8 57,7461 58,3607 58,9730 57,6883 57,9905
9 59,9243 60,3423 59,9932 59,9430 60,0976
10 62,6638 62,3240 60,9059 62,3467 62,2812
i1 64,7807 64,3056 61,7315 64,8844 64,5442
12 67,5338 66,2873 62,4852 67,5612 66,8893
Sumber : Hasil analisis, 2001
Umur Kend >< Biaya Variabel
Mesin 1300 CC
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Gambar 5.2. Umur kendaraan >< Biaya Variabel Mesin 1300 cc
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Tabel 5.35. Biaya Tetap dari beberapa model regresi untuk mesin 1000 cc
Umur Observasi Liniear Logarithm Quadrati Exponential
1 18,5880 14,7047 19,3931 18,3003 17,2290
2 15,4644 13,5525 14,6832 15,4912 14,4731
3 12,3486 12,4003 11,9280 12,9337 12,1581
4 10,5050 11,2481 9,9732 10,6278 10,2133
5 8,6886 10,0959 8,4569 8,5735 8,5796
6 7,3872 8,9437 7,2181 7.1128 7,2073
7 6,0761 7,7915 6,1706 5,5440 6,0544
8 4,7624 6,6393 53,2633 3,7837 5,0860
9 3,5751 5,4871 4,4629 1,7772 4,2725
10 3,2845 4,3349 3,7470 1,5530 3,5891
11 2,5481 3,1827 3,0994 1,5120 3,0150
12 2,4153 2,0305 2,5081 1,6140 2,5327
13 2,0721 0,8783 1,9642 1,6900] . 2,1276
15 2,1055 -1,4261 0,9918 1,8500 1,5014
Sumber : Hasil analisis, 2001
Umur Kend >< Biaya Tetap
Mesin 1000 cc
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Gambar 5.3. Umur kendaraan >< Biaya Tetap Mesin 1000 cc
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Tabel 5.36 Biaya Tetap dari beberapa model regresi untuk mesin 1300 cc

| Umur Observasi Liniear Logarithm Quadrati Exponential

. 1 20,54486 16,8736 21,0129 19,9864 18,1685
2 16,71043 15,4692 . 16,0723 16,9410 15,6085
; 3 13,26305 14,0648 13,1823 14,1428 13,4093
: 4 12,40289 12,6604 11,1318 11,6918 11,5199
5 9,25984 11,2560 9,5413 9,7580 9,8968
6 8,08134 9,8516 8,2417 7,8314 8,5023
'1 7 5,61098 8,4472 7,1430 5,6670 7,3043
1 8 5,44389 7,0428 6,1912 5,3598 6,2751
9 5,26449 5,6384 5,3517 4,6448 5,3910
10 4,85625 42340 4,6007 42770 4,6314
: 11 4,49139 2,8296 3,9214 4,2564 3,9788

1‘ 12 3,88330; 1,4252 3,3012 4,3830 3,4182

Sumber : Hasil analisis, 2001

v Umur Kend >< Biaya Tetap
Mesin 1300 cc
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Gambar 5.4. Umur Kendaraan >< Biaya Tetap Mesin 1300 cc

Model terpilih untuk mesin 1000 cc, dari biaya variabel dan biaya tetap adalah model

quadratic. Persamaan dari regresi tersebut adalah sebagai berikut:
Biaya Variabel , Y = 0,0532 X*+0,8722 X +42,0340

Biaya Tetap , Y = 0,1258 X?-3,1865 X +21,3610
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Model terpilih untuk mesin 1300 cc, dari biaya variabel dan biaya tetap adalah model
quadratic. Persamaan dari regresi tersebut adalah sebagai berikut:

Biaya Variabel, Y = 0,0695 X% +1,0778 X + 44,6164

Biaya Tetap , Y =0,1736 X?—3,7662 X + 23,5790

Sedangkan untuk biaya operasional kendaraan total yang merupakan penjumlahan
dari biaya variabel dan biaya tetap , model regresi adalah quadratic dengan persamaan
sebagai berikut :

Biaya total, 1000 cc, Y = 0,1854 X *—2,4134 X + 63,6100

Biaya total, 1300 cc, Y = 0,2470 X * - 2,6406 X -+ 68,2627

Besarnya biaya variabel, biaya tetap dan biaya total dari model terpilih dapat dilihat

pada Tabel 5.37 dan Tabel 5.38. Grafiknya dapat dilihat pada Gambar 5.6 dan Gambar 5.7.




Tabel 5.37. Biaya Teotal untuk mesin 1000 cc
dari persamaan terpilih
Umur Biaya Biaya Biaya
Variabel Tetap Total
(tahun) (Rp/seat-km) | Rp/seat-km) | (Rp/seat-km)
1 42,9594 18,3003 61,2597
2 439912 15,4912 59,4824
3 45,1294 12,9337 58,0631
4 46,3740 10,6278 57,0018
5 47,7250 38,5735 56,2985
6 49,1824 7,1128 56,2952
7 50,7462 5,5440 56,2902
8 52,4164\ 3,7837 56,2001
9 54,1930 1,7772] 55,9702
10 56,0760 1,5530, 57,6290
11 58,0654 1,5120 59,5774
12 60,1612 1,6140 61,7752
13 62,3634 1.6900 64,0534
14 64,6720 1,7780 66,4500
15 67,0870 1,8500 68,9370

Sumber : Hasil analisis, 2001

Biaya Total (Rp/seat-km)
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Gambar 5.5. Umur Kendaraan >< Biaya Total Mesin 1000 cc
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Tabel 5.38.  Biaya Total untuk mesin 1300 cc
dari persamaan terpilih
Umuar Biaya Biaya Biaya
Variabel Tetap Total
(Rp/seat-
(tahun) (Rp/seat-km) ki) (Rp/scat-km)
1 45,7638 19,9864 65,7502
2 47,0502 16,9410 63,9912
3 48,4756 14,1428 62,6184
4 50,0401 11,6918 61,7319
5 51,7436 9,7580 61,5016
6 53,5861 7.8314 61,4175
i 7 55,5677 53,6670 61,2347
8 57,6883 5,3598 63,0481
‘ 9 59,9480 4,6448 64,5928
10 62,3467 42770 66,6237
11 64,8844 4,2564 69,1408
12 67,5612 4,5830 72,1442
Sumber : Hasil analisis, 2001
Umur Kend >< Biaya Total
Y Mesin 1300 cc
80 4
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A R-=0:9957
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Gambar 5.6. Umur Kendaraan >< Biaya Total Mesin 1300 cc
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3.7 Penentuan Umur Ekonomis Operasi Angkutan Umum Penumpang

Umur ekonomis operasi kendaraan angkutan umum penumpang ditentukan dari
umur kendaraan dengan biaya operasional kendaraan berada pada kondisi minimum.
Dilihat dari Tabel 5.37 umur ekonomis kendaraan angkutan umum penumpang dengan
ukuran mesin 1000 cc adalah 9 tahun dengan BOK Rp.55,9702/seat-km. Untuk mesin 1300
cc, dapat dilihat pada Tabel 5.38., umur ekonomis tercapai pada umur 7 tahun dengan BOK
Rp. 61,2347 /seat-km.

Jika dilihat masing-masing komponen biaya operasional kendaraan , untuk
komponen biaya BBM+restribusi, biaya pelumas, penyusutan pada mesin 1300cc lebih
besar dibandingkan pada mesin 1000cc. Untuk komponen biaya penggantian ban,
penggantian suku cadang, biaya perawatan ,dan gaji sopirtkernet , biaya administrasi pada

mesin 1300 cc hampir sama dengan pada mesin 1000cc.

5.8 Minimalisasi Biaya Operasional Kendaraan

Dilihat dari sebaran data yang ada, pada masing-masing umur kendaraan dapat
diambil nilai minimum, nilai rata-rata, dan nilai maximum dari masing-masing komponen
biaya opersional kendaraan seperti yang terlihat dalam Tabel 5.39 , Tabel 5.40, Tabel 5.41

dan Tabel 5.42.
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Tabel 5.41.  Biaya Tetap 1000 cc
Administrasi’ Penyusutan
Umur Min Rt Max min rt max
1 1,54 1,63 1,72 16,09 16,96 17,94
2 1,61 1,61 1,61 13,86 13,86 13,86
3 1,33 1,38 1,43 10,59 10,97 11,35
4 1,43 1,43 1,43 9,08 9,08 9,08
5 1,36 1,45 1,55 6,78 7.24 7,73
6 1,27 1,50 1,61 4,95 5,88 6,28
7 1,35 1,45 1,61 4,30 4,62 5,12
8 1,23 1,42 1,57 2,89 3,34 3,68
9 1,25 1,30 1,35 2,19 2,28 2,36
10 1,33 1,44 1,58 1,72 1,36 2,04
11 1,30 1,38 1,51 1,09 1,17 1,27
12 1,34 1,57 1,79 0,54 0,84 1,01
13 1,32 1,53 1,73 0,47 0,54 0,61
15 1,51 1,85 2,02 0,21 0,26 0,28
Sumber : Hasil analisis, 2001
Tabel 5.42, Biaya Tetap 1300 cc
Administrasi Penyusutan
Umur Min rt max min Rt max
1 1,51 1,63 174 17,57 18,92 20,27
2 1,59 168 1,89 14,22 15,03 16,89
3 1,42 1,44 1,46 11,65 11,82 12,00
4 1,52 1,62 1,77 10,09 10,78 11,78
5 1,37 1,49 1,77 7,16 7,77 925
6 1,56 1,59 1,63 6,36 6,49 6,61
7 145 1,53 1,69 3,87 4,08 4,52
8 1,40 1,58 1,83 3,43 3,86 4,47
9 1,38 1,56 1,72 3,26 3,70 4,07
10 1,30 1,58 1,87 2,70 3,28 3,89
11 1,46 1,71 1,88 2,36 2,78 3,05
12 1,57 1,87 2,10 1,70 2,02 2,27

Sumber : Hasil analisis, 2001
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Jika dikaji, perbedaan nilai minimum, rata-rata dan maximum sangat dipengaruhi
oleh besaran trip/bulan. Pada kondisi trip/bulan besar akan menghasilkan nilai minimum,
sedangkan pada kondisi trip/bulan kecil akan menghasilkan nilai maximum.

Dari sebaran nilai minimum data, dapat dibuat persamaan regresi untuk masing-
masing komponen BOK dengan variabel bebas adalah umur kendaraan dan variabel tidak
bebas adalah besaran komponen BOK. Grafik persamaan regresi dapat dilihat pada Gambar
5.7. sampai dengan 5.22, Khusus untuk komponen biaya retribusi tidak dibuat persamaan
regresi karena jika dilihat sebaran datanya hampir sama untuk semua umur kendaraan. Ini
berarti bahwa biaya retribusi adalah konstan. Sehingga dalam perhitungan minimalisasi

besaran dari biaya retribusi dimasukkan dalam komponen BBM.

y Biaya BBM mesin 1000cc
50.00 ¥
49.00 ¥ max = 0.0714x2 + 0,8026x +18.753 L
g 40.00 T
= 35.00
2 30.00
£ 25.00 yrt = 0.0399x2 + 1.0365x +17.992
§ 20.00 ~ REcosem '
& 15.00 1 yrrin = 0.0249x2 + 1.054x +17.659
& 10.00 RE=09829
5.00
0.00 ] T T ] I T [] Ll X
0 2 4 6 8 10 12 14 16
Umur kendaraan (tahun)

Gambar 5.7.  Minimalisasi Biaya BBM Mesin 1000 c¢




Biaya Ban mesin 1000cc
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Y
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Gambar 5.8.  Minimalisasi Biaya Komponen Ban Mesin 1000 cc
Biaya Perawatan mesin 1000cc
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Gambar 5.9.  Minimalisasi Biaya Perawatan Mesin 1000 cc




y Biaya Oli mesin 1000cc
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Gambar 5.10.  Minimalisasi Biaya Oli Mesin 1000 cc
Biaya Suku Cadang mesin 1000cc
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Gambar 5.11.  Minimalisasi Biaya Suku Cadang Mesin 1000 cc
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Biaya Gaji mesin 1000cc
Y
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Gambar 5.12.  Minimalisasi Biaya Gaji Mesin 1000 c¢
Biaya Adminisfrasi mesin 1000 cc
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Gambar 5.13.

Minimalisasi Biaya Administrasi Mesin 1000 cc
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Biaya Penyusutan mesin 1000 cc
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Gambar 5.14.  Minimalisasi Biaya Penyusutan Mesin 1000 cc
v Biaya BBMmesin 1300 cc
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Gambar 5.15. Minimalisasi Biaya BBM Mesin 1300 cc
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Y Biaya Ban mesin 1300 cc
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Gambar 5.16.  Minimalisasi Biaya Ban Mesin 1300 cc
Y Biaya Perawatan mesin 1300 cc
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Gambar 5.17. Minimalisasi Biaya Perawatan Mesin 1300 cc
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v Biaya Oli mesin 1300 cc
8.00
7.00 - = z= +30 ,
R = 09590 /
E 6.00 — /
3 5.00 V= OO376x2 - 0.18B1K + 2.7y >
5 4.00 R = 0.9679
S 3.00 .
g & min
& 2.00 m it
ymin = 0.0249x2 - 0.0951x + 2.4602
1.00 RE=0.0404 max
0 .00 i Ll ¢ L} il T x
Q 2 4 6 8 10 12 14
Umur kendaraan (tahun)
Gambar 5.18.  Minimalisasi Biaya Oli Mesin 1300 cc
v  Biaya Suku Cadang mesin 1300 cc
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Gambar 5.19.  Minimalisasi Biaya Suku Cadang Mesin 1300 cc
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Y Biaya Gaji mesin 1300 cc
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Gambar 5.20. Minimalisasi Biaya Gaji Mesin 1300 cc

Biaya Administrasi mesin 1300cc
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Gambar 5.21.  Minimalisasi Biaya Administrasi Mesin 1300 cc
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Biaya Penyusutan mesin 1300 cc
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Gambar 5.22.  Minimalisasi Biaya Penyusutan Mesin 1300 cc

Persamaan regresi miniﬁmm dijadikan sebagai dasar untuk melakukan minimalisasi
pada BOK. Masing-masing komponen BOK diminimalisasi dengan menggunakan masing-
masing persamaan regessi, baik untuk komponen biaya variabel maupun biaya tetap. Dan
total minimalisasi BOK adalah penjumlahan dari semua minimalisasi komponen BOK,
seperti yang terlihat dalam Tabel 5.43. dan Tabel 5.44. Untuk ukuran mesin 1000 ce
minimalisasi BOK yang dapat dilakukan sampai dengan nilai Rp.52,38332 /seat-km,
sedangkan mesin 1300 cc sampai dengan nilai Rp. 58,3478/seat-km.

Jika dilihat dari biaya variabel , komponen yang sangat berpengaruh adalah biaya
BBM dan gaji . Sehingga untuk dapat mencapai minimalisasi BOK kedua faktor tersebut
diusahakan untuk dioptimasi. Usaha yang sangat mungkin dilakukan untuk dapat mencapai
minimum BOK adalah melakukan peremajaan mobil karena tingkat konsumsi BBM untuk

angkutan umum penumpang yang tua lebih banyak dibanding dengan angkutan umum
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penumpang yang umurnya lebih muda dan mengurangi pengeluaran untuk gaji misalnya

dengan hanya menggunakan sopir saja tanpa menggunakan kernet.

Tabel 5.43, Minimalisasi Biaya Operasional Kendaraan Mesin 1000 cc

Umur BBM Oli Ban Sk Cad Servic Gaji TotalVar | Adminis | Penmyusutan | TotalTtp Total
Trasi
1 18,723790 | 239320 | 0,71560 | 095028 | 0,00900 | 20,19190 | 43,00288 1,58040 15,82590 17,40630 60,49918
2 | 19,86660 | 2,38300 | 0,71600 | 0,91722 | 0,17820 | 1949980 | 43,56082 1,50490 13,34960 14,85450 58,41532
3 | 21,04510 | 240140 | 0,72020 | 0,88612 [ 0,25200 | 13,81670 | 44,12152 1,44000 11,08810 12,52810 56,64962
4 | 2227340 | 245340 | 0,72820 [ 0,85693 | 032040 | 18,14260 | 4477498 | 138570 2,04140 10,42710 55,20208
5 | 23,55150 | 2,53900 | 0,74000 [ 0.82980 | 038340 | 1747750 [ 45,52120 1,34200 7,20950 8,55150 54,07270
6 ] 24,87040 | 2,65320 | 0,75560 | 0,80458 | 044100 | 16,82140 | 46,36018 1,308%0 5,59240 6,90130 53,20143
7 | 26,25710 | 2,81100 | 0,77500 | 0,78132 | 049328 | 16,17430 | 4729192 1,28640 4,19010 547650 52,76842
3 | 27.68460 | 299740 | 0,79820 | 0,76002 | 0,54000 | 1553620 { 4831642 | 127450 3,00260 4,27710 52,59352
9 | 2841703 | 3,10320 | 0,81123 | 0,75011 | 056138 | 1522053 | 4886346 | 127253 225234 3,52487 52,58832
10 | 30,68900 | 347100 | 0,35600 | 0,72330 | 061740 | 1428700 | 50,64370 1,28250 1,27204 2,55450 53,19820
11 | 3226590 | 3,75820 [ 0,89060 | 0,70783 | 064800 | 13,6759¢ | 51,94648 | 1,30240 0,72890 2,03130 53,97778
12 1 33,30260 | 4,07900 | 092900 | 0,69442 | 0,67320 | 13,07380 | 53,34202 1,33290 0,40060 1,7335¢ 55,07552
13 | 3556910 | 443340 | 0,97120 | 068292 | 0,69300 | 1248070 | 54,83032 | 1,37460 0,28710 1,66110 56,49142
15 | 39,07150 | 524300 | 1,06700 | 0,66580 | 0,7164¢ | 11,32150 | 5808520 1,48800 0,70450 2,19250 60,27770

Sumber ; Hasil analisis, 2001

Tabel 5.44. Minimalisasi Biaya Operasional Kendaraan Mesin 1300 cc

Unur BEM Oli Ban Sk Cad | Service Gaji TotslVar | Adminis | Penyusutan | TotalTtp Total
Trasi

1| 22,20630 | 235000 0,70030 { 094600 1 0,16020 | 1794550 | 44,34830 1,56130 17,29300 | 183,85930 53,20760
2 | 23,31860 | 236960 0,71280 | 0,95010 | 0,23380 | 18,46200 | 46,04690 1,52090 14,43800 | 1595850 6200580
3 | 2451500 | 239900 | 072770 | 057300 | 030380 | 18,71050 | 47,62990 | 1,48710 11,87660 | 13,36310 60,99300
4 | 2579820 | 247820 | 0,74500 | 1,01470 | ©0,37020 | 18,69100 | 49,09730 | 1,45890 9,61200 [ 11,07190 60,16920
5 | 2716550 | 260720 0,76470 | 1,07520 | 043300 | 18,40350 | 50,44910 1,43930 764600 9,08530 59,53440
6 | 2861780 | 273600 | 078630 | 115450 | 049220 | 17.34800 | 51,68530 | 142330 597800 | 7.40330 59,08860
7 | 30,15510 | 3,01460 0,81130 | 125260 | 0,54780 | 17,02450 | 52,80590 1,41790 4,12400 5,541%0 58,34780
3 | 31,77740 | 3,29300 0,83820 | 1,36950 | 0,59930 | 1593300 | 53,81090 1,41710 3,53600 495310 58, 76400
9 | 33,48470 | 3,62120-] 086730 | 1,50520 | 0,643820 14,57350 34,70030 1,42290 2,76200 4,18450 58,88520

10 | 3527700 | 399920 | 089920 | 1,65970 | 0,69300 | 12,94600 | 5547410 | 143530 228600 | 3,72130 59,19540

11 | 3715430 | 442700 093330 | 1,83300 | 0,73420 | 11,05050 [ 56,13230 1,45430 2,10300 3,36230 59,69460

12 | 29,11660 | 490460 | 0,96980 | 202510 | 077180 | 8388700 | 36,67490 1,47990 222806 { 3,70790 60,3 SZSOJ

Sumber : Hasil analisis, 2001
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Minimalisasi Biaya Operasional Kendaraan Mesin 1000 cc
Y
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Gambar 5.23.  Minimalisasi BOK mesin 1000 cc
Minimalisasi Biaya Operasional Kendaraan Mesin 1300 cc
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Gambar 5.24. Minimalisasi BOK Mesin 1300 cc
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5.9. Identifikasi Komponen BOK per Rute

Analisis minimalisasi BOK yang sudah dibahas pada sub bab sebelumnya hanya
melihat dari sudut pandang komponen BOK pada masing-masing umur saja tanpa
memperhatikan rute yang dilewati. Untuk melihat rute mana yang paling ekonomis
sehingga memberi sumbangan terbesar dalam minimalisasi BOK, maka perlu dikaji nilai
minimum masing-masing komponen BOK per rute.

Kondisi medan pada rute yang disurvai datar, dengan kecepatan relatif lancar. Dari
data hasil survai , nilai minimum masing-masing komponen BOK per rute seperti yang
diperlihatkan dalam Tabel 5.45 s/d Tabel 5.47 untuk 1000 cc dan tabel 5.48 s/d 5.50 untuk
1300 cc. Jumlah dari komponen BOK untuk Biaya variabel maupun Biaya tetap dibuat
persamaan regressi seperti yang terlihat dalam Gambar 5.24 s/d Gambar 5.26 untuk 1000 cc
dan 5.27 s/d 5.29 untuk 1300 cc. Dari persamaan-persamaan tersebut akan diperoleh
besaran biaya variabel, biaya tetap dari model dan biaya total yang merupakan
penjumlahan dari nilai biaya variabel dan biaya tetap.

Untuk mesin 1000 cc, pada Tabel 5.47 terlihat bahwa rute yang paling ekonomis
adalah rute 212, dengan nilai minimalisasi BOK sebesar Rp. 52,161 /seat-km. Sedangkan
mesin 1300 cc pada Tabel 5.50 rute paling ekonomis adalah rute 212, dengan nilai
minimalisasi BOK sebesar Rp. 57,852 /seat-km. Dalam analisis ini faktor BBM, dan
gaji pengemudi masih sangat dominan seperti dalam analisis minimalisasi BOK masing-
masing komponen pada sub bab sebelumnya.

Karena keterbatasan data karakteristik BOK per rute tidak dapat dianalisa secara

lebih detail.
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Biaya Variabel 1000 cc per Rute
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Gambar 5.25. Biaya Variabel Mesin 1000 cc per Rute
Biaya Tetap 1000 cc per Rute
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Gambar 5.26. Biaya Tetap Mesin 1000 cc per Rute
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Tabel 5,47, Biaya Variabel,Biaya Tetap dan Biaya Total per Rute untuk Mesin

1000 cc
Rute
Umur 205 301 104 212
Var Tetap Total Var Tetap Total Var Tetap Total Var Tetap Total
1| 42,106 | 18.899 | 61.005 | 43.576 | 17.174 | 60.750 | 43.425 | 18.954 | 62.379 | 45.966 16.707 62.673
2 | 43.564 | 16.323 | 59.888 | 44.418 | 14.808 | 59.226 | 44.094 | 16.166 | 60.260 { 44.971 14.135 59.106
3 | 44969 | 13.969 | 58939 | 45429 | 12.645 | 58.074 | 44.873 | 13.622 | 58.495 | 44.392 11.823 56.215
4 ] 46321 | 11.836 | 58.157 | 46.608 [ 10.685 | 57.293 | 45.762 | 11.92] | 57.683 | 44.230 10.769 55.000
5 | 47618 9.925 | 57.543 | 47.957 9.128 | 57.085 | 46.760 | 10.065 | 56.825 | 44.486 9.475 53961
6 | 48.862 8235 | 57.097 | 49474 7373 | 56.847 | 47.868 8.252 | 56.120 } 45.157 8.240 53.397
7| 50051 | 6.796 | 56.848 | 51.161 | 5.621 | 56.782 | 49.086 [ 6.383 | 55,469 | 46,246 6.663 32.909
8 | 51.187 5.519 | 56.707 | 53.016 3472 | S6.488 | 50.414 5.057 | 55471 | 47.752 4.746 52.497
9 | 52270 4.093 | 56.363 | 55.040 3.126 | 58.166 | 51.852 3.076 | 54.927 | 49.674 2.487 52.161
10 | 53.298 3.689 | 56.987 | 57.233 2.883 | 60.116 | 53.399 2.638 | 56.037 | 52.013 2.088 54.101
11 | 54.273 3.106 | 57.3792 | 59.595 2.643 | 62.237 | 55056 2.044 | 57.100 | 54.769 2.648 57417
12 | 55.193 2.744 | 57.938 | 62.126 2.305 | 64.430 | 56.823 1.694 | 58.517 | 57.942 2.666 60.608
13 | 56.060 | 2.604 { 58.665 | 64.825 | 2.170 | 66.995 | 58.700 [ 1.588 | 60.288 } 61.531 2.944 64.475
15 | 57633 | 2988 | 60.621 | 70.731 | 2.509 | 73.240 | 62.783 | 2.107 | 64.890 | 69.961 4276 74.237

Sumber : Hasil analisis, 2001

Biaya Total 1000 cc per Rute
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Gambar 5.27. Biaya Total Mesin 1000 cc per Rute
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Gambar 5.28. Biaya variabel Mesin 1300 cc per Rute

Biaya Tetap (Rp/seatkm)
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Gambar 5.29. Biaya Tetap Mesin 1300 cc per Rute
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Tabel 5.50. Biaya Variabel, Biaya Tetap dan Biaya Total per Rute untuk Mesin
1300 cc
Rute
Umur 203 301 104 212
Var Tetap Total Var Tetap Total Var Tetap Total Var Tetap Total
1| 50399 | 16242 | 66.641 | 45.051 | 19.183 | 64233 | 45927 | 17.580 | 63.506 | 44.260 | 19.583 | 63.842
2 | 48492 | 14297 | 62.789 | 46.891 | 15.977 | 62.868 | 47.553 | 15.223 | 62.776 | 45632 | 16.691 | 62.323
3| 47378 | 12509 | 59.887 | 48.696 | 13.172 | 61.868 | 49.123 | 13.081 | 62204 | 47.052 | 14094 | 61.145
4| 47.056 | 11977 | 59.033 | 50.466 | 10.769 | 61.235 | 50.636 | 11.154 | 61.790 | 48520 | 11790 | 60310
5| 47528 ] 11101 | 58.629 | 52201 | 8.767 | 60.967 | 52.093 | 9.440 | 61.533 | 50.036 | 9.780 | 59.816
& 48,791 9.482 58273 | S3.900 | 6765 | 60665 | 53.404 | 7141 | 60634 | 51600 7064 | 58.663
7 50.848 72319 58.067 | 55.564 5966 | 61.530 | 54.838 5.655 | 61.493 53.211 4.641 57.852
8 53.696 5.913 59.609 | 57.193 3.167 | 62.360 | 56.125 5.584 | 61.710 | 54.870 4.213 59.083
9 | 57338 | 5.063 | 62.401 | 58.787 | 4.769 | 63.557 | 57.356 | 4.728 | 62.084 | 56.577 | 3.978 | 60.555
10 | 61772 | 4369 | 66.141 | 60.346 | 4773 | 65.119 | 58.531 | 4.085 | 62.616 | 58332 | 3.637 | 61.969
11 66.999 3.832 70.831 | 61.870 5.178 | 67.047 | 59.649 3.657 | 63.306 | 60.135 3.8%0 64.024
12 73.018 3.451 76.469 | 63.358 5984 | 69342 | 60.711 3.442 | 64153 | 61.985 3936 | 63.921

Sumber ; Hasil analisis, 2001

Biaya Total (Rp/seat-km)

Biaya Total mesin 1300cc per Rute
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Gambar 5.30. Biaya Total Mesin 1300 cc per Rute
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5.10. Pemilihan Tipe Kendaraan Angkutan Umum Penumpang Kota.

Jika ditinjau dari nilai BOK pada rute yang sama , diambil rute 212 untuk mesin
1300 cc nilai BOK Rp. 57,852 /seat-km lebih besar dibandingkan dengan mesin 1000 co
dengan nilai Rp. 52,161 /seat-km.

Jika ditinjau dari kecepatan rata-rata dengan mengasumsikan jam operasi efektif per
hari 6 jam , dicoba untuk menghitung kecepatan rata-rata tiap umur kendaraan pada
masing-masing ukuran mesin per rute. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 551 dan
Tabel 5.52. Kecepatan rata-rata pada rute 212 kecepatan rata-rata untuk mesin 1000 cc
sebesar 24,411 km/jam sedangkan mesin 1300 cc sebesar 24,53 km/jam. Terlihat bahwa
kecepatan rata-rata untuk mesin 1000cc tidak berbeda jauh dengan kecepatan rata-rata

mesin 1300cc.

Tabel 5.51. Kecepatan Rata-rata

Mesin 1000 cc (Km/Jam)
Rute
Umur 205 301 104 212

1 25,333 25,500 24,500
2 24,500
3 25,500
4
5 25,333 26,833
6 22,667 24,500 26,833
7 22,167 24,500
8 22,667 24,500 25,556
9 24500 |
10 22,167 22,479 23,000
il 22,667 22,750
12 24500 | 19,833} 24,500 | 19,833
13 22,167 19,833
15 17,000 { 21,000

Rata-rata 23,611 22,016 23917 24 411

Sumber : Hasil analisis, 2001
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Tabel 5.52. Kecepatan Rata-rata

Mesin 1300 ¢c (Km/Jam)
Umur Rute

205 301 104 212
1 26,833
2 25,500 26,833
3 25,500 24,500
4 24,500
5 25,333 24,500
6 24,500
7 24,556
8 24,542 22,667 23,000
9 24,500 23,000
10 23,222 20,967 24,500
11 19,000 19,250
12 15,833 18,375 23,000

Rata-rata | 21,586 | 23,838 | 23,078 24,533

Sumber : Hasil analisis, 2001

Dari pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa untuk rute yang sama dengan tipe
medan yang relatif datar, pemakaian kendaraan dengan ukuran mesin 1000cc lebih
ekonomis baik bagi pengelola maupun bagi pengguna kendaraan angkutan umum

penumpang kota.

5.11. Penentuan Tarif Minimum

Besarnya tarif minimum didasarkan pada sudut pandang operator dihitung sebagai
Biaya Operasional Kendaraan + keuntungan 10 %.

Rata-rata besarnya biaya operasional kendaraan untuk mesin 1000 cc dari beberapa
umur kendaraan sebesarnya Rp 55,9702/seat-km. Besarnya tarif minimum adalah sebagai
berikut :

Tarif minimum 1000 ¢c¢ = 55,9702 x 1,1 = 61,567 (Rp/seat-km)
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Rata-rata besarnya biaya operasional kendaraan untuk mesin 1300 cc dari beberapa
umur kendaraan sebesarnya Rp 61,2347 /seat-km. Besarnya tarif minimum adalah sebagai
berikut :

Tarif minimum 1300 cc = 61,2347 x 1,1 = 67,358 (Rp/seat-km)

Tarif resmi yang diberlakukan oleh pemerintah daerah Kota Pekanbaru sesuai
dengan Surat Keputusan Walikota Kota Pekanbaru, tentang Tarif Angkutan Penumpang
Umum/Oplet dalam Wilayah Kota Pekanbaru , rata-rata Rp 800,00 untuk umum.

Rata-rata tarif Rp 800,00 dengan rata — rata jarak perjalanan terjauh 12 km. Dari
pengamatan yang dilakukan, prosentase terbesar penumpang melakukan perjalanan dengan
jarak tempuh antara 7 km - 9 km. Sehingga rata-rata tarif dalam Rp/seat-km , berkisar
antara Rp 88,88/seat-km sampai Rp 114,28/seat-km.

Jika diambil kondisi yang paling kecil dari tarif resmi yang berlaku, maka besarnya
tarif adalah Rp 88,88/seat-km. Nilai tarif resmi Rp 88,88/seat-km masih lebih besar
dibandingkan dengan tarif minimum dari sudut pandang operator sebesar

Rp. 61,567 /seat-km untuk 1000 cc dan Rp 67,358 /seat-km untuk 1300 cc.




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Dari pengumpulan data dan analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini,
beberapa kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut :
1. Hubungan antara biaya operasional kendaraan dengan umur kendaraan dapat
dimodelkan dengan persamaan regresi quadratic sebagai berikut :
— Mesin 1000 ¢cc
Biaya variabel : Y = 0,0532 X *+0,8722 X + 42,0340
Biayatetap Y = 0,1258 X?-3,1865X + 21,3610
Biayatotal :Y = 0,1854 X”—-2,4134X + 63,6100
i. Mesin 1300 cc
Biaya variabel : Y =0.0695 X% —1,0778 X + 44,6164
Biayatetap @Y =0,1736 X*-3,7662 X + 23,5790
Biayatotal :Y =0,2470 X?-2,6406 X + 68,2627
2. Penentuan umur ekonomis operasi angkutan umum penumpang dilihat dari biaya
operasional kendaraan yang paling minimum. Dari hasil analisis penelitian ini, umur
ekonomis operasi untuk mesin 1000 cc adalah O tahun  dengan nilai BOK
Rp. 55,9702/seat-km, dan untuk mesin 1300 cc 7 tahun dengan nilai BOK
Rp. 61,2347 seat/km.
3 Dari hasil analisis minimalisasi BOK pada masing-masing komponen BOK diperoleh

hasil seperti terlihat dalam Tabel 6.1.
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Tabel 6.1. Minimalisasi BOK

Ukuran Mesin BOK Tanpa Minimalisasi BOK dengan
(Rp./Seat-Km) Minimalisasi
(Rp./Seat-Km)
Mesin 1000 cc 55,9702 52,3883
Mesin 1300 cc 61,2347 58,3478

Komponen yang dominan mempengaruhi nilai BOK adalah BBM dan gaji sehingga
untuk dapat mencapai minimalisasi BOK kedua faktor tersebut diusahakan untuk
dioptimasi. Usaha yang sangat mungkin dilakukan untuk dapat mencapai minimum
BOK adalah melakukan peremajaan mobil karena tingkat konsumsi BBM untuk
angkutan umum penumpang yang tua lebih banyak dibanding dengan angkutan
umum penumpang yang umurnya lebih muda dan mengurangi pengeluaran untuk
gaji misalnya dengan hanya menggunakan sopir saja tanpa menggunakan kernet.

Dari tinjavan 4 rute yang dianalisis, rute yang paling ekonomis adalah rute 212,
dengan nilai minimalisasi BOK untuk 1000 cc sebesar Rp. 50,832 /seat-km
sedangkan mesin 1300 cc sebesar Rp. 57,852 /seat-km. Ditinjau dari kecepatan rata-
rata , rute yang paling lancar adalah rute 212 dengan nilai kecepatan rata-rata kurang
lebih 24,5 km/jam.

Ditinjau dari nilai BOK, mesin 1000 cc lebih kecil dibandingkan mesin 1300 cc
sedangkan jika ditinjau dari kecepatan rata-rata mesin 1000cc relatif sama dengan
mesin 1300cc. Sehingga kendaraan untuk angkutan umum penumpang kota mesin
1000cc lebih ekonomis dibandingkan dengan mesin 1300 cc terutama pada rute
dengan medan datar.

Tarif minimum dilihat dari sudut pandang pengelola (operator ) dihitung atas dasar
rata-rata BOK ditambah keuntungan 10%. Untuk mesin 1000 cc tarif minimum

sebesar Rp. 61,567/seat-km, sedangkan antuk  mesin 1300 cc sebesar
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Rp. 67,358/seat-km. Dengan rata-rata tarif resmi yang berlaku pada saat penelitian
sebesar Rp. 88, 88/seat-km, maka dapat disimpulkan bahwa tarif minimum lebih besar

dari tarif resmi yang berlaku.

6.2. Saran

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dan kesimpulan yang diambil, dirasakan

perlu untuk mengajukan saran baik untuk masukan bagi para pengelola angkutan umum

penumpang, pemerintah, maupun untuk penelitian lanjutan sebagai berikut

1.

Bagi para pengelola angkutan umum penumpang, didalam memilih tipe kendaraan
angkutan umum disarankan untuk memilih yang berukuran mesin 1000 cc, karena
umur ekonomis operasi lebih lama (9 tahun) dan biaya operasionélnya lebih kecil
(Rp.55,9702/seat-km) serta kecepatan tempuhnya pada medan yang datar relatif sama
dengan mesin 1300 cc.

Umur ekonomis operasi dari hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan para pengelola
angkutan umum penumpang maupun pemerintah, dalam mengambil keputusan agar
dapat mempertimbangkan waktu yang tepat untuk peremajaan kendaraan.

Dengan peremajaan kendaraan yang tepat waktu , diharapkan minimalisasi biaya
operasional kendaraan dapat dicapai sehingga para pengelola angkutan umum
penumpang maupun pengguna lebih untung.

Untuk dapat menganalisis karakteristik BOK per rute, jumlah data yang diambil
harus memenuhi kecukupan data, sehingga model BOK yang dihasilkan lebih akurat.
Untuk analisis yang lebih akurat , analisis tarif minimum sebaiknya dibandingkan
langsung dengan pendapatan pengelola angkutan umum, sehingga perlu dilakukan

survai untuk mendapatkan data pendapatan pengelola angkutan umum.
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